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"Barang siapa Reluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah."
(HR, Turmudzi)

"“Maka sesungguhnya bersamaan Resulitan ada Remudahan. Maka apabila engRau telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja Reras (untuk urusan yang lain). Dan hanya
Repada Tuhanmulah engRau berharap ."
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“Memulai dengan penuh Reyakinan
Menjalankan dengan penuh Reikhlasan
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Menyelesaikan dengan penuh Rebahagiaan

"“Jadilah seperti Rarang di Lautan yang tetap RoRoh diterjang ombak, walaupun demikjan air
laut tetap masuk Kedalam pori — porinya.”

Jika kamu ridho pada takdir Allah, percayalah Allah akan mengganti berlipat-lipat
Rebahagiaan
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“Dia memberifan hifmak lmu yang berguna Repada siapa yang difefendaki-
Nya. Barang siapa yang mendapat hifkmah itu sesunggubinga ia telah mendapat
Rebajikan yang banyak. Dan tiadalah yang menetima peringatan melainfan arang

— avang bexakal.” (QS. Al- Bagarah : 269 )
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Telah kugapai asa dan telah kuraih sepenggal cita — cita

Namun, semua itu belum berakhir

Jalan berliku akan kutapaki kian terjal

Semoga satu titik keberhasilan ini mengiringi dan menjadi bekal dalam
hidupku.

Niat yang suci dan tulus dari dasar jiwaku
Sembah hormat dengan segala kerendahan hati
Kupersembahkan karyaku ini

Untuk orang — orang yang kusayangi
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Hingga aku mengenal hidup
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Biar alifku menjelma menjadi doa — doa untukmu

Untuk Ayahku Kardi,
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ABSTRAK

NURUL SAKINAH (2414.086): Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X Di SMA N 1 Sungai Puar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa
kelas X SMA N 1 Sungai Puar. Hal ini terlihat dari rata — rata persentase hasil
belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Sungai Puar pada ulangan harian
yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 71. Rata — rata
persentase hasil belajar matematika siswa berkisar 64 % sampai 72 %. Hal ini
disebabkan oleh materi matematika yang diajarkan terlalu banyak sedangkan waktu
untuk menjelaskan materi tersebut terlalu sedikit. Peneliti telah melakukan observasi di
kelas X SMA N 1 Sungai Puar. Dari observasi yang peneliti lakukan, terlihat bahwa
siswa masih banyak yang mengeluh dalam belajar matematika. Untuk mengatasi
masalah tersebut peneliti mencoba melakukan penelitian tentang pengaruh metode resitasi
terhadap hasil belajar matematika siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini apakah
terdapat pengaruh positif metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X DI SMA N 1 Sungai Puar ? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
positif metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMA N 1
Sungai Puar. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif metode
resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X DI SMA N 1 Sungai Puar.

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan rancangan penelitian yaitu
one Group Pretes-Postes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA N 1 Sungai Puar. Sampel Penelitian ini adalah kelas X IPS 3. Dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Random Sampling. Data penelitian diperoleh dari tes
akhir. Teknik analisis data yang digunakan dengan uji t.

Dari hasil analisis tes akhir terdapat pengaruh metode resitasi terlihat pada nilai
rata — rata pre tes sebesar 58,04 dan post tes sebesar 72,96. Dengan menggunakan uji-t
pada taraf nyata a = 0,05, diperoleh harga thiwng > tune Yaitu 3,23 > 1,68, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa metode resitasi berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Sungai Puar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh
setiap siswa. Tanpa pendidikan siswa tidak dapat mengembangkan potensi
diri yang mereka miliki. Sehingga pendidikan merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan, dimana pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi diri siswa. Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia yang diperoleh melalui proses yang sangat
panjang dalam kehidupan. Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan
sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai —
nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.’

Menurut  UU No. 20 th 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa, dan negara.’ Pendidikan didapat dengan cara belajar dan menuntut

! Hasbullah, Dasar - Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta; Rajawali Pers, 2012) h. 1
2 Hasbullah, Dasar — Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal.4



ilmu yang merupakan kewajiban bagi setiap orang agar memperoleh ilmu

pengetahuan. Allah menjelaskan hal ini dalam firmannya surah Az-zumar : 9

Do 1 £ Ly 0,200 5 ol 050 ol s 08 06

Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang - orang yang tidak mengetahui ? " Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran.®

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang mengetahui dan
memiliki ilmu pengetahuan memiliki keutamaan dibandingkan dengan orang
- orang yang tidak memiliki pengetahuan. limu pengetahuan dapat diperoleh
melalui proses belajar.

Siswa yang belajar dengan sungguh — sunguh diharapkan dapat
mengubah dunia menjadi lebih baik dari sebelumnya. Siswa yang mau
belajar akan mendapatkan berbagai manfaat untuk diri sendiri seperti
perubahan pada tingkah laku dan pola pikir yang mereka miliki. Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.® Perubahan
tingkah laku dan pola pikir siswa tersebut akan mempengaruhi lingkungan

sekitarnya mulai dari keluarga, teman, dan masyarakat sekitarnya.

* Al-Qur’an dan terjemahan Az- Zumar, diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, disempurnakan oleh Lajnah Pentasih Mushaf Al-Qur’an

* Slameto, Belajar dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 1995), hal.2



Perubahan yang terjadi dalam diri siswa banyak sekali baik sifat maupun
jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri siswa
merupakan perubahan dalam arti belajar. Belajar yang diharapkan dari siswa
adalah belajar yang dapat merubah tingkah laku kearah yang lebih baik,
dimana perubahan tersebut terjadi karena ada tujuan yang ingin dicapai.
Belajar dapat diperolen melalui sekolah, disana bisa ditemukan berbagai
disiplin ilmu seperti ilmu matematika.

Matematika  merupakan induk dari segala ilmu, dengan belajar
matematika siswa dapat mengembangkan pola berfikir, dan pembuktian yang
logis. Hal ini sesuai dengan pendapat Johnson dan Rising “Matematika
adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logic,
matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat,
lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi” .°

Belajar matematika akan mengubah pola pikir siswa agar berfikir logis.
Belajar matematika bukan hanya bermanfaat untuk ilmu berhitung saja, tapi
lebih dari itu dengan belajar matematika siswa berarti telah mampu
menguasai sebagian ilmu dalam pendidikan karena matematika adalah dasar
semua ilmu.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk
diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan

tinggi. Belajar matematika membutuhkan konsentrasi yang tinggi, dengan kata

> Erman suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer , (Bandung :
2003 ), hal 17



lain belajar matematika siswa dituntut untuk benar - benar fokus terhadap
materi yang diajarkan. Karena itu seorang guru harus mampu memilih dan
menyesuaikan metode pembelajaran yang akan digunakan agar siswa tertarik
mendengarkan materi yang diberikan. Menciptakan suasana yang menarik,
kondusif dan kreatif adalah tugas bagi seorang guru. Guru harus mampu
kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran. Namun kenyataan yang
sering ditemui seorang guru belum menggunakan metode pembelajaran dengan
sepenuhnya, sehingga siswa tidak diambil bagian dalam proses pembelajaran.
Metode yang dipergunakan dalam pembelajaran masih terbatas konvensional.
Metode pembelajaran yang biasa digunakan yaitu berupa metode ceramah,
sehingga guru yang menjadi lebih dominan didalam kelas dan pembelajaran
terkesan membosankan. Penggunaan metode mengajar yang tepat, merupakan
suatu alternatif mengatasi berbagai masalah yang dihadapi siswa dalam mata
pelajaran matematika.

Siswa merupakan subyek dalam proses belajar mengajar yang mempunyai
potensi diri untuk aktif dalam belajar dan perlu untuk dikembangkan.
Pengembangan potensi diri siswa bertujuan untuk terciptanya kemandirian pada
diri siswa. Kemandirian siswa terbentuk tidak lepas dari adanya bimbingan dan
bantuan orang lain yaitu guru. Siswa dalam proses belajar mengajar perlu
dibimbing dan diarahkan untuk menjadi mandiri. Untuk menjadi mandiri seorang
siswa harus mengalami belajar dan harus mempunyai pengetahuan yang cukup
supaya kemandirian belajar tercipta. Kemandirian belajar dapat terlihatdari

kebiasaan — kebiasaan belajar siswa sehari — hari seperti cara siswa merencanakan



dan melakukan kegiatan belajar. Kemandirian belajar yang tinggi dari siswa
sangat diperlukan dalam peningkatan hasil belajar matematika karena akan
berpengaruh terhadap terciptanya semangat diri untuk belajar.

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur dalam pencapaian tujuan
kegiatan belajar mengajar. Peningkatan hasil belajar tidak terlepas dari beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Dalam meningkatkan hasil belajar, siswa perlu
penguasaan materi pelajaran. Siswa yang kurang menguasai materi pelajaran akan
mempunyai nilai yang lebih rendah bila dibandingkan dengan siswa yng lebih
menguasai materi pelajaran.

Hasil belajar matematika dipengaruhi oleh faktor pemberian tugas oleh guru.
Pemberian tugas merupakan metode mengajar guru yang merupakan alat untuk
mencapai tujuan belajar. Metode resitasi (pemberian tugas) merupakan salah satu
metode mengajar guru yang menunjang dalam kegiatan belajar mengajar. Tugas
dapat diberikan guru dalam berbagai bentuk tugas baik tugas mandiri maupun
kelompok, tugas ini dapat dikerjakan di rumah, di sekolah ataupun dimana saja.
Guru memberikan tugas harus memperhatikan setiap tugas yang diberikan kepada
siswanya, supaya tugas tersebut dapat meningkatkan hasil belajar matematika
sesuai dengan materi yang disampaikan. Pemberian tugas dapat membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajarnya. Dengan pemberian tugas oleh guru, siswa
akan mempertanggungjawabkan apa yang telah dikerjakan sehingga dengan
pemberian tugas dapat memudahkan siswa dalam pemahaman materi. Dengan
kegiatan melaksanakan tugas, siswa aktif belajar dan termotivasi untuk belajar

lebih baik lagi dan berani bertanggungjawab. Selain itu tugas - tugas



yangdiberikan guru juga dapat dijadikan tambahan nilai bagi siswa jika nilai
ulangan masih belum tuntas. Tugas menjadi salah satu pertimbangan bagi guru
dalam memberikan penilaian terhadap siswa. Dengan demikian tugas juga
mempunyai kontribusi dalam penilaian akhir hasil belajar siswa.

Keadaan tersebut tidak jauh berbeda dari apa yang peneliti temukan pada
saat observasi di SMA N 1 Sungai Puar. Berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan pada tanggal 17 Juli 2018 di kelas X SMA N 1 Sungai Puar terlihat
bahwa sebagian besar siswa sangat menakuti pelajaran matematika. Mereka
berfikir materi yang akan mereka terima tidak dapat mereka seleseikan dengan
baik. Akhirnya nilai matematika pun rendah. Hal ini salah satu penyebabnya
adalah guru masih sebagai satu — satunya pedoman dalam belajar.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara pada tanggal 18 Juli 2018 dengan
beberapa siswa kelas X SMA N 1 Sungai Puar, siswa beranggapan bahwa mata
pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang di anggap sulit
oleh siswa. Dimana siswa kurang memahami materi matematika karena materi
matematika yang terlalu banyak sedangkan waktu untuk menjelaskan sangat
sedikit. Anggapan ini mengakibatkan beberapa siswa menjadi malas dalam belajar
matematika.

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 19 Juli 2018 dengan Ibu
Elfina Riyanti, S.Pd sebagai guru mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1
Sungai Puar , diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang berlangsung di kelas
cenderung terpusat pada peran aktif guru. Guru menjadi sumber informasi penuh

dalam mengikuti proses pembelajaran.



Hal ini terlihat pada hasil ulangan harian siswa yang didapatkan oleh
masing — masing siswa. Berikut ini daftar nilai ulangan harian siswa dari

empat buah kelas yang penulis teliti.

Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas X
DI SMAN 1 Sungai Puar Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas Jumlah KKM Tuntas Tidak Tuntas
Siswa
Jumlah % Jumlah %
25 71 9 36 % 16 64 %
)z( "LF)SAl 25 71 7 28 % 18 72 %
X IPS 2 27 71 8 30 % 19 70 %
X IPS 3 24 71 7 29 % 17 1%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMA N 1 Sungai Puar.

Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai siswa kelas X di SMA N 1 Sungai
Puar belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
ditetapkan guru mata pelajaran. Guru mata pelajaran menetapkan KKM
untuk mata pelajaran matematika kelas X di SMA N 1 Sungai Puar adalah
71. Berdasarkan data tersebut maka perlu dilakukan perbaikan dengan
mengoptimalkan proses pembelajaran yang diterapkan. Metode pembelajaran
resitasi yang diterapkan di SMA N 1 Sungai Puar belum optimal karena guru
hanya memberikan tugas saja tanpa ada pembahasan yang lebih lanjut dari hasil
pekerjaan siswa.

Guru juga menjelaskan bahwa siswa masih kurang mandiri dalam belajar
karena tanpa seorang guru di dalam kelas, mereka tidak bisa memanfaatkan waktu
mereka untuk belajar sendiri. Siswa masih tergantung dengan kehadiran guru

dalam kegiatan belajar matematika. Sebagian siswa kurang serius dalam



mengikuti pelajaran dan lebih banyak bergurau di dalam kelas dan tidak
memperhatikan pelajaran. Selain itu, masih terdapat siswa yang kurang antusias
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggunakan metode resitasi
sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah tentang rendahnya hasil
belajar siswa kelas X di SMA N 1 Sungai Puar pada mata pelajaran
matematika. Menurut Syaiful & Aswan bahwa penggunaan metode resitasi
dapat: (1) merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar baik secara
individu ataupun secara kelompok, (2) mengembangkan kemandirian siswa di
luar pengawasan guru, (3) membina tanggung jawab dan disiplin siswa, serta
(4) mengembangkan kreativitasnya.® Selain hal di atas, dari beberapa hasil
penelitian menunjukkan  bahwa penggunaan metode resitasi  dapat
meningkatkan hasil belajar dan sikap antusias siswa dalam pembelajaran.

Metode resitasi merupakan metode penyajian bahan dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Metode
penugasan akan membuat siswa terlatih untuk mengerjakan soal  atau
menyelesaikan masalah di jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran.
Kebiasaan menyelesaikan masalah akan meningkatkan pemahaman siswa
tentang pelajaran matematika, dengan meningkatnya pemahaman siswa
maka hasil belajar siswa juga akan meningkat dengan sendirinya. Adapun
dari beberapa penelitian mengatakan bahwa metode resitasi dapat berpengaruh

terhadap hasil belajar matematika. Salah satunya berdasarkan penelitian Dedy

® Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 29



Yusuf Aditya di kelas VII SMP AT — TAQWA hasil penelitiannya mengatakan
bahwa ada pengaruh yang positif dari penerapan metode resitasi terhadap
hasil belajar matematika. Selain itu menurut Teori belajar behavioristik oleh
Thorndike, beliau mengemukakan beberapa hukum tentang belajar salah
satunya yaitu hukum latihan : jika respons terhadap stimulus diulang — ulang,
maka akan memperkuat hubungan antara respon  dengan  stimulus.
Sebalikanya, jika respons tidak digunakan, hubungan dengan stimulus
semakin lemah. Jadi dapat disimpulkan apabila siswa diberi latihan berupa tugas
yang diberikan secara berulang — ulang maka hasil belajar matematika siswa
akan lebih meningkat.’

Menurut Jumanta Hamdayama, kelebihan metode resitasi salah satunya
adalah pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan
dapat diingat lebih lama sehingga metode resitasi dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.®

Metode resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki
hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan — latihan
selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari
sesuatu dapat terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan sisa mendalami situasi
atau pengalaman yang berbeda, waktu menghadapi masalah — masalah baru.
Di samping itu untuk memperoleh pengetahuan secara melaksanakan tugas
akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di

sekolah, melalui kegiatan — kegiatan di luar sekolah tersebut. Dengan kegiatan

" Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran. .(Bogor :2010),
hal.28
8 Jumanta Hamdayama,Metodologi Pengajaran.(Jakarta :2016), hal.101
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melaksanakan tugas siswa aktif belajar, dan merasa terangsang untuk
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani
bertanggung jawab sendiri.’

Oleh sebab itu, penulis berencana untuk melakukan penelitian dengan
judul “ PENGARUH METODE RESITASI TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X DI SMA N 1 SUNGAI
PUAR”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah - masalah
yang dapat diidentifikasi adalah:

1. Guru masih sebagai satu — satunya pedoman dalam belajar.

2. Siswa kurang memahami materi matematika karena materi matematika
yang terlalu banyak sehingga waktu untuk menjelaskan sangat
sedikit.

3. Siswa kurang bisa memanfaatkan waktu senggangnya, yaitu lebih banyak
untuk bergurau dan tidak digunakan untuk belajar .

4. Hasil belajar matematika siswa masih rendah, dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu > 71.

5. Siswa kurang antusias dalam mengerjakan tugas — tugas dari guru.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih terfokus dan terarah, maka

perlu dibatasi masalah — masalah yang akan dibahas. Pembatasan masalah

% Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 26
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dalam penelitian ini yaitu dibatasi pada hasil belajar matematika siswa kelas
X di SMA N 1 Sungai Puar setelah diberikan metode resitasi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas dapat
dibentuk rumusan masalah sebagai berikut "Apakah terdapat pengaruh positif
metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X DI SMA N 1
Sungai Puar ?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
"Untuk mengetahui pengaruh positif metode resitasi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X di SMA N 1 Sungai Puar”.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul ini, maka
peneliti mencoba menjelaskan istilah - istilah yang terdapat dalam judul ini
sebagai berikut:
1. Pengaruh
“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang”.
Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah daya yang timbul
karena adanya penggunaan metode tugas dan resitasi yang dapat
memberikan perubahan dalam hasil belajar siswa.™

2. Metode Resitasi

10 Depdiknak. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Jakarta : Balai Pustaka, 2007)
hal.89
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Metode Resitasi (penugasan) merupakan metode penyajian bahan dimana
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan
belajar.**

3. Hasil Belajar Matematika
Hasil berarti perolehan atau akibat. Hasil belajar matematika adalah
kemampuan yang dimiliki atau dikuasai oleh siswa setelah melalui

kegiatan belajar matematika.?

G. Manfaat Hasil Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian yang bermanfaat,

diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah  pengetahuan dan keterampilan peneliti
mengenai metode resitasi dan dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran
selanjutnya.

2. Bagi guru matematika, supaya bisa menggunakan metode resitasi sebagali
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan dan membangkitkan minat serta
keaktifan belajar siswa dengan cara merangsang kebutuhan berprestasi
yang ada dalam diri siswa melalui penggunaan metode resitasi.

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya serta
memberikan kontribusi bagi upaya peningkatan mutu dan kualitas

pendidikan.

" Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 25
12 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan profesi pendidik
dan keilmuan, (Jakarta : Erlangga, 2014), hal. 140
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KAJIAN TEORI
A. Metode Resitasi

1. Pengertian Metode Resitasi

Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan)
yang tersusun secara  sistematis  (urutannya logis). ‘“Pembelajaran
merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di
dalam maupun di luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber

belajar sebagai bahan kajian™.!

Metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai
tujuan pembelajaran.?

Menurut Sudjana, “metode pembelajaran ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran”. Sedangkan Sutikno menyatakan ‘“metode
pembelajaran adalah cara - cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan
oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam
upaya untuk mencapai tujuan”. Menurut Arif, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari uraian di atas, dapat

! Jurnal SAP Vol. 1 No. 2 Desember 2016 ISSN: 2527-967X
2 Jurnal SAP Vol. 1 No. 2 Desember 2016 ISSN: 2527-967X
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disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang
dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa
untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah cara seorang guru menyampaikan materi pelajaran yang telah
direncanakan agar siswa mudah memahami materi yang akan ia ajarkan
dan semua rencana yang telah dirancang berjalan sesuai rencana.

Salah satu metode yang digunakan dalam pengajaran matematika
adalah metode resitasi . Metode resitasi adalah cara untuk mengajar yang
dilakukan dengan jalan memberi tugas khusus kepada siswa untuk
mengerjakan sesuatu di luar jam pelajaran. Pelaksanaannya bisa dirumah,
di perpustakaan, dan lain - lain dan hasilnya dipertanggungjawabkan.

Menurut syaiful dan Aswan Zain, metode resitasi adalah metode
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa
melakukan kegiatan belajar.

Slameto  mengemukakan = bahwa metode resitasi adalah cara
penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa
untuk dikerjakan di luar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu
dan hasilnya harus dipertanggungjawabkan kepada guru. Metode resitasi
adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu
agar siswa melakukan kegiatan belajar. Metode ini diberikan karena

dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit. Dari

? Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 25



15

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode resitasi adalah pemberian
tugas kepada siswa atau di luar jadwal pelajaran yang pada akhirnya
dipertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkutan. Metode resitasi
merupakan salah satu pilihan metode mengajar seorang guru, dimana guru
memberikan sejumlah item tes kepada siswanya untuk dikerjakan di luar
jam pelajaran. Pemberian item tes ini biasanya dilakukan pada setiap
kegiatan belajar mengajar di kelas, pada akhir setiap pertemuan atau
akhir pertemuan di kelas.

2. Tujuan dan Manfaat Metode Resitasi

Metode resitasi biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan
latihan — latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa
dalam mempelajari sesuatu dapat terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan
sisa mendalami situasi atau pengalaman yang berbeda, waktu menghadapi
masalah — masalah baru. Di samping itu untuk memperoleh pengetahuan
secara  melaksanakan  tugas akan memperluas dan  memperkaya
pengetahuan serta keterampilan siswa di sekolah, melalui kegiatan —
kegiatan di luar sekolah tersebut. Dengan kegiatan melaksanakan tugas
siswa aktif belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan hasil
belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab
sendiri. Banyak tugas yang harus dikerjakan siswa, hal itu diharapkan

mampu  menyadarkan  siswa untuk selalu memanfaatkan  waktu
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senggangnya untuk hal — hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi
kegiatan — kegiatan yang berguna.

Dengan demikian, menurut Ahmad Sabri metode resitasi dapat
dipergunakan apabila :

1) Guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah
diterima siswa lebih mantap.

2) Untuk mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah
dengan membaca dan mengerjakan soal —soal sendiri serta
mencobanya sendiri.

3) Agar siswa lebih rajin dan dapat mengukur kegiatan baik di
rumah maupun di sekolah. *

Dapat disimpulkan bahwa tujuan metode penugasan adalah untuk

merangsang  siswa untuk aktif belajar baik secara individual maupun
kelompok.

3. Langkah — Langkah Metode Resitasi

Agar metode resitasi dapat berlangsung secara efektif, guru perlu
memperhatikan langkah - langkah sebagai berikut :

1) Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama
tujuan penugasan dan cara pengerjaannya. Sebaiknya tujuan
penugasan dikomunikasikan kepada siswa agar tahu arah tugas
yang dikerjakan.

2) Tugas yang diberikan harus dapat dipahami siswa, kapan
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama
tugas tersebut harus dikerjakan, secara individu atau kelompok,
dan lain — lain. Hal — hal tersebut akan sangat menentukan
efektivitas penggunaan metode penugasan dalam pembelajaran.

3) Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu
diupayakan agar seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara
aktif dalam proses penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau
tugas tersebut diselesaikan di luar kelas.

4) Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas
yang dikerjakan oleh siswa. Jika tugas tersebut diselesaikan di
kelas guru bisa berkeliling mengontrol pekerjaan siswa, sambil

* Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 26
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memberikan motivasi dan bimbingan terutama bagi siswa yang
mendapat kesulitan dalam penyelesaian tugas tersebut. Jika
tugas tersebut diselesaikan di luar kelas, guru bisa mengontrol
proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari para siswa.
Oleh karena itu, dalam penugasan yang harus diselesaikan di
luar kelas sebaiknya para siswa diminta untuk memberikan
laporan kemajuan mengenai tugas yang dikerjakan.

5) Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas — tugas
yang dikerjakan siswa. Penilaian yang diberikan sebaiknya
tidak hanya menitikberatkan pada produk, tetapi  perlu
dipertimbangkan pula bagaimana proses penyelesaian tugas
tersebut. Penilaian hendaknya diberikan secara langsung setelah
tugas diselesaikan, hal ini disamping akan menimbulkan minat
dan semangat belajar siswa, juga menghindarkan bertumpuknya
pekerjaan siswa yang harus diperiksa.”

Menurut Syaiful dan Aswan Zain adapun langkah — langkah yang
harus diikuti dalam penggunaan metode resitasi, yaitu :

1. Fase Pemberian Tugas
Tugas yang diberikan  kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan :
1) Tujuan yang akan dicapai.
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga siswa mengerti
apa yang ditugaskan tersebut.
3) Sesuai dengan kemampuan siswa.
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan
siswa.
5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas
tersebut.

Dalam fase ini tugas yang diberikan kepada setiap siswa harus
jelas dan petunjuk — petunjuk yang diberikan harus terarah.
2. Langkah Pelaksanaan Tugas

1) Diberikan bimbingan / pengawasan oleh guru.

2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.

3) Diusahakan / dikerjakan oleh siswa sendiri,  tidak
menyuruh orang lain.

4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil — hasil yang ia
peroleh dengan baik sistematik.

Dalam fase ini siswa belajar (melaksanakan tugas) sesuai tujuan
dan petunjuk — petunjuk guru.
3. Fase Mempertanggung Jawabkan Tugas

® Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal.113
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Hal yang harus dikerjakan pada fase ini :
1) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa Yyang telah
dikerjakannya.
2) Ada tanya jawab / diskusi kelas.
3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun
non tes atau cara lainnya.®

Dalam fase ini siswa mempertanggung jawabkan hasil belajarnya baik
berbentuk laporan lisan maupun tertulis. Karena tugas yang dikerjakan pada
akhirnya akan dipertanggung jawabkan maka siswa akan terdorong untuk
mengerjakan secara sungguh — sungguh. Dengan metode ini sehingga
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu lebih mendalam.

Dari dua buah langkah — langkah metode resitasi yang ada, terlihat
bahwa langkah metode resitasi Istarani lebih terperinci. Sehingga peneliti
menggunakan langkah metode resitasi Istarani dalam penelitian ini.

4. Jenis — Jenis Tugas

Tugas dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi siswa
sehingga akan mendorong siswa untuk lebih semangat dalam belajar.
Pemberian tugas dapat diberikan secara terstruktur untuk memudahkan
siswa dalam memahami pelajaran dari guru.

Adapun jenis - jenis tugas yang dapat diberikan kepada siswa yang
dapat membantu berlangsungnya proses belajar mengajar :

1) Tugas membuat rangkuman
2) Tugas membuat makalah

3) Menyelesaikan soal

4) Tugas mengadakan observasi

5) Tugas mempraktekkan sesuatu
6) Tugas mendemonstrasikan observasi

® Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 27



19

Berdasarkan pendapat Davies dan Gage & Berliner, dapat

dipisahkan jenis — jenis tugas berikut ini :

1) Tugas latihan

2) Tugas membaca/mempelajari buku tertentu
3) Tugas unit/proyek

4) Studi eksperimen

5) Tugas praktis’

Sedangkan menurut Sudirman N. membagi berbagai jenis tugas yang

dapat diberikan kepada siswa antara lain :

1) Tugas membuat rangkuman
2) Tugas membuat makalah
3) Tugas menjawab pertanyaan atau menyelesaikan soal — soal
tertentu
4) Tugas mengadakan observasi atau wawancara
5) Tugas mengadakan latihan
6) Tugas mendemonstrasikan sesuatu
7) Tugas menyelesaikan proyek
Berdasarkan pendapat Gage dan Berliner di dalam Moejionodan

Dimyati tugas dapat dipisahkan menjadi beberapa jenis tugas yang
diantaranya tugas latihan, tugas membaca, tugas unit, tugas eksperimen,
tugas praktis yang dimana jenis tugas ini dapat dibuat menjadi tugas
terstruktur. Tugas tersebut dapat dilihat dipaparan di bawah ini yang
meliputi:

1) Tugas latihan

Tugas latihan merupakan tugas untuk melatih siswa menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan pembahasan sebelumnya dimana
tugas tersebut pernah disampaikan. Tugas latihan diberikan pada jam
pelajaran atau di luar jam pelajaran, disesuaikan dengan kebutuhan dan
ketersediaan waktu. Tugas yang diberikan disini bisa berupa soal — soal

7 http://de2halimah.blogspot.co.id/2010/12/metode-pembelajaran-metode-pemberian.html

diakses 10 April 2018
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latihan yang dapat menunjang pemahaman bahan ajar yang diberikan oleh
guru.

2) Tugas membaca buku/mempelajari buku tertentu

Guru menugaskan kepada para siswa secara perorangan atau
sekelompok untuk mempelajari sendiri topik atau pokok bahasan tertentu.
Tugas ini menuntun para siswa kearah pencaharian sumber belajar yang
berhubungan dengan topik atau pokok bahasan yang harus dipelajari.
Misalkan siswa diberi tugas untuk mencari sumber materi dari sebuah
internet atau buku dan siswa dianjurkan untuk membaca dan memahami
isi dari materi yang terdapat pada internet kemudian dirangkum inti atau
isi dari materi yang telah dibacanya.

3) Tugas unit/proyek

Guru menugaskan kepada siswa berdasarkan unit yang dipelajari,
atau menugaskan kepada para siswa menyelesaikan suatu proyek yang akan
menghasilkan hasil tertentu. Dapat dicontohkan, siswa ditugaskan untuk
membuat hasil karya yang menyangkut pelajaran yang diberikan.

4) Tugas eksperimen

Tugas eksperimen merupakan jenis tugas yang agak khusus. Tugas
eksperimen hanya diberikan oleh guru untuk topik atau pokok bahasan
tertentu, yakni topik/pokok bahasan yang menuntut membuktikan atau
menentukan  informasi. Contoh  dari tugas eksperimen disini, siswa
ditugaskan untuk bisa membandingkan suatu informasi yang didapatnya
dan dibuktikan.

5) Tugas praktis

Tugas praktis merupakan tugas kepada siswa untuk memproduksikan
sesuatu dengan menggunakan keterampilan fisik/motoris yang dapat
dipasarkan atau dijual sehingga tugas praktis tersebut bisa berguna. Tugas
praktis dapat juga berupa latihan keterampilan fisik/motoris.?

Dalam pemberian tugas dapat dibedakan menjadi beberapa tugas
antara lain  tugas latihan, tugas membaca, tugas unit/proyek, tugas
eksperimen, tugas praktis. Semua tugas ini mempunyai tujuan yang sama
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar dengan variasi pemberian tugas
tersebut. Jadi, dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai tugas dalam

metode resitasi berupa tugas latihan dan tugas menyelesaikan soal - soal.

® Setiawan Try Saputra, Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur Terhadap Hasil Belajar
Siswa ( YOGYAKARTA : Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta),hal 16
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5. Kelebihan Metode Resitasi
Menurut Syaiful dan Aswan Zain metode resitasi mempunyai
beberapa kelebihan antara lain :

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar
individual ataupun kelompok.

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar
pengawasan guru.

3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

4) Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

Jadi, metode resitasi ini memiliki kebaikan, diantaranya :

1) Siswa mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan yang
dicarinya.

2) Pengetahuan akan tinggal lama di dalam jiwanya.

3) Apalagi dalam melaksanakan tugas ditunjang dengan minat
dan perhatian siswa, serta kejelasan tujuan mereka bekerja,
maka pembelajaran akan lebih efektif.

4) Siswa juga dapat mengembangkan daya berpikirnya sendiri,
daya inisiatifngla, daya kreatif, tanggung jawab dan melatih
berdiri sendiri.

6. Kekurangan Metode Resitasi
Metode ini juga tidak lepas dari kelemahan — kelemahan,
seperti :

1) Siswa kemungkinan hanya meniru pekerjaan temannya.

2) Guru tidak dapat mengawasi langsung tugas itu, jadi siswa
tidak menghayati sendiri proses belajar mengajar itu
sendiri.

3) Kemungkinan lain orang lain yang mengerjakan tugas itu,
maka perlu diminta bantuan orang tua, dengan
memberitahu bahwa anaknya mempunyai tugas yang harus
dikerjakan di rumah, sehingga dapat turut mengawasi
peaksanaan tugas, dapat menjadi tempat mengecek apakah
itu pekerjaan siswa sebenarnya atau bukan.

Oleh karena itu, menurut Syaiful dan Aswan Zain kelemahan

metode ini adalah :

% Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 29
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1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas
ataukah orang lain.

2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif
mengerjakan dan menyelesaikan adalah anggota tertentu saja,
sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan
individu siswa.

4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat
menimbulkan kebosanan siswa.’

Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya seorang guru harus
memperhatikan kelemahan — kelemahan, sehingga penggunaan metode ini
tidak mubazir dan sia — sia tanpa ada hasil yang bermakna.

Beberapa cara mengatasi kelemahan — kelemahan pemberian tugas :

1) Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya jelas, sehingga
mereka mengerti apa yang harus dikerjakan.

2) Tugas yang diberikan kepada siswa dengan memperhatikan
perbedaan individu masing — masing.

3) Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup.

4) Kontrol atau pengawasan yang sistematis atas tugas yang
diberikan sehingga  mendorong siswa untuk belajar dengan
sungguh — sungguh.

5) Tugas yang diberikan hendaknya mempertimbangkan :

a. Menarik minat dan perhatian siswa.

b. Mendorong siswa untuk mencari, mengalami dan
menyampaikan.

c. Diusahakan tugas itu bersifat praktis dan ilmiah.

d. Bahan pelajaran yang ditugaskan agar diambil dari hal —
hal yang dikenal siswa.™

B. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil berarti perolehan atau akibat. Belajar akan menghasilkan

hasil belajar. Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola — pola

19 |starani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran. (Medan : 2012 ), hal 30

1 Setiawan Try Saputra, Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur Terhadap Hasil Belajar
Siswa ( YOGYAKARTA : Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Yogyakarta),hal 2
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perbuatan, nilai — nilai, pengertian — pengertian, sikap — sikap, apresiasi, dan
keterampilan. ' Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang

13 Menurut  Arikunto

meliputi ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor.
Suharsimi, hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang setelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam

bentuk peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan

dengan sebelumnya.'*

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, serta keterampilan.
Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai
oleh siswa dari kegiatan belajar matematika.

2. Jenis — Jenis Hasil Belajar :

Bloom dalam Nana Sudjana secara garis besar membagi hasil belajar
menjadi tiga ranah , vyaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.

a. Ranah kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2 Thobroni M, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : AR — Ruzz Media, 2015 ), hal.20

3 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2012), hal.10

¥ Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),
hal. 7
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b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Penilaian hasil belajar afektif
kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak
menilai ranah kognitif semata. Jenis hasil belajar afektif tampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru,
dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.

c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan
bertindak individu. *°

3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar :

Slameto menjelaskan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor yang ada
pada diri siswa itu sendiri yang meliputi :

a. Faktor biologis, yang meliputi kesehatan, gizi, pendengaran,
dan penglihatan. Jika salah satu faktor biologis terganggu, hal
itu akan mempengaruhi hasil belajar.

b. Faktor psikologis, yang meliputi intelegensi, minat dan
motivasi, serta perhaian ingatan berpikir.

c. Faktor kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani.
Kelelahan jasmani ditandai dengan lemah tubuh, lapar, haus,
dan mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat
dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang.

Faktor - faktor yang ada di luar individu disebut faktor eksternal,
yang meliputi:

a. Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan yang pertama dan
terutama. Lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi
bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar.

b. Faktor sekolah, yang meliputi metode mengajar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan
berdisiplin di Sekolah.

c. Faktor masyarakat, yang meliputi  bentuk  kehidupan
masyarakat sekitar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar

15 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan profesi pendidik dan
keilmuan, (Jakarta : Erlangga, 2014), hal. 140
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siswa. Jika lingkungan belajar siswa adalah terpelajar, maka
siswa akan terpengaruh dan terdorong untuk lebih belajar.'®

Berdasarkan kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil perubahan pada aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotorik yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami kegiatan
pembelajaran serta penilaian. Jadi dalam penelitian hasil belajar hanya
dibatasi pada aspek kognitif saja.

C. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh :
1. Siti Musyaropah dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi Berbasis

LKS Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VIII Di MTs AL-

Huda Bandung Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015”.

Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh pembelajaran metode resitasi

berbasis LKS terhadap hasil belajar matematika kelas VIII di MTs

AL-HUDA Bandung semester genap tahun ajaran 2014/2015.

Dimana nilai t hitung yang dihitung menggunakan uji-t diperoleh

angka 3,462 dan nilai t tabel pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai

2,000. Karenat hitung > t tabel sehingga H, ditolak dan Ha diterima.

Besarnya pengaruh pembelajaran metode resitasi berbasis LKS

terhadap hasil belajar matematika kelas VIII di MTs AL-HUDA

Bandung semester genap tahun ajaran 2014/2015 adalah 13,03%.

Dengan demikian metode resitasi berbasis LKS dapat meningkatkan

hasil belajar matematika siswa. Persamaan penelitian yang dilakukan

18 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan profesi pendidik dan
keilmuan, (Jakarta : Erlangga, 2014), hal. 142
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dengan penelitian ini adalah sama — sama menerapkan metode
penugasan (resitasi). Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat
penelitian, dan variabel penelitian.

. Witha Handayani dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi
Terhadap Aktivitas Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Kampar Utara Kabupaten Kampar”.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa ada pengaruh aktivitas poses
pembelajaran siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kampar Utara yang
belajar menggunakan metode resitasi dan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai t
hitung > t tabel dari hasil perhitungan diperoleh bahwa t hitung =
13.04 sedangkan t tabel pada taraf signifikan 5 % = 2.04 dan pada
taraf signifikan 1 % = 2.75serta besar pengaruh 85%. Persamaan
penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini adalah sama —
sama menerapkan metode penugasan (resitasi). Sedangkan
perbedaannya terletak pada tempat penelitian, dan variabel
penelitian.

. Dedy Yusuf Aditya dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”.
Hasil penelitian ini mengatakan bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas yang digjar dengan menggunakan  metode
pembelajaran resitasi lebih tinggi dari hasil belajar matematika

siswa yang diajar dengan metode konvensional. Dengan kata lain,
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dapat disimpulkan terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran
metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa. Persamaan
penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini adalah sama —
sama menerapkan metode penugasan. Sedangkan perbedaannya
terletak pada tempat penelitian, dan variabel penelitian.

Suparti dengan judul “Penggunaan Metode Penugasan atau Resitasi
Untuk  Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Kelas 11l Dalam
Memahami Konsep Mengenal Pecahan Sederhana”.

Hasil penelitian ini adalah Penggunaan metode penugasan atau
resitasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il pada
materi memahami konsep mengenal pecahan sederhana. Hal ini
ditandai dengan peningkatan nilai rata - rata tugas siswa baik
secara kelompok maupun tes akhir siswa, yaitu nilai rata-rata
kelompok pada siklus | sebesar 67,5 pada siklus Il menjadi 90 dan
nilai rata - rata tes akhir siklus | sebesar 63 menjadi 82 pada
siklus 11, dan ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 60%
(siklus 1) menjadi 95% (siklus I1). Persamaan penelitian yang
dilakukan dengan penelitian ini adalah sama — sama menerapkan
metode penugasan. Sedangkan perbedaannya terletak pada tempat

penelitian, dan variabel penelitian.
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D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka atau alur berpikir yang
menjadi dasar penelitian yang penulis lakukan. Berdasarkan latar
belakang dan kajian teori tentang permasalahan yang akan diteliti bahwa
proses belajar mengajar matematika selama ini  belum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal, pembelajaran matematika
cenderung berlangsung satu arah dan siswa kurang aktif dalam belajar.

Hal ini merupakan persoalan yang banyak dihadapi guru dalam
kegiatan  belajar mengajar matematika yaitu rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa adalah dengan metode resitasi.

Metode Resitasi (penugasan) merupakan metode penyajian bahan
dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan
belajar. Di dalam metode ini siswa diminta tidak hanya mengerjakan tugas
saja tetapi juga dapat mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya baik
secara lisan maupun tulisan.

Metode resitasi ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa sebab siswa yang menentukan sendiri hasil akhirnya. Selain itu
metode ini juga dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif
dalam belajar.

Oleh karena itu dengan menerapkan metode resitasi ini diharapkan
hasil belajar matematika siswa meningkat. Berikut ini skema pembelajaran

yang diberikan :
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Guru

Siswa

Pembelajaran

Pre test dengan Metode | —— Post test
Resitasi \L

Hasil Tes Hasil Tes

— > | Hasil Tes dibandingkan |< ‘

Gambar 2.1 Skema Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, hasil belajar matematika siswa
akan dilihat pada perbandingan hasil tes pre test dan post test.
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka peneliti
mengajukan hipotesis penelitian, sebagai berikut:
Terdapat pengaruh  positif metode resitasi terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas X DI SMA N 1 Sungai Puar.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan sebelummya,
maka jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan
sebab akibat dengan cara memberikan perlakuan kepada satu atau lebih
kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan kelompok
kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.® Penelitian eksperimen yang
digunakan adalah penelitian pra-eksperimental.

Pra-eksperimental adalah penelitian yang mengandung  ciri
eksperimental dalam  jumlah kecil.? Menurut Sugiyono, penelitian pra
eksperimental merupakan penelitian yang bukan eksperimen sungguh -
sungguh, karena masih terdapat variabel Iluar yang ikut berpengaruh
terhadap terbentuknya variabel dependen. Hasil yang merupakan variabel
dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen.® Jadi,
berdasarkan penjelasan tentang penelitian  pra-eksperimental, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian pra-eksperimental merupakan suatu penelitian
yang bukan penelitian sesungguhnya, karena masih terdapat variabel Ilain

yang berpengaruh terhadap variabel dependen.

! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), cet-
16, hl.88

2 Sumadi Suryabrata, ..., h. 99

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfa Beta, 2009) , h. 109
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B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah One Group Pre Test —
Post Test Design. Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek.
pertama — tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka
waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran ke dua kalinya. Rancangan
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan penelitian One Group Pre Test — Post Test Design*

Pre Test Treatment Post Test
T, X T,
T1 = Pre Test, untuk mengukur mean prestasi belajar sebelum subjek diajar

dengan metode resitasi.
T, = Post Test, untuk mengukur mean prestasi belajar setelah subjek
dikenakan variabel eksperimental X.

X = Metode mengajar dengan resitasi, untuk jangka waktu tertentu.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai
bahan penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karakter yang
sama.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
yang terdiri dari 4 lokal di SMA N 1 Sungai Puar. Untuk lebih jelasnya

bisa dilihat pada tabel berikut:

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), cet-
25, hal.102
> Andi Supangat, Statistika, (Jakarta : Kencana,2006). hal 3.
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Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas X DI SMA N 1 Sungai Puar Tahun

Pelajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah Siswa
1 X IPA 25 orang
2 X IPS 1 25 orang
3 X IPS 2 27 orang
4 X IPS 3 24 orang
Jumlah 101 orang

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMA N 1 Sungai Puar.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan
sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh yang di ambil dari
populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap
populasinya.® Sampel yang dipilih haruslah dapat mengambarkan
seluruh karakteristik dari populasi yang diteliti. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak (Random Sampling) artinya setiap
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
sampel dalam penelitian.
Adapun langkah - langkah yang dilakukan dalam pengambilan
sampel yaitu sebagai berikut:
a. Mengumpulkan nilai ulangan harian matematika siswa kelas X
DI SMA N 1 Sungai Puar tahun pelajaran 2018/2019, kemudian
dihitung rata - rata dan simpangan bakunya. Dapat dilihat pada

lampiran | halaman 78.

® Andi Supangat. Statistika..... hal 4.



33

x|

Il
INgE
3| &

=1
o JE (xi — x)2
B n

Ket :
x= skor rata-rata
xi = nilai uh untuk siswa ke-i
n = jumlah siswa
S = simpangan baku
b. Melakukan uji normalitas
Melakukan uji normalitas populasi terhadap nilai
ulangan harian 1 matematika siswa kelas X DI SMA N 1 Sungai
Puar tahun pelajaran 2018/2019. Uji normalitas bertujuan untuk
melihat apakah data populasi tersebut berdistribusi normal atau
tidak.
Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho = data populasi berdistribusi normal
H, = data populasi tidak berdistribusi normal
Penulis menggunakan uji liliefors untuk mengetahui data
populasi untuk setiap kelas berdistribusi normal atau tidak, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Data Xj, X3, Xs, ..., X, diperoleh dan disusun dari data yang
terkecil sampai yang terbesar.

2. Mencari skor baku dari skor mentah dengan menggunakan
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Xi—X

rumus sebagai berikut: Zi =

Dimana: Zi = Skor baku untuk siswa ke-i

S =Simpangan Baku

X = Skor rata-rata

Xi = Nilai uh untuk siswa ke-i
. Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
hitung peluang F (Zi) =P (P < Zi).
. Menghitung jumlah proposi skor baku yang lebih baku ata sama
Zi yang dinyatakan dengan S (Zi) dengan menggunakan rumus:

Banyaknya 7,725, ..., Z, yang < Z;

S(Zy) = "

. Menghitung selisin F (Zi) — S (Zi), kemudian ditentukan nilai
mutlaknya.
. Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu
diberi simbol Ly atau Lo = maks |F(Z;) — S(Z;)|.

Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis L yang

diperoleh dari daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf o =
0,05.

Kriteria pengujiannya :

a. Terima Hp jika Lo < Lpe berarti populasi berdistribusi

normal.
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b. Tolak Ho jika L,>L,,, berarti populasi tidak berdistribusi

normal.’

Dari hasil analisis data pada taraf nyata a = 0,05 diperoleh Ly

masing-masing kelas populasi seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan uji

Lilliefors
No Kelas Lo Ltapel Keterangan
1 X IPA 0,1480 0,173 Data populasi berdistribusi normal
2 XIPS1 0,1139 0,173 Data populasi berdistribusi normal
3 X IPS2 0,0884 0.161 Data populasi berdistribusi normal
4 X IPS 3 0,1244 0,173 Data populasi berdistribusi normal

Perhitungan uji normalitas dengan uji Lilliefors selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran Il halaman 79.

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu

berupa Software MINITAB untuk lebih mengakuratkan data penelitian,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:®

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Inputkan data ke dalam Software MINITAB

Klik Stat

Pilihlah Basic Statistics

Klik Normality Test

Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variabel
Isikan Title

Klik OK

’ Sudjana, Metoda Statistika, ..., hal. 466-467
® Triyanto, Pengenalan MINITAB , 2009, h. 18




36

Data berdistribusi normal, apabila nilai P-value lebih besar dari
taraf nyata o = 0,05 dan tidak normal jika sebaliknya. Hasil perhitungan
uji normalitas populasi dengan Software MINITAB ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas Kelas Populasi dengan Software

MINITAB
No Kelas P-value Kesimpulan
1 X IPA 0,190 Data populasi berdistribusi normal
2 XIPS1 0,082 Data populasi berdistribusi normal
3 XIPS 2 0,307 Data populasi berdistribusi normal
4 XIPS3 0,141 Data populasi berdistribusi normal

Hasil perhitungan uji normalitas dengan Software MINITAB dapat
dilihat pada lampiran 111 halaman 87.

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada populasi, maka
dapat disimpulkan bahwa masing-masing kelas, yaitu kelas X IPA, X IPS
1, X IPS 2 X IPS 3 berdistribusi normal. Jadi, populasi berdistribusi
normal.

c. Melakukan uji homogenitas varians

Uji homogenitas variansi ini di lakukan untuk mengetahui apakah

data populasi mempunyai variansi yang homogen. Hipotensis yang

diajukan:
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Ho = data dari populasi mempunyai variansi homogen
H; = data dari populasi mempunyai variansi yang tidak
homogen
Untuk menentukan uji homogenitas, digunakan uji Barlett, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat hipotesis, yaitu:
Ho: oy
H;:  paling sedikit satu tanda tidak sama dengan, tidak
berlaku
2. Hitung variansi masing - masing kelompok
3. Menghitung variansi gabungan dari populasi dengan

menggunakan rumus:

, _ 2 =S}’
X(n; — 1)

4. Menghitung harga satuan Bartlett dengan rumus:

S

B = (logSz)Z(ni ~1)
5. Menghitung harga satuan Chi-kuadrat (X?) dengan rumus:
X2 = (n10){B - Z(ni — 1)logs;?}
6. Membandingkan X7, dengan x7,. dengan kriteria bila

Xiitung< Xfaper untuk taraf a maka terima Ho artinya populasi

homogen.®

% Sudjana, ..., h. 261-263
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Setelah dilakukan perhitungan dengan Uji Barlett diperoleh
Xhitung = 0.962. Jika o = 0,05, dari daftar chi-kuadrat dengan dk = 3

didapat X2, = 7,81. Ternyata X2hiung < XZpe; Sehingga Ho diterima

dalam taraf o = 0,05 dengan kesimpulan bahwa populasi mempunyai
variansi homogen. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran 1V
halaman 89.

Peneliti  menggunakan Software MINITAB untuk lebih
mengakuratkan data penelitian dalam menentukan populasi homogen,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:*

1) Inputkan data ke dalam Software MINITAB

2) Klik Data

3) Pindahkan kursor ke stack

4) Klik Columns

5) Isilah kotak pada Stack the following columns dengan melakukan
double klik pada masing — masing data

6) Isilah kotak pada Columns in current worksheet dengan kolom
kosong yang lainnya (misal : C4)

7) Isilah kotak pada store subcripts in dengan kolom kosong yang
lainnya (misal : C5)

8) Klik Stat

9) Pilinlah ANOVA

10) Klik Test for Equal Variances

19 Triyanto, Bahan Ajar Pengenalan MINITAB ,(Surakarta : Universitas Sebelas Maret,
2009), h. 19
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11) Isilah pada kotak Responses dengan C4 dan Faktor dengan C5
12) lIsikan Title
13) Klik OK
Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari taraf
nyata a = 0,05 dan tidak homogen jika sebaliknya. Hasil perhitungan uji
homogenitas populasi dengan Software MINITAB diperoleh P-value =
0.820 karena P-value > a. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa populasi memiliki variansi homogen. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran V halaman 91.
d. Melakukan uji kesamaan rata-rata
Adapun langkah - langkah dalam menguji kesamaan rata-rata
populasi adalah: ™
1. Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan
Ho: gy = pp = piz = iy
Hi: sekurang-kurangnya dua rata-rata yang tidak sama
2. Tentukan taraf nyatanya (a)
3. Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus:
f> folk—1,N — k]

4. Tentukan perhitungan melalui tabel:

387

1 Ronald E. Walpole. Pengantar statistika, ( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka, 1993), h
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Tabel 3.5 : Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi

POPULASI
1 2 3 4
1 Xll X21 X31 X41
2 X12 X22 X32 X42
n X1n Xon Xan Xan
Total T, T, Ts Ty T..
Nilai _ _ _ _ X
Tengah 1 %2 %3 X

Perhitungan dengan menggunakan rumus:

) 2
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = X<, 7L, X7,/ — %

2
Jumlah Kuadrat untuk nilai tengah Kolom (JKK) = Zﬁl% - TTZ

Jumlah kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKK
Masukkan data hasil perhitungan ke dalam tabel berikut:

Tabel 3.6 : Analisis Ragam Data Hasil Belajar Siswa Kelas Populasi

Jumlah Derajat

Sumber Keragaman kuadrat bebas

Kuadrat tengah fritung

KK

Nilai tengah kolom JKK k-1 St = ]_
k-1 S2
s2
KG 2

Galat IKG N -k sz = JKC

N—k

Total JKT N-1

5. Keputusannya:
Diterima Ho jika f < f,[k — 1,N — k]

Ditolak Hy jika f > f,[k — 1,N — K].
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh f hiwng = 0.0994 dan

fo.05 [3,97]= 2,60, sehingga f hiwng < fo.05 [3, 97]. Jadi, hipotesis Hq

diterima artinya  populasi memiliki kesamaan rata-rata. Hasil

perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran VI halaman 92.

Untuk lebih mengakuratkan data dalam menentukan

kesamaan rata-rata suatu populasi, peneliti menggunakan Software

MINITAB, langkah - langkah yang dilakukan sebagai berikut:*?

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Inputkan data ke dalam Software MINITAB;

Klik Data

Pindahkan kursor ke Stack

Klik Columns

Isilah kotak pada stack the following columns dengan
melakukan double klik pada masing — masing data

Isilah kotak pada Column in current worksheet dengan kolom
kosong yang lainnya (misal C4)

Isilah kotak pada Store subcripts in dengan kolom kosong yang
lainnya (misal C5)

Klik Stat

Pilinlah ANOVA

10) Klik One- Way

11) Isilah pada kotak Responses dengan C4 dan Faktor dengan C5

12 Triyanto, Bahan Ajar Pengenalan MINITAB ,(Surakarta : Universitas Sebelas Maret,

2009), h. 11
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12) Isilah confidence level
13) Klik OK
Berdasarkan pengujian data populasi dengan uji kesamaan
rata-rata dengan menggunakan Software MINITAB diperoleh P-value
= 0.960, karena P-value > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
populasi memiliki kesamaan rata-rata hasil perhitungan ini dapat
dilihat pada lampiran VII halaman 95..
D. Variabel Penelitian
1. Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian.*® Variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau
berubah/ mempengaruhi suatu variabel lain.** Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah metode resitasi.

b. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas).™
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel terikat yaitu hasil

belajar matematika siswa.

13 Margono, Metodologi penelitian pendidikan ( Jakarta: PT Rineka Cipta 2007)hal 82

4 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian. (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2010). h. 110

1> Syofian Siregar, Statistika..., h. 110
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E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Data adalah informasi yang diterima yang bentuknya dapat
berupa angka, kata-kata, atau dalam bentuk lisan atau tulisan lainya.'®

Jenis data dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer vyaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
yang diteliti.'” Data yang diperoleh yaitu data hasil belajar
matematika siswa kelas X DI SMA N 1 Sungai Puar melalui post
test.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
untuk mendapatkan informasi (keterangan) dari objek yang diteliti.*®
Data Sekunder yaitu data tentang siswa yang menjadi populasi
dan sampel di kelas X DI SMA N 1 Sungai Puar.

2. Sumber data
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
DI SMA N 1 Sungai Puar, serta guru bidang studi matematika .
F. Prosedur Penelitian
Agar penelitian ini berjalan lancar, maka pelaksanaan penelitian
dibagi atas tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan proses

belajar mengajar, dan tahap penyelesaian.

®Andi supangat, statistika dalam kajian deskriptif, inferensi, dan nonparametric (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014) hal. 2

7 Andi supangat.......... hal 2

'8 Andi supangat.......... hal 2
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1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi:

a. Menetapkan tempat penelitian yaitu SMA N 1 Sungai Puar
dengan jangka waktu 5 kali pertemuan yaitu 3 kali pelaksanaan
pembelajaran, 1 kali pre tes dan 1 kali post tes hasil belajar
matematika. Penelitian dimulai pada tanggal 22 Agustus 2018
dan berakhir tanggal 31 Agustus 2018.

b. Mengurus surat izin penelitian pada pihak kampus 24 Juli 2018 .

c. Menentukan populasi dan sampel.

d. Mempelajari silabus dan menentukan materi pembelajaran.

e. Merancang dan membuat perangkat pembelajaran seperti : Rencana
Pelaksanan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam mengajar
dapat dilihat pada lampiran V111 halaman 96.

f. Membuat rancangan tugas untuk beberapa kali pertemuan dengan
kriteria soal dari yang mudah, sedang, dan sulit dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Tugas direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama
tujuan penugasan dan cara pengerjaannya.

2. Membuat dengan jelas waktu mengerjakan, cara
mengerjakan, batas pengumpulan tugas yang dikerjakan
secara mandiri.

3. Guru memberikan kesediaannya untuk  membimbing
siswa untuk menyelesaikan tugas di luar jam pelajaran.

4. Membuat dengan jelas cara penilaian, siswa dikatakan
tuntas dengan syarat membuat seluruh  tugas dan
mengumpukan tepat waktu.
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g. Membuat Kkisi — kisi soal tes hasil belajar matematika. Kisi- kisi
dapat dilihat pada lampiran X1, X dan XI halaman 123 .

h. Menyusun soal tes berdasarkan Kisi-kisi yang telah dibuat. Soal tes
akhir dapat dilihat pada lampiran XI1I, XIII, dan XIV halaman 132.

i. Membuat kunci jawaban tes hasil belajar matematika. Kunci
jawaban dapat dilihat pada lampiran XV, XVI dan XVII halaman
138.

j. Memvalidasi perangkat penelitian kepada ahli yaitu Ibu Eka Pasca
Surya Bayu, M.Pd (Dosen Luar Biasa Pendidikan Matematika), lbu
Pipit Firmanti, M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika), dan Ibu Elfina
riyanti, S.Pd (Guru Matematika) pada tanggal 24 Juli sampai 18
Agustus 2018. Hasil validasi perangkat pembelajaran dapat dilihat
pada lampiran XX halaman 158.

k. Uji coba soal tes peneliti lakukan di kelas X IPS 1 pada tanggal 22
Agustus 2018.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini penulis melaksanakan pembelajaran matematika
yang menerapkan metode resitasi pada kelas X Di SMA N 1 Sungai
Puar.

Adapun langkah - langkah yang dilakukan pada masing-masing

kelas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.7 Langkah-Langkah Pembelajaran Pada Kelas Sampel

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Kegiatan pendahuluan ( 45 menit) | Kegiatan pendahuluan (45 menit)

a. Guru memberi salam dan | a. Siswa menjawab salam dan

memulai pembelajaran berdo’a

dengan Berdo’a b. Siswa mendengarkan absensi dan
b. Guru mengecek kehadiran bersiap untuk memulai

siswa dan kesiapan siswa pembelajaran

c. Guru memberikan apersepsi | ¢. Siswa mendengarkan apersepsi
dan memotivasi agar siswa dan motivasi sebelum memulai
lebih aktif dalam belajar pembelajaran

d. Guru menginformasikan SK, | d. Siswa mendengarkan  tujuan
KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pembelajaran yang akan | e. Siswa mampu menghubungkan
dicapai. pengetahuan awal dengan

e. Guru menghubungkan pengethuan baru
pengetahuan awal siswa | f. Siswa mengerjakan pre tes
dengan pengetahuan baru

f.  Guru memberikan pre tes

Kegiatan Inti (35 menit) Kegiatan Inti (35 menit)
a. Guru menjelaskan materi | a. Siswa mendengarkan dan
pelajaran.

mencatat materi pelajaran
b. Guru memberikan tugas;
Fase Pemberian Tugas b. Siswa mengerjakan tugas;
e Guru menjelaskan tujuan Fase Pemberian Tugas
dari  pemberian  tugas e Siswa mendengarkan
kepada siswa.

Dimana tugas yang tujuan  dari  pemberian
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diberikan guru bertujuan

agar siswa dapat
menyelesaikan

persamaan dan
pertidaksamaan nilai

mutlak dengan baik.
Guru memberikan

penjelasan jenis tugas

kepada siswa agar siswa

mengerti dalam
mengerjakan  tugasnya.
Contoh Tugas yang

diberikan terlebih dahulu
dijelaskan/diberikan
petunjuk yang jelas, agar
siswa yang belum mampu
memahami  tugas itu
berupaya untuk
menyelesaikannya.

Guru memberikan tugas

sesuai dengan
kemampuan siswa.
Tugas tersebut telah
dipelajari sebelumnya
oleh siswa.

Guru memberikan

petunjuk / sumber yang
dapat membantu
pekerjaan siswa. Contoh :

Buku paket.

tugas

Siswa memahami
penjelasan  jenis tugas
dari guru dalam

mengerjakan tugas

Siswa mendapatkan tugas
sesuai dengan
kemampuannya.

Siswa mengerjakan tugas
dengan menggunakan
petunjuk / sumber yang
dapat membantu
pekerjaannya

Siswa mendapatkan waktu

cukup untuk

yang
mengerjakan tugas yang

diberikan

c. Langkah Pelaksanaan Tugas

Siswa mendapatkan

bimbingan/pengawasan

dari guru
Siswa mendapatkan
dorongan  agar  mau
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Guru memberikan waktu

yang
mengerjakan tugas yang

cukup untuk
diberikan kepada siswa.
Waktu yang diberikan
sesuai dengan
kemampuan siswa dalam

mengerjakan tugas.

c. Langkah Pelaksanaan Tugas

Guru memberikan
bimbingan / pengawasan
kepada siswa. Guru harus
memberikan  bimbingan

utamanya kepada siswa

yang mengalami
kesulitan belajar atau
salah arah dalam

mengerjakan tugas.
Guru memberikan
dorongan kepada siswa
agar mau mengerjakan
tugasnya. Contoh : bagi
yang
menyelesaikan

siswa pertama
tugas

tersebut akan diberi nilai

tambahan.

siswa

Guru  meminta

untuk mengerjakan
tidak

lain.

tugas sendiri,

menyuruh  orang

mengerjakan tugas yang
diberikan

Siswa mengerjakan tugas

sendiri, tidak menyuruh
orang lain
Siswa mencatat setiap
hasil yang ia peroleh
dengan baik dan
sistematik

d. Fase Mempertanggung Jawabkan

Tugas

Siswa mengumpulkan

laporan hasil tugas yang

dikerjakan baik
lisan/tulisan

Siswa bertanya
jawab/diskusi setelah

mengumpulkan
laporannya

Siswa langsung dinilai
hasil pekerjaannya baik
dengan tes maupun non

tes atau cara lainnya
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d. Fase

Tidak dibenarkan siswa

mencontek hasil tugas

teman.
Guru memberikan
anjuran agar siswa

mencatat  setiap hasil
yang ia peroleh dengan
baik dan  sistematik.
Siswa diminta  untuk
mencatat hasil — hasil
yang ia peroleh dengan
baik.

Mempertanggung

Jawabkan Tugas

Guru  meminta  siswa
untuk mengumpulkan
laporan hasil tugas yang
ia kerjakan baik lisan/
tulisan. Contoh : hasil
dari tugas dikumpulkan.
Guru  membuka  sesi
tanya jawab / diskusi
kelas ketika masing —
masing  siswa  sudah
mengumpulkan
laporannya.

Guru langsung menilai
hasil pekerjaan siswa
baik dengan tes maupun

nontes atau cara lainnya.
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Contohnya : siswa yang

maju  kedepan untuk

mempresentasikan  hasil

tugasnya bisa dinilai

langsung oleh guru.

Penutup (10 menit)

a.

Guru mengingatkan kepada

peserta didik untuk
mempelajari materi
berikutnya.

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Penutup (10 menit)

a. Siswa mempelajari

berikutnya

materi

b. Siswa mengucapkan salam

3. Tahap penyelesaian

G.

Pada tahap ini yang dilakukan adalah :

a. Mengumpulkan hasil post test.

b. Mengolah data dari sampel.

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis

yang digunakan.

Instrumen Penelitian

penelitian  ini

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data yang

digunakan dalam suatu penelitian.

adalah tes

Instrumen yang digunakan pada

hasil belajar matematika siswa. Untuk




o1

melakukan tes yang baik maka dilakukan langkah — langkah sebagai

berikut:

1.

Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu mendapatkan hasil belajar
matematika siswa.

Membuat batasan terhadap materi pelajaran yang akan diuji.

Membuat Kisi — Kisi tes hasil belajar matematika. Bentuk kisi — Kisi
soal uji coba dapat dilihat pada lampiran IX halaman 123.

Menyusun butir — butir soal berdasarkan Kisi — kisi yang telah dibuat.
Bentuk soal uji coba dapat dilihat pada lampiran XII halaman 132.
Membuat kunci jawaban tes hasil belajar matematika. Kunci
jawaban dapat dilihat pada lampiran XV halaman 138.

Melakukan validitas tes

Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi tes,
dimana soal — soal tes diberikan kepada beberapa ahli seperti dosen
dan guru matematika di SMA N 1 Sungai Puar. Dosen matematika
yang menjadi validator pada instrumen penelitian ini adalah lbu
Eka Pasca Surya Bayu, M.Pd (Dosen Luar Biasa Pendidikan
Matematika), dan Ibu Pipit Firmanti, M.Pd (Dosen Pendidikan
Matematika). Sedangkan guru matematika SMA N 1 Sungai Puar
yang juga menjadi validator adalah Ibu Elfina Riyanti, S.Pd pada

tanggal 24 Juli sampai 18 Agustus 2018.
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7. Melakukan uji coba tes
Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas sampel, terlebih
dahulu tes diuji cobakan pada kelas X IPS 1 pada tanggal 22
Agustus 2018, yang memiliki ciri yang sama dengan kelas sampel
yaitu normal, homogen dan memiliki kesamaan rata-rata. Uji coba
ini dilakukan untuk menentukan validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Dimana jumlah siswa pada kelas
tersebut ada 25 siswa.
8. Analisa Soal Tes
Untuk menentukan kualitas soal yang baik dilakukan beberapa hal
berikut:
a. Validitas Tes
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrument. Sebuah tes disebut valid apabila tes
itu dapat mengukur apa yang hendak diukur*®,
Validasi soal tes menggunakan korelasi product moment dengan

rumus :

I N XY—(EX)(ZY)
Y JINEXZ-CX)ZHN Y Y2 (3 Y)?}

Keterangan

ey = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = Jumlah testee

19 suharsimi Arikunto, Dasar-....,h.59
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z xy - jumlah perkalian antara skor item dan skor total

ZX = jumlah skor item

z y = jumlah skor total

Setelah diperoleh nilai 7, nilai tersebut dibandingkan

dengan nilai r;4,e; product moment untuk taraf nyata (a) = 0,05
dan N, karena jumlah siswa 24 orang maka N=24. Kaidah
keputusannya adalah:

Jikar, > 711ape berarti soal valid;

Jikar, < 71ape berarti soal tidak valid

Setelah didapat keputusan soal itu valid, selanjutnya
dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks Kkorelasi product
moment, yaitu sebagai berikut:

0,81— 1,0 :sangat tinggi

0,61— 0,80 : tinggi

0,41— 0,60 : cukup

0,21— 0,40 : rendah

0,00— 0,20 : sangat rendah?®

27ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), Cet.
ke-3, h. 257
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Tabel 3.8 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba Tes

No Korelasi Product Ftabel Keputusan Kriteria Validasi
Soal Moment (ryy)
1 0,66 Tinggi
2 0,74 Tinggi
3 0,64 Tinggi
4 0,79 : Tinggi
Val
5 0,66 0396 alid Tinggi
6 0,69 Tinggi
7 0,83 Sangat Tinggi
8 0,78 Tinggi
9 0,84 Sangat Tinggi
10 0,93 Sangat Tinggi

Data dapat dilihat pada lampiran XXII halaman 181.

b. Reliabelitas Soal

Reliabilitas

tes merupakan ukuran ketepatan alat penelitian

dalam menunjukkan sesuatu yang hendak diukur. Suatu tes dapat dikatakan

reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok

yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda®.

Untuk menentukan

indeks reliabilitas tes digunakan Rumus Alpha

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu:??

Keterangan:

1
n 2
Yi=10;
2

O¢

n

2173inal Arifin, Evaluasi .

n 2
n i=10i
T11 = 1 -

n

— 2
1 of

- reliabilitas yang dicari
: jumlah varians skor tiap-tiap item
> varians skor total

- jumlah butir soal

.., 258

22 guharsimi Arikunto, ..., h. 109
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Kriteria reliabilitas tes:

0,80 <ry1 < 1,00 : sangat tinggi
0,60 < ry; <0,80 : tinggi

0,40 <r11 <0,60 : sedang

0,20 < ry1 <£0,40: rendah

0,00 <ry; 0,20 : sangat rendah

Rumus varians: >

. X)?
Z_ZX N
B N

o

Keterangan:

o? : varians skor tiap-tiap item

> X2 :jumlah kuadrat item X

(& X)? : jumlah item X dikuadratkan

N : jumlah responden

Nilai ;; yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan harga kritik pada
tabel r product moment. Jika r;; > 1,p.; Maka tes tersebut reliabel. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh r;; = 0.91 sementara rype = 0,396, dengan N = 25 dan taraf
nyata (@) = 0,05, df = N — 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tes yang
digunakan reliabel. Data dapat dilihat pada lampiran XXIII halaman 187.

c. Indeks Kesukaran Soal

Indeks kesukaran soal adalah suatu bilangan yang menunjukkan sulit
mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sulit. Menurut Zainal Arifin, untuk menghitung tingkat

kesukaran dapat digunakan langkah-langkah berikut:

a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:
Jumlah skor peserta didik tiap soal

e Jumlah peserta didik

b) Meghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

2% Suharsimi Arikunto, ..., h. 110
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rata — rata

Tingkat kesukaran = , ,
skor maksimum tiap soal

¢) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut:
0,00 — 0,30 = sukar
0,31 -0,70 = sedang
0,71 —1,00 = mudah
d) Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara membandingkan
koefisien tingkat kesukaran dengan kriteria.”*

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan ldeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes

No Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
IK 0,688 | 0,624 | 0,584 | 0,656 | 0,688 | 0,552 | 0,616 | 0,604 | 0,612 | 0,310
Kriteria Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Sedan | Sedan
ng ng ng ng ng ng ng ng g

Berdasarkan tabel di atas diperoleh tingkat kesukaran soal nomor 1, 2,
3, 4,5, 6,7, 8,9 dan 10 adalah soal yang sedang. Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran XXIV halaman 190.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) dengan
peserta didik yang kurang pandai (kurang / tidak menguasai materi).?

Adapun langkah-langkahnya menghitung indeks pembeda soal adalah
sebagai berikut:
a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik
b) Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan

skor terkecil

47ainal Arifin,..., h. 135
% zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2009),h.133
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c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika
jumlah peserta didik banyak ( diatas 30) dapat ditetapkan
27%.

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing - masing kelompok
(kelompok atas maupun kelompok bawah)

e) Menghitung daya pembeda soal dengan menggunakan

rumus:
_ XKA+ XKB
skor maks
Keterangan:
DP = daya pembeda soal
XKA = Rata — rata kelompok tertinggi
XKB = Rata — rata kelompok rendah
n =27%xN

skor maks = skor maksimum
f) Membandingkan daya pembeda dengan kriteria seperti

berikut:

>0,40 = sangat baik

0,30- 0,39  =baik

0,20- 0,29 =cukup, soal perlu perbaikan

<0,19 = kurang baik, soal harus dibuang®®
Menurut  Suharsimi Arikunto, jika jumlah peserta didik kurang

dari 100 maka cara menentukan kelompok atas dan kelompok bawah

%6 7zainal Arifin......... hal.133
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adalah seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, 50% kelompok
atas dan 50% kelompok bawah.?” Dalam menentukan kelompok atas
dan kelompok bawah, peneliti menggunakan teori yang dikemukakan
olen  Suharsimi  Arikunto, vyaitu dengan membagi dua seluruh
kelompok testee sama besar. Apabila banyaknya subjek peserta tidak
genap sehingga tidak dapat dibagi dua sama banyak maka sebelum dibagi
dua harus disisihkan salah seorang (secara lotre), kemudian dibagi dua. %
Karena jumlah testee peneliti N = 25 artinya dibawah 30 maka peneliti
memilih langkah Suharsimi Arikunto. Setelah dilakukan lotre maka keluar
kertas uji coba satu orang siswa yang kemudian disisihkan. Sisanya dibagi
2 sama banyak. Hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Soal

DP 0,333 0,317 | 0,308 | 0,308 | 0,383 | 0,342 | 0,317 | 0,329 | 0,350 | 0,367
Kriter Baik Baik Baik Baik Baik | Baik Baik | Baik Baik | Baik

Dari tabel dapat dilihat bahwa soal nomor 1, 2,3,4,6,7,8,9
dan 10 mempunyai kriteria daya pembeda baik. Data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran XXV halaman 191 .

Setelah  dilakukan perhitungan validitas, reliabelitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda pada soal uji coba tes , diperoleh data

seperti pada tabel berikut:

2" Suharsimi Arikunto, ..., hal.227
28 Suharsimi Arikunto, ..., hal.117




Tabel 3.11 Hasil Analisis Soal Uji Coba Tes

59

- o Daya o Tingkat N

No | Validitas Kriteria Pembeda Kriteria R - Kriteria Ket.

1 0,66 Tinggi 0,333 Baik 0,688 Sedang Dipakai

2 0,74 Tinggi 0,317 Baik 0,624 Sedang Dipakai

3 0,64 Tinggi 0,308 Baik 0,584 Sedang Dipakai

4 0,79 Tinggi 0,308 Baik 0,656 Sedang Dipakai

5 0,66 Tinggi 0,383 Baik 0,688 Sedang Dipakai

6 0,69 Tinggi 0,342 Baik 0,552 Sedang Dipakai

7 0,83 Sangat 0,317 Baik 0,616 Sedang Dipakai
Tinggi

8 0,78 Tinggi 0,329 Baik 0,604 Sedang Dipakai

9 0,84 Sangat 0,350 Baik 0,612 Sedang Dipakai
Tinggi

10 0,92 Sangat 0,367 Baik 0,310 Sedang Dipakai
Tinggi

Berdasarkan tabel analisis soal diatas, dari 10 soal yang diberikan
pada kelas uji coba dapat disimpulkan bahwa soal tersebut dapat

dipakai dan digunakan untuk tes akhir pada kelas sampel.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang bertujuan
untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam sebuah
penelitian. Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan sebagai
berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji
Liliefort. Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho = Data berdistribusi normal
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H; = Data berdistribusi tidak normal

Untuk melihat sampel berdistribusi normal, digunakan uji Liliefort

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Data Xi, X, Xs, ..., X, diperoleh dan disusun dari data yang
terkecil sampai yang terbesar.

Mencari skor baku dari skor mentah dengan menggunakan rumus

Xi—X

sebagai berikut: Zi =
Dimana: S = Simpangan Baku
X = Skor rata-rata
Xi = Skor dari tiap soal
Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian
hitung peluang F (Zi) =P (P < Zi)
Menghitung jumlah proposi skor baku yang lebih baku ata sama

Zi yang dinyatakan dengan S (Zi) dengan menggunakan rumus:

Banyaknya Z4,Z;,...Zy yang < Z;

5(Z;) =

n

Menghitung selisih F (Zi) — S (Zi), kemudian ditentukan nilai
mutlaknya.
Ambil harga mutlak yang terbesar dari harga mutlak selisih itu
diberi simbol Lo. Lo = maks |F(Z;) — S(Z;)|

Bandingkan nilai L, yang diperoleh dengan nilai L, yang ada

pada tabel. Pada taraf 0,05 jika Lo < Liaper maka Hp diterima. Dari
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hasil analisis data pada taraf nyata o = 0,05 %

Peneliti juga melakukan uji normalitas menggunakan alat bantu
berupa Software MINITAB untuk lebih mengakuratkan data penelitian,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:®

1. Inputkan data ke dalam Software MINITAB
2. Klik Stat
3. Pilihlah Basic Statistics
4. Klik Normality Test
5. Isikan variabel yang akan diinputkan pada kotak Variabel
6. Isikan Title
7. Klik OK
2. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data

sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak.

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : 02 = o7 , variansi kedua data sampel homogen

Hi : 0 # o2, variansi kedua data sampel tidak homogen

Dalam hal ini yang akan diuji Ho : ¢Z = 02, dimana o, dan o,

adalah simpangan baku dari masing-masing kelompok sampel.
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis ini menurut

sudjana adalah:

%9 Sudjana, Metode Statistika..... hal.116
% Triyanto, Bahan Ajar Pengenalan MINITAB ,(Surakarta : Universitas Sebelas Maret,
2009), h. 18
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F
Keterangan:
SZ = Variansi terbesar
SZ = Variansi terkecil
F = Perbandingan antara variansi terbesar dengan variansi
terkecil™

Berdasarkan hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan
tabel F, jika Fpirung lebih kecil dari Figpe; (Fritung < Fraper), DErarti Ho

yang menyatakan bahwa kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan
atau memiliki varians yang sama, sehingga dengan kata lain kedua

varians homogen. Dan sebaliknya jika Fy;yng lebih besar dari  Figpe
(Fhitung > Fraper), berarti Ho  yang menyatakan bahwa antara

keduakelompok menunjukkan perbedaan atau memiliki varians yang
sama di tolak sehingga dengan kata lain kedua varians tidak homogen.
Taraf signifikan 5%.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh Fy¢ypng = 0,62
dan Figper = 2,01. Dengan demikian Fpipng < Fraper Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel memiliki variansi yang homogen. Hasil
perhitungan ini dapat dilihat pada lampiran XXX halaman 202.

Peneliti melakukan uji homogenitas menggunakan uji F pada
program Softwere MINITAB  untuk mengetahui apakah populasi
mempunyai  varian yang sama atau tidak dengan langkah sebagai

berikut:

31 Sudjana, Metode Statistika,.....hal. 249
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1) Buka aplikasi MINITAB
2) IsiCldanC2
3) Pilih menu klik stat, Basic Samples in different columns
4) Masukkan C1 ke First dan C2 ke Second.
5) Ketik Strorage kemudian centang semua lalu OK.
6) Tekan OK lagi dan liht output.
Data disebut homogen, apabila nilai P-value lebih besar dari taraf
nyata o = 0.05 dan tidak homogen jika sebaliknya.
Uji Hipotesis
Setelah  dilakukan  uji ~ normalitas dan uji homogenitas,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui  apakah terdapat pengaruh positif metode resitasi
terhadap hasil belajar matematika siswa.
Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho:u1=H,  Tidak ada pengaruh  yang positif metode resitasi
terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas X
IPS 3 di SMA N 1 Sungai Puar.
Hi: 11 > e Ada pengaruh yang positif metode resitasi terhadap
hasil belajar matematika siswa pada kelas X IPS 3 di

SMA N 1 Sungai Puar.
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Dimana :
M; : Rata — rata nilai post tes
M. : Rata - rata nilai pre tes
Bandingkan nilai pre tes dan nilai post tes untuk menentukan
seberapakah perbedaan yang timbul, jika sekiranya ada, sebagai akibat
dari digunakannya variabel eksperimental X. Terapkan test statistik
yang cocok dalam hal ini t-test untuk menentukan apakah
perbedaan itu signifikan.®* Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas ada beberapa rumus untuk menguji hipotesis, yaitu :
Data berdistribusi normal dan mempunyai variansi homogen,

maka uji statistik yang digunakan adalah dengan rumus:

— 2 — 2 —
t = 5?/1?% dengan S = \/Sl (nln::fz_z(nz 2
keterangan :
X : rata- rata nilai pre tes
X, . rata- rata nilai post tes
S : simpangan baku
S,%  :variansi hasil belajar pre tes
S,? : variansi hasil belajar post tes
n, : jJumlah siswa pre tes
n, : jJumlah siswa post tes

*? Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), cet-
25, hal.102
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Keputusannya:

Terima Hy jika t <t,_,, dimana t,_, didapat dari daftar
distribusi t dengan taraf nyata a = 0,05 dan dk = n; + n, — 2.
Untuk harga t lainnya Hy ditolak.®

Peneliti menggunakan Software MINITAB untuk lebih
mengakuratkan data penelitian pengujian hipotesis, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:**

1) Inputkan nilai pre tes dan nilai post tes pada Software
MINITAB

2) Klik stat

3) Pilih Basic Statistic

4) Klik 2 sample t

5) Klik Samples in different columns

6) Klik first dengan peubah C1

7) Isilah second dengan peubah C2

8) Klik Options

9) Isilah Confidence level (1 - a)

10) Isilah Alternative dengan memilih hipotesis alternative
yang diinginkan (dalam kasus ini : greater then)

11) Klik OK

** Sudjana, Metode Statistika..... hal. 243
% Triyanto, Bahan Ajar Pengenalan MINITAB ,(Surakarta : Universitas Sebelas Maret,
2009), h. 6
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Kriteria pengujian adalah terima Ho apabila nilai P-value
lebih besar dari taraf « = 0,05 dan tolak Hy jika sebaliknya.
Berdasarkan uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa tolak Hg

dan terima Hj.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini dijelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh selama
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode resitasi
di kelas X SMA N 1 Sungai Puar.
A. Deskripsi Data

1.  Tes Hasil belajar Matematika Siswa

Deskripsi data penelitian yaitu data hasil belajar matematika siswa
yang diperoleh dari tes akhir yang diberikan. Peserta tes akhir adalah kelas X
IPS 3 dengan jumlah siswa 24 orang.

Tes akhir yang diberikan terdiri atas 10 buah soal berbentuk essay
dengan alokasi waktu 80 menit. Hasil analisis tes akhir matematika siswa
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Tes Belajar Matematika Siswa

Kelas N Xmaks Xmin x S
PRE TES 24 86 28 58,04 17,77
POST TES 24 100 50 72,96 14

Dari tabel terlihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata — rata antara
kelas post tes dan pre tes, yaitu kelas post tes 72,96, sedangkan kelas pre tes
mempunyai rata — rata 58,04. Jadi rata — rata pada kelas post tes lebih tinggi
dari pada kelas pre tes. Kelas post tes memiliki nilai maksimal 100 sedangkan
nilai maksimal pada kelas pre tes 86. Jadi, nilai maksimal di kelas post tes
lebih tinggi daripada nilai maksimal di kelas pre tes. Begitu juga untuk nilai

minimal pada kelas post tes lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai

67



68

minimal pada kelas pre tes. Disamping itu, jumlah ketuntasan siswa dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Siswa

Kelas Jumlah Tidak Tuntas (< 71) Tuntas (= 71)
Siswa Jumlah % Jumlah %
PRE TES 24 18 75% 6 25%
POST TES 24 6 25% 18 75%

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa kelas

post tes lebih tinggi daripada persentase ketuntasan siswa kelas pre tes. Pada kelas

post tes, jumlah siswa yang tuntas ada 18 siswa atau 75% dan yang tidak tuntas 6

siswa atau 25% dari jumlah keseluruhan siswa kelas eksperimen yaitu 24 siswa.

Sedangkan, pada kelas pre tes 6 siswa atau 25% Yyang tuntas dan 18 siswa atau

75% tidak tuntas dari 24 siswa. Persentase ketuntasan kelas sampel dapat

disajikan daam bentuk diagram berikut:

Persentase Nilai Post Tes

M Tuntas

W Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Diagram Persentase Nilai Post Tes
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Persentase Nilai Pre Tes

M Tuntas

W Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Persentase Nilai Pre Tes
B. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan
uji Lilliefors. Diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel dengan Uji Lilliefors

Kelas Lo L tapel Distribusi
PRE TES 0,1357 0,173 Normal

POST TES 0,1081 0,173 Normal

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diperoleh Lo < Lipe pada kelas
eksperimen. Begitu juga dengan harga P-value yang diperoleh dengan
menggunakan  Software MINITAB vyaitu P-value > o. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa data sampel berdistribusi normal. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran XXIX halaman 200.
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2. Uji Homogenitas
Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas kelas sampel
o Fhitung Fabel Kesimpulan

0.05 0,62 2,01 Variansi homogen

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai Fhitung = 0,62
dan Fupe = 2,01. Dengan demikian Fpipyng < Fraper  SEhingga dapat
disimpulkan bahwa sampel memiliki variansi yang homogen. Pada
program MINITAB diperoleh P-value = 0,259 taraf signifikan a = 0,05
yaitu Pyaiee > 0,05. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
XXXI halaman 203.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi
terhadap tes akhir, diketahui bahwa kelas sampel berdistribusi normal
dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji — t pada taraf signifikan 0,05. Hasil uji — t pada kelas sampel dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel

Kelas N X thitung Liapel
PRE TES 24 58,04
POST TES 24 72,96 323 1.68

Berdasarkan analisis tersebut terlihat bahwa pada taraf signifikan
0,05 diperoleh thiung > traber yaitu 3,23 > 1,68, dengan kriteria pengujian jika
thitung > tranel Maka tolak Ho. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

XXXl halaman 206 .
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Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif metode resitasi terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X SMA N 1 Sungai Puar.

C. Pembahasan
1. Perbandingan Rata - Rata Nilai Tugas

Rata — rata nilai tugas 1 yang diperoleh seluruh siswa kelas X IPS
3 adalah 79,58, Tugas 2 diperoleh rata — rata nilai sebesar 85,92 dan rata —
rata nilai tugas 3 adalah 88, 54. Berdasarkan rata — rata nilai tugas 1, 2 dan
3 dapat Kita lihat rata — rata nilai tugas siswa selalu meningkat. Jadi dapat
simpulkan bahwa terdapat pengaruh positif metode resitasi terhadap hasil
belajar matematika siswa.

2. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah
mendiskripsikan hasil penelitian tersebut dalam sebuah tabel yang
menunjukkan adanya perbedaan siswa kelas X yang diberi perlakuan (X
IPS 3) metode resitasi dengan siswa yang tidak diberi perlakuan (X IPA X
IPS 1 dan 2) di SMA N 1 Sungai Puar. Kelebihan dari metode ini adalah
mengaktifkan siswa dalam belajar, baik sekali untuk siswa dalam mengisi
waktu luangnya dan siswa menjadi lebih berkreativitas dalam mengerjakan
soal — soal latihan. Berikut tabel rekapitulasi hasil penelitian yang didapat

oleh peneliti.
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No Hipotesis Hasil Kriteria | Interpretasi | Kesimpulan
Penelitian Penelit | Interpretasi
ian
1 Ada pengaruh | thiwng = | tever = 1,68 | Hipotesis Ada
yang positif | 3,23 (taraf  5%) | diterima pengaruh
metode  resitasi berarti thitung > trabel | yang positif
terhadap  hasil signifikan metode
belajar resitasi
matematika siswa terhadap
pada kelas X hasil
SMA N 1 Sungai belajar
Puar. matematika
siswa pada
kelas X
SMA N 1
Sungai
Puar.
3. Hasil Belajar Matematika
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data hasil belajar

matematika siswa, terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas post

tes lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika siswa kelas pre tes. Hal

ini dapat dilihat dari nilai rata — rata siswa kelas post tes lebih tinggi

daripada rata — rata matematika siswa kelas pre tes. Nilai rata — rata siswa

kelas pos tes adalah 72,96. Sedangkan nilai rata — rata siswa kelas pre tes

adalah 58,04.

Sejalan dengan itu, dapat juga dilihat dari hasil uji hipotesis dengan

menggunakan uji-t dan software MINITAB. Melalui perhitungan uji-t




73

diperoleh thiwng = 3,23 dan tiapel = 1,68 maka thiwng > traver , SEingga tolak Ho
dan terima Hy. Dapat disimpulkan H; diterima dengan arti kata "Terdapat
pengaruh positif metode resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X di SMA N 1 Sungai Puar."

Pembelajaran pada kelas sampel ini ditekankan pada pemberian
tugas. Hal tersebut membuat siswa lebih mudah menguasai materi
dikarenakan sering berlatih membahas soal.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, secara umum metode resitasi
dapat meningkatkan hasil belajar matematikanya. Hal tersebut karena
dalam proses pembelajaran siswa dilatih agar mengerjakan tugas dan
menjawab soal dengan mandiri.

D. Kendala yang dihadapi

Kendala yang dihadapi selama penelitian adalah kesulitan dalam
menyesuaikan waktu yang tersedia dalam kegiatan pembelajaran. Kendala
yang lain yang dihadapi peneliti selama penelitian yaitu pada pertemuan

pertama dalam pemberian tes pre tes siswa belum siap dalam mengikutinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulakan bahwa:
1. Hasil tes pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar matematika
terlihat bahwa nilai rata — rata pre tes sebesar 58,04 dan nilai rata — rata
post tes sebesar 72,96. Ada pengaruh pembelajaran metode resitasi
terhadap hasil belajar matematika kelas X di SMA N 1 Sungai Puar.
Dimana nilai thitung yang dihitung menggunakan uji-t diperoleh angka
3,23 dan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai 1,68. karena

thitung > tranel SENINGQa Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Besarnya pengaruh pembelajaran metode resitasi terhadap hasil belajar
matematika kelas X di SMA N 1 Sungai Puar adalah 75%. Dengan demikian
metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Berikut

jumlah ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.1 Persentase Ketuntasan Siswa

Kelas Jumlah Tidak Tuntas (< 71) Tuntas (> 71)
Siswa Jumlah % Jumlah %
PRE TES 24 18 75% 6 25%
POST TES 24 6 25% 18 75%

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif metode
resitasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Sungai

Puar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka

saran yang dapat dikemukakan diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Sebagai peneliti seharusnya dapat mengembangkan dan meneliti lebih
mendalam lagi tentang metode resitasi
2. Bagi Guru

Dengan penelitian ini, harapannya guru mecoba menggunakan metode
resitasi untuk diterapkan pada materi yang lain. Sehingga dengan adanya
metode resitasi yang diterapkan oleh guru di dalam pembelajaran, diharapkan
dapat meningkatkan dan membangkitkan minat serta keaktifan belajar siswa
terhadap pelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
3. Bagi Siswa

Seharusnya siswa menyadari kewajibannya sebagai seorang siswa ,
sehingga nantinya ketika proses kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung
siswa mempunyai kesiapan, kedisiplinan, rasa tanggug jawab serta termotivasi
dalam menerima pelajaran. Selain itu keaktifan siswa akan semakin

berkembang.
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LAMPIRAN I
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN | MATEMATIKA SEMESTER
GANJIL KELAS X SMA N 1 SUNGAI PUAR
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

No. X IPA X IPS; X IPS, X IPS;3
1 43 37 39 43
2 44 39 40 45
3 44 40 42 47
4 48 43 45 49
5 50 47 45 50
6 50 53 50 50
7 55 55 53 53
8 56 57 53 53
9 56 63 55 55
10 58 63 60 57
11 60 65 61 60
12 60 65 64 65
13 60 67 64 65
14 61 67 67 68
15 62 69 68 69
16 62 69 68 70
17 72 70 70 70
18 72 70 70 75
19 73 72 70 78
20 73 76 71 78
21 76 78 75 80
22 78 80 82 82
23 80 80 82 82
24 80 81 84 83
25 83 82 85
26 86
27 86
X 1556 1588 1735 1527
x 62,24 63,52 64,26 63,63




LAMPIRAN I
UJI NORMALITAS KELAS X IPA
No. X; X2 zZ; F(z) S(z) |F(z) — S(z)|
1 43 1849 -1,57 0,0582 0,0800 0,0218
2 44 1936 -1,48 0,0694 0,1200 0,0506
3 44 1936 -1,48 0,0694 0,1200 0,0506
4 48 2304 -1,16 0,1230 0,2000 0,0770
5 50 2500 -1,00 0,1587 0,2400 0,0813
6 50 2500 -1,00 0,1587 0,2400 0,0813
7 55 3025 -0,59 0,2776 0,3200 0,0424
8 56 3136 -0,51 0,3050 0,3600 0,0550
9 56 3136 -0,51 0,3050 0,3600 0,0550
10 58 3364 0,35 0,3632 0,4400 0,0768
11 60 3600 -0,18 0,4286 0,4800 0,0514
12 60 3600 0,18 0,4286 0,4800 0,0514
13 60 3600 0,18 0,4286 0,4800 0,0514
14 61 3721 -0,10 0,4602 0,6000 0,1398
15 62 3844 -0,02 0,4920 0,6400 0,1480
16 62 3844 -0,02 0,4920 0,6400 _
17 72 5184 0,79 0,7852 0,7200 0,0652
18 72 5184 0,79 0,7852 0,7200 0,0652
19 73 5329 0,88 0,8106 0,8000 0,0106
20 73 5329 0,88 0,8106 0,8000 0,0106
21 76 5776 1,12 0,8686 0,8800 0,0114
22 78 6084 1,28 0,8997 0,9200 0,0203
23 80 6400 1,45 0,9265 0,9600 0,0335
24 80 6400 1,45 0,9265 0,9600 0,0335
25 83 6889 1,69 0,9545 1,0000 0,0455
3 1556 | 100470
Dimana:
g = 2% _ 1556 62,24

n 25
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, nYX’—(XX)* (25x100470) — 15567
- a(n-1) 25(25—1)

s =+/s2 = /151,02 = 12,29

Dari data di atas diperoleh Ly = 0,148
Ltapel UNtuk n = 25 dengan o = 0,05 adalah 0,173.
Karena Lo< Lpe, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

S1

= 151,023
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UJI NORMALITAS KELAS X IPS 1

No. | X; X;? Z F(z) S(z;) IF(z) — S(z)|
1 35 1225 | -2,04 0,0206 0,0400 0,0194
2 39 1521 | -1,76 0,0396 0,0800 0,0404
3 40 1600 | -1,68 0,0461 0,1600
4 40 1600 | -1,68 0,0461 0,1600 -
5 52 2704 | -0,82 0,2048 0,2000 0,0048
6 53 2809 | -0,75 0,2257 0,2400 0,0143
7 60 3600 | -0,25 0,4005 0,4000 0,0005
8 60 3600 | -0,25 0,4005 0,4000 0,0005
9 60 3600 | -0,25 0,4005 0,4000 0,0005

10 60 3600 | -0,25 0,4005 0,4000 0,0005
11 65 4225 0,11 0,5422 0,5600 0,0178
12 65 4225 0,11 0,5422 0,5600 0,0178
13 65 4225 0,11 0,5422 0,5600 0,0178
14 65 4225 0,11 0,5422 0,5600 0,0178
15 68 4624 0,32 0,6258 0,6400 0,0142
16 68 4624 0,32 0,6258 0,6400 0,0142
17 70 4900 0,46 0,6787 0,7200 0,0413
18 70 4900 0,46 0,6787 0,7200 0,0413
19 75 5625 0,82 0,7944 0,8000 0,0056
20 75 5625 0,82 0,7944 0,8000 0,0056
21 78 6084 1,04 0,8501 0,8400 0,0101
22 80 6400 1,18 0,8810 0,8800 0,0010
23 81 6561 1,25 0,8946 0,9600 0,0654
24 81 6561 1,25 0,8946 0,9600 0,0654
25 83 6889 1,39 0,9184 1,0000 0,0816
) 1588 | 105552
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Dimana:
_ YX; 1588
X = - —22—5— 63,252 2
nY X, —0OQX; 25 X 105552) — 1588
57 = XX —-QX) _( ) — 195,093
nn—1) 25(25-1)

s =+/s2 = /195,093 = 13,97

Dari data di atas diperoleh Ly =0,1139
Liapel UNtuk n = 25 dengan o = 0.05 adalah 0.173.
Karena Lo< Lpel maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS KELAS X IPS 2

No. X; X;2 z F(z) | S@) | IF@)-s@
1 39 1521 -1,70 0,0446 0,0370 0,0075
2 40 1600 -1,63 0,0516 0,0741 0,0225
3 42 1764 -1,50 0,0668 0,1111 0,0443
4 45 2025 -1,30 0,0968 0,1852
5 45 2025 -1,30 0,0968 0,1852 -
6 50 2500 -0,96 0,1685 0,2222 0,0537
7 53 2809 -0,76 0,2236 0,2963 0,0727
8 53 2809 -0,76 0,2236 0,2963 0,0727
9 55 3025 -0,62 0,2676 0,3333 0,0657
10 60 3600 -0,29 0,3859 0,3704 0,0155
11 61 3721 -0,22 0,4129 0,4074 0,0055
12 64 4096 -0,02 0,4920 0,4815 0,0105
13 64 4096 -0,02 0,4920 0,4815 0,0105
14 67 4489 0,18 0,5714 0,5185 0,0529
15 68 4624 0,25 0,5987 0,5926 0,0061
16 68 4624 0,25 0,5987 0,5926 0,0061
17 70 4900 0,39 0,6517 0,7037 0,0520
18 70 4900 0,39 0,6517 0,7037 0,0520
19 70 4900 0,39 0,6517 0,7037 0,0520
20 71 5041 0,45 0,6736 0,7407 0,0671
21 75 5625 0,72 0,7642 0,7778 0,0135
22 82 6724 1,20 0,8849 0,8519 0,0331
23 82 6724 1,20 0,8849 0,8519 0,0331
24 84 7056 1,33 0,9082 0,8889 0,0194
25 85 7225 1,40 0,9192 0,9259 0,0067
26 86 7396 1,47 0,9292 1,0000 0,0708
27 86 7396 1,47 0,9292 1,0000 0,0708

1735 117215

M
S
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Dimana:
_ YX; 1735
X = =——=064,26
n 227
nY X - X)% (27 x117215) — 17352
g2 JMEXT - @X)P_( ) 220,199
n(n —1) 27(27 - 1)

s =+/s2 = /220,199 = 14,84

Dari data di atas diperoleh Ly = 0,0884
Liapel UNtuk n = 27 dengan o = 0.05 adalah 0.161.
Karena Lo< Lapel maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS KELAS X IPS 3

No. | X; e z; F(z) S(z;) F(z) - S(z)
1 43 1849 | -1,57 | 0,0582 | 0,0417 0,0165
2 45 2025 | -1,41| 0,0793 | 0,0833 0,0041
3 47 2209 | -1,26| 10,1038 | 0,1250 0,0212
4 49 2401 | -1,11| 0,1335| 0,1667 0,0332
5 50 2500 | -1,04| 0,1492 | 0,2500 0,1008
6 50 2500 | -1,04| 0,1492 | 0,2500 0,1008
7 53 2809 | -0,81| 10,2090 | 0,3333
8 53 2809 | -0,81| 10,2090 | 0,3333 -
9 55 3025 | -0,66| 0,2546| 0,3750 0,1204
10 | 57 3249 | -0,50| 0,3085| 0,4167 0,1081
11 | 60 3600 | -0,28 | 0,3897 | 0,4583 0,0686
12 | 65 4225 | 0,10 05398 | 0,5417 0,0018
13 | 65 4225 | 0,10 05398 | 0,5417 0,0018
14 | 68 4624 | 033| 0,6293| 0,5833 0,0460
15 | 69 4761 | 0,41| 06591 | 0,6250 0,0341
16 | 70 4900 | 0,48 | 0,6844| 0,7083 0,0239
17 | 70 4900 | 0,48 | 0,6844| 0,7083 0,0239
18 | 75 5625 | 0,86| 0,8051| 0,7500 0,0551
19 | 78 6084 | 1,09| 0,8621| 0,8333 0,0288
20 | 78 6084 | 1,09| 0,8621| 0,8333 0,0288
21 | 80 6400 | 1,24| 0,8925| 0,8750 0,0175
2| 82 6724 | 1,40 | 10,9192 | 0,9583 0,0391
23 | 82 6724 | 1,40 | 10,9192 | 0,9583 0,0391
24 | 83 6889 | 1,47 | 10,9292 | 1,0000 0,0708

E 1527 | 101141
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Dimana:
_ XX; 1527
X = =——=263,63
n 224
nYy X.*— (O X;)? 24 X 101141) — 15272
g2 o NIXE G ( ) _ 173,288
nn-—1) 2424 —1)

s =+/s2 = /173,288 = 13,16

Dari data di atas diperoleh Lo =0,1244
Liapel UNtuk n = 24 dengan o = 0.05 adalah 0.173.
Karena Lo< Lpel maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 111

UJI NORMALITAS POPULASI DENGAN MINITAB

87

1. Kelas X IPA
X IPA
Normal
99
Mean 62,24
Sthev 12,29
95 - N 25
AD 0,500
29 P-Value 0,190
80 -
70 -
‘E 60_
Q
!
o
30 4
20 4
10
5_
14
30
2. Kelas X IPS 1
XIPS 1
Normal
99
Mean 63,52
StDev 13,81
95 - N 25
AD 0,644
01 P-Value 0,082
80 -
70 -
60 -

Percent

50
40_
30
20

10
5 4

100




3. Kelas X IPS 2

88

Percent

9

XIPS 2
Normal

95 +
90 -

80
70
60
50 1
40 -
30
20

10 A
5

Mean
StDev
N

AD
P-Value

64,26
14,84

27
0,418
0,307

Kelas X IPS 3

90

100

Percent

9

XIPS 3
Normal

95
90 -

80
70
60
50
40_
30
20

10 A
5

100

Mean
StDev
N

AD
P-Value

63,63
13,16

24
0,549
0,141




LAMPIRAN IV

UJI HOMOGENITAS POPULASI

DENGAN UJI BARTLETT

89

Pada uji normalitas, telah didapat hasil perhitungan variansi kelas X IPA, X IPS 1, X

IPS 2, dan X IPS 3 berturut-turut sebagai berikut:

X IPA =151,023
X1PS1=195,093
XIPS2=220,199
X1PS3=173,288

Untuk mempermudah dalam perhitungan homogenitas dengan uji Bartlett, digunakan
tabel berikut:

1/
No | Populasi n—-1 | n—1 S Log S? | (n; — 1) log S;>
1 | XIPA n=25 24 0,042 | 151,023 | 2,18 52,297
XIPS1 n= 54,966
2 |25 24 0,042 | 195,093 | 2,29
XIPS2,n= 60,913
3 |27 26 0,038 | 220199 | 2,34
XIPS3,n= 51,492
4 |24 23 0,043 | 173,288 | 2,24
Jumlah 97 0,165 | 739,603 | 9,05 219,668

1. Menghitung nilai variansi gabungan.

62 _ Y(n; — 1S;?
x(n;—1)
G2 _ (24 x 151,023) + (24 x 195,093) + (26 x 220,199) + (23 x 173,288)
N 24 4+ 24 + 26 + 23
G2 3624,552 + 4682,232 + 5725,174 + 3985,624
N 97
18017,582
2=

97



§2 = 185,748
2. Menghitung nilai satuan Bartlett.
B = (logSz)Z(ni ~1)
B =log 185,748 x (24 + 24 + 26 + 23)

B =220,0856

3. Menghitung nilai chi-kuadrat ( X?)

X?=1n10{B - Z(ni ~ 1)logs;?}
X% =1n10 % [220,0856 — 219,668]
X% =2,303x0,418
X% = 0,962

4. Menentukan nilai X?,,,,; dengan o.= 0,05
X2 (1) k-1) = X (1-005)(4-1)

X2(0.95 ,3) = 7, 81

90

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh bahawa X?p;¢n, = 0,962 dan

X? 0953 = 7,81. Dengan demikian nilai X?p;pung < X?qper- Sehingga dapat

disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi yang homogen.



LAMPIRAN V

UJI HOMOGENITAS POPULASI DENGAN SOFTWARE MINITAB

Test for Equal Variances: C5 versus C6

95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations

Cé6 N Lower StDev Upper
Cl 25 9,0007 12,2892 18,8664
c2 25 10,1157 13,8116 21,2036
cC3 27 10,9844 14,8391 22,3336
c4 24 9,5858 13,1639 20,4328

Bartlett's Test (normal distribution)
Test statistic = 0,92; p-value = 0,820

Levene's Test (any continuous distribution)
Test statistic = 0,34; p-value = 0,794

Test for Equal Variances: C5 versus C6

UJI HOMOGENITAS POPULASI

c14{ | . |

C2 } ° |

C6

C3 4 } ® |

0 12 14 16 18 20 22
959 Bonferroni Confidence Intervals for StDevs

24

Bartlett's Test
Test Statistic 0,92
P-Value 0,820
Levene's Test
Test Statistic 0,34
P-Value 0,794




LAMPIRAN VI

UJI KESAMAAN RATA-RATA POPULASI

1. Hipotesis statistik yang diajukan:

Ho tpy = pa = piz = iy

H; : Sekurang-kurangnya rata-rata dua kelas populasi tidak sama

2. Menentukan taraf nyata yaitu o = 0,05

3. Menentukan wilayah kritik dengan menggunakan rumus :

f>f,(k-1,N-k)
f >foy05(4-1, 101—4)
f >fo05(3,97)

f >2,60

4. Menentukan perhitungan melalui tabel berikut:

No. X IPA X IPS; X IPS, X IPS;
1 43 37 39 43
2 44 39 40 45
3 44 40 42 47
4 48 43 45 49
5 50 47 45 50
6 50 53 50 50
7 55 55 53 53
8 56 57 53 53
9 56 63 55 55
10 58 63 60 57
11 60 65 61 60
12 60 65 64 65
13 60 67 64 65
14 61 67 67 68
15 62 69 68 69
16 62 69 68 70
17 72 70 70 70
18 72 70 70 75

92



19 73 72 70 78
20 73 76 71 78
21 76 78 75 80
22 78 80 82 82
23 80 80 82 82
24 80 81 84 83
o5 83 82 85

26 86

27 86

T x 1556 1588 1735 1527
x 62,24 63,52 64,26 63,63

Jumlah Kuadrat Total (JKT)
& , T .2
DIV
i=1 j=1

64062
101

= (43% + 44* 4+ 44* + -+ + 802 + 82% + 832) —

2
= 424274 —

= 17968,6930

Jumlah Kuadrat untuk Nilai Tengah Kolom (JKK)

1=1

B 15562 N 15882 N 17352 N 1527%\ 64062
~\ 25 25 27 24 101

= 55,083
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
JKG = JKT — JKK

= 17968,6930 — 55,083

=17913,61
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Masukkan data hasil perhitungan ke dalam tabel berikut:

94

Sumber

Derajat

Keragaman Jumlah Kuadrat Bebas Kuadrat Tengah | fhitung
Nilai 55,083
— 1= S14 =
'II'<er1Igah JKK = 55,083 k-1=3 " 3613 18361
= i 184.6763
,_ 1791361 | _ " 0ons
Galat JKG = 17913,61 | N-k=97 2" = g7 )
= 184,6763
IKT
Total -17968,6930 | V17100

5. Keputusannya :

Berdasarkan tabel, diperoleh Fo 5(3,97) = 2,60

Jadi, karena nilai Fritung < Franet. Maka dapat disimpulkan bahwa populasi

memiliki kesamaan rata-rata.




95

LAMPIRAN VII

UJI KESAMAAN RATA — RATA POPULASI DENGAN SOFTWARE
MINITAB

Test for Equal Variances: C5 versus C6

One-way ANOVA: C5 versus C6

Source DF SS MS F P
Cé6 3 55 18 0,10 0,960
Error 97 17914 185

Total 100 17969

s =13,59 R-Sgq = 0,31% R-Sg(adj) = 0,00%

Individual 95% CIs For Mean Based on
Pooled StDev

Level N Mean StDev —---—--—-- t-——— t-——— Fo—m—————= +-
C1l 25 62,24 12,29 (-=————-—————-—- Kmmmmm oo )
c2 25 63,52 13,81 (-mm— - Hmmm oo )
C3 27 64,26 14,84 (=== Fommmmm )
c4 24 63,63 13,16 (-=———m - Koo mmm e )
———————— R e ks
59,5 63,0 66,5 70,0

Pooled StDhev = 13,59
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LAMPIRAN VIlII

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Negeri 1 Sungai Puar
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib
Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak

Kelas/Semester  : Kelas X / Ganjil
Alokasi Waktu 12X 45

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat menyelesaikan
persamaan nilai mutlak dengan baik

B. Kompetensi Inti (KI)

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemandirian dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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C. Materi Ajar :

1. Konsep nilai mutlak
e Dalam Matematika untuk memberikan jaminan bahwa sesuatu itu
nilainya selalu positif diberikanlah suatu pengertian yang sering Kita
namakan sebagai Harga mutlak.
e Secara geometris, nilai mutlak suatu bilangan adalah jarak antara
bilangan itu dengan nol pada bilangan pada garis bilangan real.
¢ Nilai mutlak dari suatu bilangan positif atau nol adalah bilangan itu
sendiri, sedangkan nilai mutlak dari suatu bilangan negatif adalah
lawan dari bilangan negatif itu.
Contoh: 12| =2, |-2|=2
Definisi:
Misalkan x bilangan Real, |x| dibaca nilai mutlak x dan didefinisikan
' " ={x, jika x = 0
—x, jikax <0
D. Metode Pembelajaran
Metode Pembelajaran : Metode Resitasi
E. Media/ Alat, Sumber Belajar :

Media / Alat . papan tulis, power point, laptop, spidol dan
infokus
Sumber Belajar : - matematika Erlangga hal.88

F. Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan pertama

Indikator : 3.1.1. Menunjukkan persamaan linear satu variabel yang

memuat nilai mutlak.



memuat nilai mutlak.
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3.1.2. Menentukan persamaan linear satu variabel yang

4.1.1. Mengidentifikasi masalah kontekstual yang berkaitan

dengan persamaan nilai mutlak dari bentuk linear

satu variabel

4.1.2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan persamaan nilai mutlak dari bentuk linear

satu variabel.

Jenis Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

I.  Pendahuluan Guru memberi salam | a. Siswa menjawab salam
dan memulai dan berdoa 45
pembelajaran  dengan | b. Siswa mendengarkan | menit
berdoa absensi  dan  bersiap
Guru mengecek untuk memulai
kehadiran dan kesiapan pembelajaran.
siswa . Siswa mendengarkan
Guru memberikan apersepsi dan motivasi

apersepsi dan motivasi
sebelum memulai
pembelajaran.

Guru
menginformasikan SK,
KD, indikator dan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
Guru  menghubungkan
pengetahuan awal

dengan pengetahuan

. Siswa

. Siswa

sebelum memulai
pembelajaran.
mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.
mampu
menghubungkan
pengetahuan awal
dengan pengetahuan

baru.

. Siswa mengerjakan pre
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baru siswa.
f. Guru memberikan pre

tes

tes.

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan  materi
pelajaran.

b. Fase Pemberian Tugas

1. Guru menjelaskan
tujuan dari
pemberian tugas
kepada siswa.

Dimana tugas yang
diberikan

bertujuan agar siswa

guru

dapat menyelesaikan
persamaan dan

pertidaksamaan nilai

mutlak dengan baik.
2. Guru memberikan
penjelasan jenis
tugas kepada siswa
agar siswa mengerti
dalam mengerjakan

tugasnya. Contoh :

Tugas yang
diberikan  terlebih
dahulu

dijelaskan/diberikan
petunjuk yang jelas,

yang
mampu

agar siswa

belum

a. Siswa mendengarkan
dan mencatat materi
pelajaran.

b. Fase Pemberian Tugas

1. Siswa mendengarkan
tujuan dari

pemberian tugas.

2. Siswa memahami

penjelasan  jenis
tugas dari guru
dalam

mengerjakan tugas.

3. Siswa mendapatkan

tugas sesuai
dengan
kemampuannya.

4. Siswa mengerjakan
tugas dengan
menggunakan
petunjuk / sumber
yang
membantu

dapat

pekerjaannya

5. Siswa mendapatkan

waktu yang cukup

35

menit
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memahami tugas itu

berupaya untuk
menyelesaikannya.

3. Guru

tugas sesuai dengan

memberikan
kemampuan siswa.
Tugas tersebut telah
dipelajari
sebelumnya oleh
siswa.
4. Guru
petunjuk / sumber
yang
membantu pekerjaan
Contoh

memberikan

dapat

siswa.
buku paket.
5. Guru
waktu yang cukup

memberikan

untuk mengerjakan

tugas yang diberikan

kepada siswa.
Waktu yang
diberikan sesuai

dengan kemampuan
siswa dalam

mengerjakan tugas.

c. Langkah Pelaksanaan
Tugas

1. Guru memberikan

bimbingan /

pengawasan kepada

untuk mengerjakan

tugas yang
diberikan.

c. Langkah  Pelaksanaan

Tugas

1.Siswa mendapatkan

bimbingan /
pengawasan  dari
guru.

2. Siswa mendapatkan
dorongan agar

mau mengerjakan

tugasyang

diberikan.

3. Siswa mengerjakan

tugas sendiri, tidak

menyuruh  orang
lain.
4. Siswa mencatat

setiap hasil yang ia
peroleh
baik

sistematik.

dengan

dan

d. Fase
Jawabkan Tugas

Mempertanggung

1.Siswa
mengumpulkan

laporan hasil tugas
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siswa. Guru harus
memberikan
bimbingan
utamanya  kepada
siswa yang
mengalami kesulitan
belajar atau salah
arah dalam
mengerjakan tugas.
Guru  memberikan
dorongan  kepada
siswa agar mau
mengerjakan
tugasnya. Contoh :
bagi siswa yang
pertama
menyelesaikan tugas
tersebut akan diberi
nilai tambahan.
Guru meminta siswa
untuk mengerjakan
tugas sendiri, tidak
menyuruh orang
lain. Tidak
dibenarkan  siswa
mencontek hasil
tugas teman.

Guru  memberikan
anjuran agar siswa
mencatat setiap

hasil yang ia peroleh

yang di

kerjakan

baik lisan/ tulisan.

. Siswa

bertanya

jawab/diskusi

setelah

mengumpulkan

laporannya.
. Siswa langsung
dinilai hasil

pekerjaannya  baik

dengan tes maupun

nontes

lainnya.

atau cara
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d. Fase

dengan baik dan
sistematik.  Siswa
diminta untuk
mencatat  hasil -
hasil yang ia peroleh
dengan baik.
Mempertanggung

Jawabkan Tugas

1. Guru meminta siswa

untuk
mengumpulkan
laporan hasil tugas
yang di kerjakan
baik lisan/ tulisan.

Contoh : Tugas
dikumpulkan.
Guru membuka

sesi tanya jawab /
diskusi kelas ketika
masing — masing
siswa sudah

mengumpulkan

laporannya.

Guru langsung
menilai hasil
pekerjaan siswa

baik dengan tes
maupun nontes
atau cara lainnya.
Contoh : siswa yang

maju kedepan untuk
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mempresentasikan

hasil tugasnya bisa

dinilai langsung
oleh guru.

I11. Penutup a. Guru menyimpulkan materi | a. Siswa mendengarkan 10
pembelajaran yang telah kesimpulan dari materi | menit
dipelajari. pembelajaran yang telah

b. Guru mengakhiri dipelajari.
pembelajaran dengan | b. Siswa  mengakhiri

mengucapkan salam.

pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar dilihat dari hasil pre tes dan post tes

Contoh soal :

1. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan linear satu
variabel yang memuat nilai mutlak.

Soal Benar Salah
a x-1=3
b. |2x-7|=3
C. [2-8x|>22
d. x-2|=1]2x-1]
Jawaban :
Soal Benar Salah Skor
a. x-1=3 V 1,25
b. |2x-7/=3 V 1,25
C. [2-8x|>22 V 1,25
d. |x-2|=2x-1] \Y/ 1,25
Total Skor 5




N =

Guru Mata Pelajaran

ELFINA RIYANTI, S.Pd
NIP. 196507071991032005

Skor diperoleh

x 100

Total skor

Sungai Puar, Juli 2018
Peneliti

NURUL SAKINAH

NIM. 2414.086
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Sekolah

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas/Semester
Alokasi Waktu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMA Negeri 1 Sungai Puar

: Matematika Wajib

: Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak

X/
12 x 45

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat menyelesaikan

persamaan nilai mutlak dengan baik
B. Kompetensi Inti (KI)

KI3

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemandirian dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kli4

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan
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C. Materi Ajar :

1. Persamaan nilai mutlak linear satu variabel
Sifat 1 : untuk a, b, ¢ dan x bilangan real dengan a0
a. Jika |ax + b| = ¢, dengan ¢ > 0, maka salah satu sifat ini berlaku:

e ax+b=c,untukx > —%
o —(ax+b):c,untukx<—§

b. Jika |ax + b| = ¢, dengan ¢ < 0, maka tidak ada bilangan real x
yang memenuhi persamaan |ax + b| =c¢
D. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Metode Resitasi
E. Media/ Alat, Sumber Belajar :

Media / Alat . papan tulis, power point, laptop, spidol dan
infokus
Sumber Belajar : - matematika Erlangga hal.88

F. Kegiatan Pembelajaran :
Pertemuan Kedua
Indikator:

3.1.3. Menyusun persamaan linear satu variabel yang memuat nilai

mutlak.

3.1.4. Menunjukkan pertidaksamaan linear satu variabel yang memuat

nilai mutlak.

4.1.2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

persamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel

4.1.3. Mengidentifikasi masalah kontekstual yang berkaitan dengan

pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk linear satu variabel
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Jenis Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

|. Pendahuluan

Guru memberi salam dan
memulai pembelajaran
dengan Berdoa.

Guru mengecek kehadiran
siswa dan kesiapan siswa.
Guru memberikan apersepsi
dan  motivasi  sebelum
memulai pembelajaran.

Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran.

. Siswa menjawab salam dan

berdoa.

. Siswa mendengarkan absensi

dan bersiap untuk memulai

pembelajaran.

. Siswa mendengarkan
apersepsi dan motivasi
sebelum memulai

pembelajaran.

. Siswa mendengarkan tujuan

pembelajaran.

Il. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan  materi
pelajaran.
Guru memberikan contoh
soal
Fase Pemberian Tugas

1. Guru

tujuan dari pemberian

menjelaskan

tugas kepada siswa.
Dimana tugas yang
diberikan guru
bertujuan agar siswa
dapat menyelesaikan
persamaan dan
pertidaksamaan nilai
mutlak dengan baik.

2. Guru memberikan

Siswa mendengarkan dan

mencatat materi pelajaran.

Siswa memahami dan

mencatat contoh soal.

Fase Pemberian Tugas

1.  Siswa mendengarkan
tujuan dari pemberian

tugas.

2. Siswa memahami
penjelasan jenis tugas
dari guru dalam

mengerjakan tugas.

3. Siswa mendapatkan tugas
sesuai dengan

kemampuannya.
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penjelasan jenis tugas
kepada siswa agar
siswa mengerti dalam
mengerjakan
tugasnya. Contoh
Tugas yang diberikan
terlebih dahulu
dijelaskan/diberikan
petunjuk yang jelas,
agar siswa  yang
belum mampu
memahami tugas itu
berupaya untuk
menyelesaikannya.

. Guru memberikan

tugas sesuai dengan
kemampuan  siswa.
Tugas tersebut telah
dipelajari sebelumnya

oleh siswa.

. Guru memberikan

petunjuk / sumber
yang dapat membantu
pekerjaan siswa.
Contoh : buku paket.

Guru memberikan
waktu yang cukup
untuk  mengerjakan
tugas yang diberikan
kepada siswa. Waktu

yang diberikan sesuai

4. Siswa mengerjakan tugas
dengan  menggunakan

petunjuk / sumber yang

dapat membantu
pekerjaannya
5. Siswa mendapatkan

waktu  yang  cukup
untuk mengerjakan

tugas yang diberikan.

d. Langkah Pelaksanaan Tugas

1. Siswa mendapatkan
bimbingan /

pengawasan dari guru.

2. Siswa  mendapatkan
dorongan  agar mau
mengerjakan tugasyang

diberikan.

3. Siswa mengerjakan tugas
sendiri, tidak menyuruh

orang lain.

4. Siswa mencatat setiap
hasil yang ia peroleh
dengan baik dan

sistematik.

Fase Mempertanggung
Jawabkan Tugas

1.Siswa mengumpulkan
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dengan  kemampuan
siswa dalam

mengerjakan tugas.

d. Langkah Pelaksanaan Tugas

1. Guru
bimbingan /

memberikan

pengawasan  kepada
siswa. Guru harus
memberikan

bimbingan utamanya
kepada siswa Yyang
mengalami  kesulitan
belajar atau salah arah

dalam  mengerjakan

tugas.
2. Guru memberikan
dorongan kepada

siswa agar mau
mengerjakan
tugasnya. Contoh
bagi  siswa  yang
pertama
menyelesaikan tugas
tersebut akan diberi
nilai tambahan.

3. Guru meminta siswa
untuk  mengerjakan
tugas sendiri, tidak
menyuruh orang lain.
Tidak dibenarkan

siswa mencontek hasil

laporan hasil tugas yang
di kerjakan baik lisan/

tulisan.
2. Siswa bertanya
jawab/diskusi setelah

mengumpulkan
laporannya.

3.Siswa langsung dinilai
hasil pekerjaannya baik
dengan  tes  maupun

nontes atau cara lainnya.
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a. Fase

tugas teman.
Guru memberikan
anjuran  agar siswa
mencatat setiap hasil
yang ia  peroleh
dengan  baik dan
sistematik. Siswa
diminta untuk
mencatat hasil — hasil
yang ia  peroleh
dengan baik.
Mempertanggung

Jawabkan Tugas

1. Guru meminta siswa

untuk mengumpulkan
laporan  hasil tugas
yang di kerjakan baik
lisan/ tulisan. Contoh :
Tugas dikumpulkan.

Guru membuka sesi
tanya jawab / diskusi
kelas ketika masing —
masing siswa sudah

mengumpulkan

laporannya.
Guru langsung
menilai hasil

pekerjaan siswa baik
dengan tes maupun
nontes atau cara

lainnya.  Contoh
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siswa yang kedepan
untuk
mempresentasikan
hasil tugasnya bisa
dinilai langsung oleh

guru.

I11.Penutup

a. Guru menyimpulkan materi

pembelajaran yang telah
dipelajari.

b. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

a. Siswa mendengarkan
kesimpulan  dari  materi
pembelajaran yang telah

dipelajari.
b. Siswa mengakhiri
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar dilihat dari hasil pre tes dan post tes

Contoh soal :

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x - 1| = |x + 4]

Jawaban :
Penyelesaian Skor

[2x - 1| = |x + 4]

2
& 2X-1=x+4 atau 2x-1=-(x +4) 2
S X=5 atau 3x=-3
S Xx=5 atau x=-1
Jadi, HP = {-1, 5}. 1
Total Skor 5

N = Skor diperoleh x 100

Total skor




Guru Mata Pelajaran

ELFINA RIYANTI, S.Pd
NIP. 196507071991032005
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Sungai Puar, Juli 2018
Peneliti

NURUL SAKINAH

NIM. 2414.086
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Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas/Semester
Alokasi Waktu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMA Negeri 1 Sungai Puar

: Matematika Wajib

: Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak

: Kelas X / Ganjil
12 x 45

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat menyelesaikan

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dengan baik
B. Kompetensi Inti (KI)

KI3

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kemandirian dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kli4

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan



114

C. Materi Ajar :

1. Konsep nilai mutlak

e Dalam Matematika untuk memberikan jaminan bahwa sesuatu itu
nilainya selalu positif diberikanlah suatu pengertian yang sering Kita
namakan sebagai Harga mutlak.

e Secara geometris, nilai mutlak suatu bilangan adalah jarak antara
bilangan itu dengan nol pada bilangan pada garis bilangan real.

¢ Nilai mutlak dari suatu bilangan positif atau nol adalah bilangan itu
sendiri, sedangkan nilai mutlak dari suatu bilangan negatif adalah
lawan dari bilangan negatif itu.
Contoh: 12| =2, |-2|=2

Definisi:

Misalkan x bilangan Real, |x| dibaca nilai mutlak x dan didefinisikan :

| l_{x,jikaxZO
1= \=x, jikax <0

2. Persamaan nilai mutlak linear satu variabel
Sifat 1 : untuk a, b, ¢ dan x bilangan real dengan a0
a. Jika |ax + b| = ¢, dengan ¢ > 0, maka salah satu sifat ini berlaku:

b
e ax+b=c,untukx > -

e —(ax+b)=c untukx < —2

b. Jika |ax + b| = ¢, dengan ¢ < 0, maka tidak ada bilangan real x
yang memenuhi persamaan |ax + b| =c¢

3. Pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
Sifat 2 : Untuk setiap a, x bilangan real
a. Jikaa>0 dan |x| <a,maka —a<x<a
b. Jika a < 0 dan |x| < a, maka tidak ada bilangan real x yang
memenuhi pertidaksamaan
c. Jikaa>0 dan |x| = a, makax >a ataux<-a
Cara penyelesaian Pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
secara umum :
i. Bentuk [f(x)| < adan a> 0 diubah ke bentuk : - a < f(x) <a
ii. Bentuk [f(x)| > a dan a > 0 diubah ke bentuk : f(x) < - a atau f(x) >
a
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iii. Bentuk [f(x)| > [g(x)| diubah ke bentuk : [f(x) + g(¥)] [f(X) - g(X)] >

0

iv. Bentuk a < [f(x)| < b dengan a dan b positif, diubah menjadi : a <
f(x) < b atau -b < f(x) <-a
v. Bentuk |%| < c dengan ¢ > 0, diubah menjadi : % <c <+ |a| <c|b|

< |a| <|cb|
<« (atcb)a-ch)<0
D. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Metode Resitasi
E. Media/ Alat, Sumber Belajar :

Media / Alat . papan tulis, power point, laptop, spidol dan
infokus
Sumber Belajar : - matematika Erlangga hal.88

F. Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan Ketiga

Indikator:

3.1.5. Menentukan pertidaksamaan linear satu variabel
yang memuat nilai mutlak.

3.1.6. Menyusun pertidaksamaan linear satu variabel yang
memuat nilai mutlak.

4.1.3. Mengidentifikasi masalah kontekstual yang
berkaitan dengan pertidaksamaan nilai mutlak dari
bentuk linear satu variabel

4.1.4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk

linear satu variabel
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) _ Deskripsi Kegiatan Alokasi
Jenis Kegiatan i i i
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
I.Pendahuluan Guru memberi salam Siswa menjawab salam 15
dan memulai dan berdoa. menit
pembelajaran  dengan Siswa  mendengarkan
Berdoa. absensi  dan  bersiap
Guru mengecek untuk memulai

kehadiran siswa dan
kesiapan siswa.
Guru memberikan

apersepsi dan motivasi

sebelum memulai
pembelajaran.
Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran.

pembelajaran.
Siswa  mendengarkan
apersepsi dan motivasi
sebelum memulai
pembelajaran.
Siswa  mendengarkan

tujuan pembelajaran.

I1.Kegiatan Inti

Guru menjelaskan
materi pelajaran.
Guru memberikan
contoh soal
Fase Pemberian Tugas
1. Guru menjelaskan
tujuan dari
pemberian tugas
kepada siswa.
Dimana tugas
yang  diberikan
guru bertujuan
agar siswa dapat

menyelesaikan

Siswa mendengarkan
dan mencatat materi
pelajaran.
Siswa memahami dan
mencatat contoh soal.
Fase Pemberian Tugas
1. Siswa mendengarkan
tujuan dari

pemberian tugas.

2. Siswa memahami
penjelasan jenis
tugas dari guru
dalam mengerjakan

tugas.
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persamaan  dan
pertidaksamaan
nilai mutlak

dengan baik.

. Guru memberikan

penjelasan  jenis

tugas kepada
siswa agar siswa
mengerti  dalam
mengerjakan

tugasnya. Contoh
yang
diberikan terlebih

Tugas

dahulu
dijelaskan/diberik
an petunjuk yang
jelas, agar siswa
yang
mampu

belum
memahami tugas
itu berupaya
untuk

menyelesaikannya

. Guru memberikan

tugas sesuai
dengan
kemampuan
siswa. Tugas
tersebut telah

dipelajari

3. Siswa mendapatkan
tugas sesuai dengan

kemampuannya.

4. Siswa mengerjakan
tugas dengan
menggunakan
petunjuk / sumber
yang
membantu

dapat

pekerjaannya

5. Siswa mendapatkan
waktu yang cukup

untuk mengerjakan

tugas yang
diberikan.
d. Langkah Pelaksanaan

Tugas

1. Siswa mendapatkan
bimbingan /
pengawasan  dari

guru.

2. Siswa mendapatkan
dorongan agar mau
mengerjakan
tugasyang

diberikan.

3. Siswa mengerjakan

tugas sendiri, tidak
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d.

sebelumnya oleh
siswa.

4. Guru memberikan
petunjuk / sumber
yang
membantu

dapat

siswa.
buku

pekerjaan
Contoh
paket.

5. Guru
memberikan

waktu yang cukup

untuk
mengerjakan
tugas yang
diberikan kepada
siswa. Waktu
yang  diberikan
sesuai dengan

kemampuan siswa
dalam
mengerjakan
tugas.

Langkah Pelaksanaan

Tugas
1. Guru memberikan
bimbingan /
pengawasan
kepada siswa.
Guru harus

memberikan

menyuruh  orang
lain.
4, Siswa  mencatat

setiap hasil yang ia
peroleh dengan

baik dan sistematik.

e. Fase Mempertanggung

Jawabkan Tugas

1.Siswa mengumpulkan
laporan  hasil tugas

yang di kerjakan
baik lisan/ tulisan.

2. Siswa bertanya
jawab/diskusi setelah
mengumpulkan
laporannya.

3.Siswa langsung dinilai
hasil
baik

maupun nontes atau

pekerjaannya

dengan  tes

cara lainnya.
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bimbingan
utamanya kepada
siswa yang
mengalami
kesulitan  belajar
atau salah arah
dalam
mengerjakan
tugas.

Guru memberikan
dorongan kepada
siswa agar mau
mengerjakan
tugasnya. Contoh
. bagi siswa yang
pertama
menyelesaikan
tugas tersebut
akan diberi nilai
tambahan.

Guru meminta

siswa untuk
mengerjakan
tugas sendiri,

tidak  menyuruh
orang lain. Tidak
dibenarkan siswa
mencontek hasil
tugas teman.

Guru memberikan

anjuran agar
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e. Fase

siswa  mencatat
setiap hasil yang
ia peroleh dengan
baik dan
sistematik. Siswa
diminta untuk
mencatat hasil —
hasil yang ia
perolen  dengan
baik.

Mempertanggung

Jawabkan Tugas

1. Guru meminta

siswa untuk
mengumpulkan
laporan hasil
tugas vyang di
kerjakan baik
lisan/ tulisan.
Contoh : Tugas
dikumpulkan.
Guru  membuka
sesi tanya jawab /
diskusi kelas
ketika masing —
masing siswa
sudah
mengumpulkan
laporannya.

Guru  langsung

menilai hasil
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pekerjaan  siswa
baik dengan tes
maupun  nontes

atau cara lainnya.

Contoh siswa
yang maju
kedepan untuk

mempresentasika

n hasil tugasnya

bisa dinilai
langsung oleh
guru.
I11.Penutup a. Guru  memberikan | a. Siswa melaksanakan post | 15 menit

b.

kepada siswa post tes

pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

pada pertemuan
berikutnya.

b. Siswa mengakhiri
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar dilihat dari hasil pre tes dan post tes

Contoh soal :

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari [3x - 2| >|2x + 7|

Jawaban :
Penyelesaian Skor
[3X - 2| > |2x + 7| 2,5
& 3x-2<-(2x+7) atau 3x-2>2x+7 2,5
© 5x<-5 atau x>9 2,5




& x<-1 atau x>9
2,5
Jadi, HP = {x <-1 atau x>9}
Total Skor 10
Skor diperoleh 100
= X
Total skor

Guru Mata Pelajaran

ELFINA RIYANTI, S.Pd
NIP. 196507071991032005

Sungai Puar, Juli 2018
Peneliti

NURUL SAKINAH

NIM. 2414.086
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LAMPIRAN IX
Kisi-Kisi Soal Uji Coba
Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika
Jumlah Soal/ Bentuk Soal :10/ Essay
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Kompetensi Dasar Indikator soal Ranah No. soal
Kognitif
3. 1Mengintepretasikan 1. Menunjukkan Ci 1
persamaan dan persamaan linear
pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel yang
dari bentuk linear satu memuat nilai
variabel dengan persamaan mutlak.
dan pertidaksamaan linear
aljabar lainnya
. Menentukan Cs 3,4
persamaan linear
satu variabel yang
memuat nilai
mutlak.
. Menyusun Cs 2

persamaan linear
satu variabel yang
memuat nilai

mutlak.
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4. Menunjukkan C1 5
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

5. Menentukan Cs 6, 8, 9,10
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

6. Menyusun Cs 7
pertidaksamaan
linear satu variabel

yang memuat nilai

mutlak.
4.1.Menyelesaikan masalah yang | 1. Mengidentifikasi C, 1
berkaitan dengan persamaan masalah kontekstual
atau pertidaksamaan nilai yang berkaitan
mutlak dari bentuk linear dengan persamaan
satu variabel nilai mutlak dari

bentuk linear satu
variabel

2. Menyelesaikan 2,3,4
masalah kontekstual Cy
yang berkaitan
dengan persamaan

nilai mutlak dari
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bentuk linear satu

variable

3. Mengidentifikasi C, 5
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan nilai
mutlak dari bentuk

linear satu variabel

4. Menyelesaikan Cq 6,8, 9,
masalah kontekstual 10
yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan
nilai mutlak dari
bentuk linear satu

variabel
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LAMPIRAN X
Kisi-Kisi Soal Pre Tes
Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika
Jumlah Soal/ Bentuk Soal :10/ Essay
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Kompetensi Dasar Indikator soal Ranah No. soal
Kognitif
3. 1Mengintepretasikan 1. Menunjukkan Ci 1
persamaan dan persamaan linear
pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel yang
dari bentuk linear satu memuat nilai
variabel dengan persamaan mutlak.
dan pertidaksamaan linear
aljabar lainnya
. Menentukan Cs 3,4
persamaan linear
satu variabel yang
memuat nilai
mutlak.
. Menyusun Cs 2

persamaan linear
satu variabel yang
memuat nilai

mutlak.
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4. Menunjukkan C1 5
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

5. Menentukan Cs 6, 8, 9,10
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

6. Menyusun Cs 7
pertidaksamaan
linear satu variabel

yang memuat nilai

mutlak.
4.1.Menyelesaikan masalah yang | 1. Mengidentifikasi C, 1
berkaitan dengan persamaan masalah kontekstual
atau pertidaksamaan nilai yang berkaitan
mutlak dari bentuk linear dengan persamaan
satu variabel nilai mutlak dari

bentuk linear satu
variabel

2. Menyelesaikan 2,3,4
masalah kontekstual Cy
yang berkaitan
dengan persamaan

nilai mutlak dari
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bentuk linear satu

variable

3. Mengidentifikasi C, 5
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan nilai
mutlak dari bentuk

linear satu variabel

4. Menyelesaikan Cq 6,8, 9,
masalah kontekstual 10
yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan
nilai mutlak dari
bentuk linear satu

variabel
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LAMPIRAN XI
Kisi-Kisi Soal Post Tes
Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika
Jumlah Soal/ Bentuk Soal : 10 /Essay
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Kompetensi Dasar Indikator soal Ranah No. soal
Kognitif
3.1Mengintepretasikan 1.Menunjukkan Ci 4
persamaan dan persamaan linear
pertidaksamaan nilai satu variabel yang
mutlak dari bentuk linear memuat nilai
satu variabel dengan mutlak.
persamaan dan
pertidaksamaan linear
aljabar lainnya
2. Menentukan Cs 56,8
persamaan linear
satu variabel yang
memuat nilai
mutlak.
3. Menyusun Cs 10
persamaan linear
satu variabel yang
memuat nilai
mutlak.
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4. Menunjukkan
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

Cy

5. Menentukan
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

3,7,9

6. Menyusun
pertidaksamaan
linear satu variabel
yang memuat nilai

mutlak.

Cs

4.1.Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan
atau pertidaksamaan nilai
mutlak dari bentuk linear

satu variabel

1. Mengidentifikasi
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan  persamaan
nilai  mutlak dari
bentuk linear satu
variabel

2. Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan  persamaan

nilai mutlak dari

Cs

Cs

56,8
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bentuk linear satu

variabel

3. Mengidentifikasi
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan nilai
mutlak dari bentuk

linear satu variabel

C

4. Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan
pertidaksamaan
nilai mutlak dari
bentuk linear satu

variabel

Cs

3,7,9
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LAMPIRAN XI1

Soal Uji Coba
Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 2x45'

Petunjuk Soal !

1. Periksa jawaban Mulailah ujian dengan berdo’a

2. Tulislah nama dan kelas di samping kanan kertas lembar jawaban

3. Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu

4. ananda sebelum diserahkan kepada guru

5. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada
guru

> w

. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan linear satu variabel

yang memuat nilai mutlak.

Soal Benar Salah

a x-1=3

b. [2x-7|=3

C. |2-8x|>22

d. |x-2]=]2x-1|

Susunlah persamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut
a. |2x+3|=3

b. Ix+3|=1

Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-7| =3

Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-1| = |x + 4]

Perhatikan soal berikut ini.
Soal Benar Salah
a. 2x-7<0

b. |2x-7]<-3

C. |x-2]<|2x+1]

d 2x-7>1-x

yang mana dari soal di atas yang merupakan pertidaksamaan linier satu
variabel yang memuat nilai mutlak?

Tentukan himpunan penyelesaian dari |4x+2| >6

Susunlah pertidaksamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut

a. |2x+4|>2

b. [x+2]<3
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8. Tentukan himpunan penyelesaian dari |3x-2| > |2x+7|
9. Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan berikut |3x—2 | >4

10. Selesaikanlah pertidaksamaan |—Z_+2;C| <4
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LAMPIRAN XII1

Soal Pre Tes
Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 2x45'

Petunjuk Soal !

1. Periksa jawaban Mulailah ujian dengan berdo’a

2. Tulislah nama dan kelas di samping kanan kertas lembar jawaban

3. Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu

4. ananda sebelum diserahkan kepada guru

5. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada
guru

> w

Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan linear satu variabel
yang memuat nilai mutlak.

Soal Benar Salah
a x-1=3
b. |2x-7|=3
C. |2-8x|>22
d. |x-2|=]2x-1]

Susunlah persamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut
a. [2x+3 =3

b. Ix+3 =1

Tentukan himpunan penyelesaian dari [2x-7]| =3

Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x- 1| = |x + 4]
Perhatikan soal berikut ini.

Soal Benar Salah

2X-7<0

[2x=7 | <-3

oo

[x-2] < |2x+1]

d 2x-7>1-x

yang mana dari soal di atas yang merupakan pertidaksamaan linier satu
variabel yang memuat nilai mutlak?

Tentukan himpunan penyelesaian dari |4x+2| >6

Susunlah pertidaksamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut

a. [2x+4|>2

b. [x+2]|<3

Tentukan himpunan penyelesaian dari |3x-2| > |2x+ 7|
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9. Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan berikut |3x—2 | >4
10. Selesaikanlah pertidaksamaan |%| <4
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LAMPIRAN X1V

Soal Post Tes

Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 80 Menit

Petunjuk Soal !

1. Periksa jawaban Mulailah ujian dengan berdo’a

2. Tulislah nama dan kelas di samping kanan kertas lembar jawaban

3. Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu

4. ananda sebelum diserahkan kepada guru

5. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada
guru

> w

N a

. Perhatikan soal berikut ini.

Soal Benar Salah

2X—-7<0

[2x-7 ] <-3

oo

[x-2] < |2x+1]|

d 2x-7>1-x

yang mana dari soal di atas yang merupakan pertidaksamaan linier satu
variabel yang memuat nilai mutlak?

Susunlah pertidaksamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut

a. |2x+4|>2

b. |x+2]<3

Tentukan himpunan penyelesaian dari |4x+2| >6

Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan linear satu variabel
yang memuat nilai mutlak.

Soal Benar Salah
a x-1=3
b. |2x-7|=3
C. |2-8x|>22
d. |x-2|=|2x-1]|

Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-1| = |x + 4]

Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-7| =3

Tentukan himpunan penyelesaian dari |3x-2| > |2x+ 7|
Tentukan nilai x dari persamaan nilai mutlak berikut |2 —8x | =22
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9. Selesaikanlah pertidaksamaan |%| <4
10. Susunlah persamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut
a. [2x+3 =3
b. Ix+3|=1



LAMPIRAN XV

Kunci Jawaban Soal Uji Coba

Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu 1 2x45'

Petunjuk Soal !

1. Periksa jawaban Mulailah ujian dengan berdo’a

2. Tulislah nama dan kelas di samping kanan kertas lembar jawaban
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3. Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah

terlebih dahulu
4. ananda sebelum diserahkan kepada guru

5. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada

guru
Soal & Penyelesaian Skor
1. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan 5
linear satu variabel yang memuat nilai mutlak.
Penyelesaian Benar Salah
a. x-1=3 \"
b. |2x-7|=3 v
C. |2-8x|>22 Y%
d. |x-2]=]2x-1] v
10

2. Susunlah persamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut

a. |2x+3|=3
b. [x+3]|=1
Jawaban :

a. [2x+3 =3
(2x+3)*=3"
4x*+12x+9=9
4> +12x =0

b. [x+3]|=1
(x+3)°=1°

X +6x+9=1
X +6x+8=0
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3. Tentukan himpunan penyelesaian dari [2x-7| =3
Jawaban :
[2x-7|=3 © 2x-7=3 atau 2x-7=-3
& 2x=10 atau 2x=4
& X=5 atau x=2

Jadi, HP = {2, 5}.
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x- 1| = |x + 4]
Jawaban :
|2x - 1| = |x + 4]

& 2Xx-1=x+4 atau 2x-1=-(x+4)
& x=5 atau 3x=-3
& x=5 atau x=-1

Jadi, HP = {-1, 5}.

5. Perhatikan soal berikut ini.

Penyelesaian Benar Salah
a 2x-7<0 v
b. |2x-7]<-3 v
C. |x-2|<|2x+1] \%
d 2x-7>1-x %

yang mana dari soal di atas yang merupakan pertidaksamaan
linier satu variabel yang memuat nilai mutlak?

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari |4x+2| >6
Jawaban :
[4X +2|>6 & 4x+2<-6 atau 4x+2>6
& 4x<-8 atau 4x >4
& x<-2 atau x> 1

Jadi, HP = {x <-2 atau x>1}.
7. Susunlah pertidaksamaan linier satu variabel nilai mutlak
berikut

a. [2x+4|>2
b. |x+2 <3
Jawaban :

a. |2x+4|>2

(2x+4)* >2?

10

10

10

10
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4%’ +16x+ 16> 4
4x*+16x+12> 0

b. |[x+2 <3
(x+2)*<3?
X+4x+4 <9
X +4x-5<0
8. Tentukan himpunan penyelesaian dari [3x-2| > |2x+ 7| 10
Jawaban :
|3x - 2| > |2x + 7|
© 3X-2<-(2x+7) atau 3x-2>2x+7
& 5x<-5 atau x>9
& x<-1 atau x>9
Jadi, HP = {x <-1 atau x>9} 10
9. Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan berikut
[3x=2 | >4
Jawaban :
Bx—-2|>4 —3x—-2<-4 atau 3x-2>4
—3x<-4+2 3X>4+2
- 3x<-2 3X>6
— x< -g X>2
Nilai x adalah x < g atau x>2
10.  Selesaikanlah pertidaksamaan |%| <4 20
Jawaban :
3-2x . la
|2 — <4, memenuhi |;| <cdengan c=4 >0, maka :
[3—2x +4(2 +x)][3-2x-4(2+x)]<0
(3—2x+8+4x)(3—-2x—8-4x)<0
(2x+11)(-6x-5) <0
(2x+11)[-(BXx+5)] <0
(2x + 11) (6x + 5) = 0, (kedua ruas dikali (-1))
x<- Zatauxz-2
2 6
Jadi, HP = {x | x < - % atau xz—Z}.
Total Skor 100




LAMPIRAN XVI

Kunci Jawaban Soal Pre Tes

Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu 1 2x45'

Petunjuk Soal !

1. Periksa jawaban Mulailah ujian dengan berdo’a

2. Tulislah nama dan kelas di samping kanan kertas lembar jawaban

141

3. Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah

terlebih dahulu
4. ananda sebelum diserahkan kepada guru

5. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada

guru

2. Susunlah persamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut

a. |[2x+3 =3
b. [x+3]|=1
Jawaban :

a. |2x+3|=3
(2x+3)* =32
4x*+12x+9=9
4> +12x =0

b. [x+3]|=1
(x+3)%=1°

X +6x+9=1

Soal & Penyelesaian Skor
1. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan 5
linear satu variabel yang memuat nilai mutlak.
Penyelesaian Benar Salah
a. x-1=3 \Y
b. |2x-7|=3 v
C. |2-8x|>22 v
d. |x-2]=]2x-1| Y%
10
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X’ +6x+8=0

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari [2x-7| =3
Jawaban :
[2x-7|=3 © 2x-7=3 atau 2x-7=-3
& 2x=10 atau 2x=4
& Xx=5 atau x=2

Jadi, HP = {2, 5}.
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x- 1| = |x + 4]
Jawaban :
|2x - 1| = |x + 4]

& 2Xx-1=x+4 atau 2x-1=-(x+4)
& x=5 atau 3x=-3
& x=5 atau x=-1

Jadi, HP = {-1, 5}.

5. Perhatikan soal berikut ini.

Penyelesaian Benar Salah
a 2x-7<0 v
b. |2x-7]<-3 v
C. |x-2|<|2x+1] \%
d 2x-7>1-x v

yang mana dari soal di atas yang merupakan pertidaksamaan
linier satu variabel yang memuat nilai mutlak?

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari |4x+2| >6
Jawaban :
[4X +2|>6 & 4x+2<-6 atau 4x+2>6
© 4x<-8 atau 4x >4
& x<-2 atau x> 1

Jadi, HP = {x <-2 atau x>1}.
7. Susunlah pertidaksamaan linier satu variabel nilai mutlak
berikut

a. [2x+4|>2
b. |x+2|<3
Jawaban :

a. |2x+4|>2

10

10

10

10
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(2x+4)* >2?

A* +16x + 16> 4

A +16x+12> 0
b. |[x+2 <3

(x+2)*<3?

X +4x+4 <9

X +4x-5<0
8. Tentukan himpunan penyelesaian dari |3x-2| > |2x+ 7|

Jawaban :

|3x - 2| > |2x + 7|

& 3X-2<-(2x+7) atau 3x-2>2x+7

& 5x<-5 atau x>9

& x<-1 atau x>9

Jadi, HP = {x <-1 atau x>9}
9. Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan berikut
[3x=2| >4
Jawaban :

Bx—-2|>4 —3x—-2<-4 atau 3x-2>4
- 3x<-4+2 3x>4+2
— 3x<-2 3X>6

2

3—2x|
2+x

<4

10.  Selesaikanlah pertidaksamaan |
Jawaban :

3-2x . |a
|2 " | <4, memenuhi |E| <cdengan c =4 >0, maka :
X

[3—2x +4(2 +x)][3—-2x-4(2+x)]<0
(3—2x+8+4x)(3-2x—-8-4x)<0
(2x+11)(-6x-5) <0
(2x+11)[-(6x+5)]1 <0
(2x + 11) (6x + 5) 2 0, (kedua ruas dikali (-1))

11 5
X<- —atauxz2--
2 6

Jadi, HP = {x | x < - = atau x> -2},

10

10

20

Total Skor

100
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LAMPIRAN XVII

Kunci Jawaban Soal Post Tes

Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu 1 2x45'

Petunjuk Soal !

1. Periksa jawaban Mulailah ujian dengan berdo’a
2. Tulislah nama dan kelas di samping kanan kertas lembar jawaban
3. Kerjakan soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu
4. ananda sebelum diserahkan kepada guru
5. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada
guru
Soal & Penyelesaian Skor
1. Perhatikan soal berikut ini. 5
Penyelesaian Benar Salah
a 2x-7<0 v
b. |2x-7]<-3 v
C. |x-2|<|2x+1] \%
d 2x-7>1-x v

2.

yang mana dari soal di atas yang merupakan pertidaksamaan linier
satu variabel yang memuat nilai mutlak?

Susunlah pertidaksamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut 10
a. [2x+4|>2
b. |x+2]<3
Jawaban :
a. |2x+4|>2
(2x+4)* >2?
4x° +16x+16> 4
4%’ +16x+12> 0
b. [x+2|<3
(x+2)*<3?
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X +4x+4 < 9
X +4x-5<0
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari [4x+2| >6 10
Jawaban :
[4X +2|>6 & 4x+2<-6 atau 4x+2>6
© 4x<-8 atau 4x >4
& x<-2 atau x>1

<
<

Jadi, HP = {x <-2 atau x>1}.
4. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan linear 5

satu variabel yang memuat nilai mutlak.

Penyelesaian Benar Salah
a. x-1=3 \"

b. |2x-7|=3 v

134

|2-8x| >22 v

d. |x-2]=]2x-1] v

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x- 1| = |x + 4] 10

Jawaban :
[2x - 1| = |x + 4]

© 2Xx-1=x+4 atau 2x-1=-(x+4)
& x=5 atau 3x=-3
& x=5 atau x=-1

Jadi, HP = {-1, 5}.

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-7| =3
Jawaban :
[2x-7|=3 & 2x-7=3 atau 2x-7=-3
© 2x=10 atau 2x =4
& x=5 atau x=2

10

Jadi, HP = {2, 5}.

7. Tentukan himpunan penyelesaian dari |3x-2| > |2x+7|
Jawaban :
|3x - 2| > [2x + 7|
© 3X-2<-(2x+7) atau 3x-2>2x+7
& 5x<-5 atau x>9
& x<-1 atau x>9

10
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Jadi, HP = {x <-1 atau x>9}

8. Tentukan nilai x dari persamaan nilai mutlak berikut |2 —8x | =22 10
Jawaban :
|2-8x|=22
— 2|1 -4x | =22 « |1-4x|=11
1-4x=11 atau 1-4x=-11
—-4x =10 —4x=-12
10 -12
X=-= X=—
4 -4
x=-2 X=3
2 5
nilai X dari |2-8x | =22 adalah X = S X = 3
9. Selesaikanlah pertidaksamaan |%| <4
Jawaban : 20
3-2x . |a
|2 +x| <4, memenuhi |Z| <cdengan c =4 >0, maka :
[3—2x +4(2 +x)][3—-2x-4(2+x)]<0
(3—2x+8+4x)(3-2x—-8-4x)<0
(2x+11)(-6x-5) <0
(2x+11)[-(6x+5)]1 <0
(2x+11) (6x+5) 20, (kedua ruas dikali (-1))
x<- Lataux>-2
2 116 5
Jadi, HP = {x | x < - ~ atau xz-g}.
10.  Susunlah persamaan linier satu variabel nilai mutlak berikut
a. |2x+3|=3
b. |x+3]|=1 10
Jawaban :
a. |2x+3|=3
(2x+3)* =32
4 +12x+9=9
4x* +12x =0
b. [x+3]|=1
(x+3)°=1°
xX’+6x+9=1
X +6x+8=0
Total Skor 100




LAMPIRAN XVIII

Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Waktu

Nama

Kelas

Tugas 1

: 30 menit

1. Tujuan pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan persamaan nilai

mutlak dengan baik.
2. Petunjuk:

a. Tulislah nama dan kelas

b. Bacalah dan pahami pertanyaan yang ada

: SMA N 1 Sungai Puar
: X/

: Matematika

c. Jawablah dengan jelas dan benar
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1. Tuliskan definisi dari nilai mutlak.
2. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan linear satu variabel

yang memuat nilai mutlak.

Soal

Benar

Salah

a. 2x+1=5

b. [3-x|=]x-3]

C. |1+x]<3

3. Temukan setiap nilai mutlak berikut:

a 13| =..
b. |-7]=...
C. |8-14|=...

~N O o1 b~

. Tentukan nilai x dari persamaan nilai mutlak berikut

. Tentukan nilai x dari persamaan nilai mutlak |3x+2| =5
. Tentukan himpunan penyelesaian dari | 1 -4x |=11
. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-1| = |4x + 3|

2x—1

4x

+3

|:1



Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Waktu

Nama

Kelas
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Tugas 2

: SMA N 1 Sungai Puar
: X/
: Matematika

: 30 menit

1. Tujuan pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan persamaan nilai

mutlak dengan baik.

2. Petunjuk:

a. Tulislah nama dan kelas
b. Bacalah dan pahami pertanyaan yang ada
c. Jawablah dengan jelas dan benar

M

Tunjukkan bahwa [|3x + 6 | = 3|x + 2|

Selesaikanlah persamaan nilai mutlak [5x + 3| =[3x + 5|

Selesaikan persamaan berikut |[x +[2x - 1| =3

Mana yang merupakan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel ?

Soal

Benar | Salah

a. [2x-1|>y

b. [x+3| <4

C. x+2y|<3

2x +1

d.

E

x—4

e. 2<|x+3|<3

5. Tulislah rumus cara penyelesaian pertidaksamaan linier dalam tanda mutlak
menggunakan sifat — sifat nilai mutlak yang ada dibawah ini?
Cara penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel secara

umum :

a. Bentuk [f(x)| < adana> 0 diubah ke bentuk : ..................
b. Bentuk |f(x)| > a dan a > 0 diubah ke bentuk : .......... atau .............
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Tugas 3
Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 30 menit
Nama
Kelas

1. Tujuan pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan persamaan nilai

mutlak dengan baik.

2. Petunjuk:
a. Tulislah nama dan kelas

b. Bacalah dan pahami pertanyaan yang ada
c. Jawablah dengan jelas dan benar

1. Tulislah rumus cara penyelesaian pertidaksamaan linier dalam tanda mutlak
menggunakan sifat — sifat nilai mutlak yang ada dibawah ini?
Cara penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel secara
umum :
a. Bentuk [f(x)| > |g(x)| diubah ke bentuk : ..............co....
b. Bentuk a < [f(x)| < b dengan a dan b positif, diubah menjadi : ..........

2. Nilai — nilai yang memenuhi pertidaksamaan |x - 1 | < 2 adalah....
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan nilai mutlak berikut :
a. |2x-3|<|x +4|
b. |1-2x|>x-2]
4. Tentukan nilai x dari pertidaksamaan
a. [3x-2|>-4
b. |2x+3|<2
5. |Selesaikan pertidaksamaan
a. 1<|2-3x]<3
b. ﬂ| >2

x-3




LAMPIRAN XIX

Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelajaran
Waktu

Nama

Kelas
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Kunci Jawaban Tugas 1

: SMA N 1 Sungai Puar
: X/
: Matematika

: 30 menit

1. Tujuan pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan persamaan nilai

mutlak dengan baik.

2. Petunjuk:

a. Tulislah nama dan kelas
b. Bacalah dan pahami pertanyaan yang ada
c. Jawablah dengan jelas dan benar

a. 2x+1=5
b. |3-x|=]|x-3]
C. |1+x]<3

linear satu variabel yang memuat nilai mutlak.

Soal & Penyelesaian Skor
1. Tuliskan definisi dari nilai mutlak. 5
Jawaban :
Definisi
Misalkan x bilangan Real, |x| dibaca nilai mutlak x dan
didefinisikan :
_(x, jikax=0
x| = {—x, jikax <0
2. Tentukan dari soal berikut ini yang merupakan persamaan 15

Jawaban :
Penyelesaian Benar Salah
a. 2x+1=5 \Y
b. |3-x|=|x-3]| \Y;
C. |1+x|<3 v

15
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3. Temukan setiap nilai mutlak berikut:

a. 3]

b. |-7]
C. |8-14]
Jawaban :
a. |3]=3

b. |-7]=-(-7)=7
C. |8-14|=1|-6]=-(-6)=6

. Tentukan nilai x dari persamaan nilai mutlak |3x+2| =5
Jawaban :

[3x+2] =5

3x+2=5 atau 3x+2=-5
<> 3x=3 &> 3x=-7
< x=1 Hx=—§

. Tentukan himpunan penyelesaian dari | 1 —4x |=11
Jawaban :

|1-4x|=11
1-4x= 11 atau 1-4x=-11
—4x = 10 —4x=-12
10
X= — x=3

. Tentukan himpunan penyelesaian dari |2x-1| = |4x + 3|
Jawaban :

2x—1=4x+3 atau 2x—-1=-(4x+3)
4x —2x=-1-3 2x—1=-4x-3
IX=-4 2X+4x=-3+1
X=-2 6X = -2
-2
X=—
6
1
X =

Jadi, HP = {—2, —%}

15

15

15

20




152

7. Tentukan nilai x dari persamaan nilai mutlak berikut |j§+z
Jawaban :
|2x—1| _ [2x—-1| _
ax +3| l[4x +3]
2X—1=4x+3 atau 2X—1=-(4x +3)
2X-4x=3+1 2X—1=-4x-3
-2Xx =4 2X+4x=1-3
X=-2 6Xx = -2
2
X=-=
6
1
X=-=
3

— |:1

Total Skor

100
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Kunci Jawaban Tugas 2

Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 30 menit

Nama

Kelas

1. Tujuan pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan persamaan nilai

mutlak dengan baik.

2. Petunjuk:
a. Tulislah nama dan kelas

b. Bacalah dan pahami pertanyaan yang ada
c. Jawablah dengan jelas dan benar

Soal & Penyelesaian Skor
1. Tunjukkan bahwa |3x +6 | = 3|x + 2| 20
Jawaban :
[3x +6 | = 3|x + 2|
[3x + 6 | =|3x + 6|
2. Selesaikanlah persamaan nilai mutlak [5x + 3| =[3x + 5| 20
Jawaban :
[5x + 3| = |3x + 5|
5x+3=3x+5 atau 5x+3=-(3x+5)
9X-3x=5-3 9X+3=-3x-5
2x =2 5x+3x=-5-3
x=1 8x=-8
x=-1
3. Selesaikan persamaan berikut |x + [2x - 1| =3 20
Jawaban :
X+[2x-1]=3
X+2x—-1=3
3x-1=3
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4. Mana yang merupakan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel 20
Jawaban :
Penyelesaian Benar | Salah
a. [2x-1|>y v
b. x+3|<4 %
C. X+2y|<3 %
d. 2x +1| > 92 \V}
x—4
e. 2<|x+3|<3 %
5. Tulislah rumus cara penyelesaian pertidaksamaan linier dalam tanda mutlak 20
menggunakan sifat — sifat nilai mutlak yang ada dibawah ini?
Cara penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel secara
umum :
a. Bentuk [f(x)| < adan a > 0 diubah ke bentuk : - a < f(x) <a
b. Bentuk |f(x)| > a dan a > 0 diubah ke bentuk : f(x) < - a atau f(x) > a
100

Total Skor




155

Kunci Jawaban Tugas 3

Sekolah : SMA N 1 Sungai Puar
Kelas/ Semester : X/

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 30 menit

Nama

Kelas

1. Tujuan pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan persamaan nilai

mutlak dengan baik.

2. Petunjuk:
a. Tulislah nama dan kelas

b. Bacalah dan pahami pertanyaan yang ada
c. Jawablah dengan jelas dan benar

Soal & Penyelesaian

Skor

1. Tulislah rumus cara penyelesaian pertidaksamaan linier dalam tanda mutlak
menggunakan sifat — sifat nilai mutlak yang ada dibawah ini?

Cara penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel secara umum :

a. Bentuk [f(x)| > |g(x)| diubah ke bentuk : [f(x) + g(x)] [f(x) - 9(x)] > 0
b. Bentuk a < [f(X)| < b dengan a dan b positif, diubah menjadi : a<f(x) <b
atau -b < f(x) < -a
2. Nilai — nilai yang memenuhi pertidaksamaan |x - 1 | < 2 adalah....
Jawaban :
Bentuk [f(x)| < a dan a > 0 diubah ke bentuk : - a < f(x) < a
[x-1]<2—> -2<x-1<2
—-2+1<x-1+1<2+1
—-1<x<3
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan nilai mutlak berikut :
a. [2x-3|<|x +4|
b. |1-2x|>x-2

Jawaban :

a. [2x-3|<|x +4|
Bentuk [f(x)| < |g(x)| diubah ke bentuk : [f(x) + g(x)] [f(X) - g(x)] <0
(2x-3+x+4)[2x-3-(x*+4)]<0
Bx+1)(x-7)<0
~<x<7

10

10

20
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Jadi, HP = {x |- <x<T7}
b. |1-2x|>x-2]
Bentuk |[f(x)| > |g(x)| diubah ke bentuk : [f(x) + g(x)] [f(X) - g(x)] >0
[1-2x+(x-2)[1-2x-(x-2)]>0
(1-2x+x-2)(1-2x-x+2)>0
1-x)(3-3x)>0
-(x+1)[-(3x-3)>0
(x+1)(3x-3)>0
x<-lataux>1
Jadi, HP = {x|x <-l ataux>1}
4. Tentukan nilai x dari pertidaksamaan
a. [3x-2|>-4
b. |2x+3|<2
Jawaban :
a. [3x-2|>-4
Ingat : nilai mutlak setiap bilangan adalah positif dan nol, jadi: |[3x -2 |> 0.
Kesimpulan : |3x - 2 | > - 4 dipenuhi oleh setiap x € R.
Penyelesaian : x € R.

b. [2x+3|<2
Bentuk |f(x)| < a dan a > 0 diubah ke bentuk : - a <f(x) <a
-2<2x+3<2
2-3<2x+3-3<2-3
-5<2x<-1 (sama- sama dibagi 2)
- E <X<- 1
2 2
Jadi, penyelesaiannya adalah - g <X<- % }
5. Selesaikan pertidaksamaan
a. 1<]2-3x|<3
b. 3x + 2| >9

Jawaban :
a. 1<]2-3x|<3
Bentuk a < [f(x)| < b dengan a dan b positif, diubah menjadi : a<f(x) <b
atau -b < f(x) < -a

x-3

1<2-3x<3 atau -3<2-3x<-1

1-2<2-2-3x<3-2 3-2<2-2-3x<-1-2

-1<-3x<1 (dikali-1/3) -5 <-3x<-3 (dikali-1/3)
1 1 5
-2X2-—= -2x21
3 3 3

Jadi, HP = {x| S2x2- atauZ>x21}

3x +2

b. x—3|>2

30

30
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Bentuk |%| < c dengan ¢ > 0, diubah menjadi : % <c <« |a] <c|b]|
< |al <|cb|
< (atcb)a-ch)<0
|3x + 2|
- > 2
[x-3]

[Bx+2+2(x-3)][3x+2-2(x-3)]>0
(3x+2+2x-6)[3x+2—-(2x-6)]>0
(5x-4)(x+8)>0

x>§ atau x > -8
Jadi, HP = {x | x>§ atau x > -8}

Total Skor

100
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LAMPIRAN XX
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk:
1. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
2. Angka — angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 =valid
5 =sangat valid
3. Huruf - huruf yang terdapat pada kolom penilaian secara umum yang
dimaksud berarti :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan

4. Saran dan masukan dari Bapak/lbu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek Penilaian Penilaian

112 (3|4/|5

Validasi

1 Format RPP

a. Memenuhi tahap — tahap pembelajaran
b. Memenuhi bentuk baku RPP

< <2

2 Isi RPP

Kesesuaian dengan kompetensi inti
Indikator mengacu kepada kompetensi dasar
Kebenaran isi materi

Kesesuaian urutan materi

Kesesuaian alokasi waktu

<L 2 2 <2

®oo0 o
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f. Indikator menggunakan kata — kata operasional
g. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan dengan
jelas N

< <2

3 Bahasa yang digunakan

a. Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif

b. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca

c. Memberikan struktur kalimat yang sesuai dengan
tingkat penguasaan bahasa peserta didik

2L =2 2]

4 Validasi konstruk

a. Kalimat dapat dengan mudah dipahami
b. Istilah dapat dipahami

c. Memenuhi keteraturan penulisan

d. Kalimat sesuai dengan EYD

< 2
2 2

Penilaian secara umum:

No Uraian A|B|C|D E

1. | Penilaian secara umum terhadap RPP N

Saran-saran:
Perhatikan langkah — langkah pembelajaran sesuai dengan metode resitasi.

Bukittinggi, Juli 2018
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjuk:
5. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
6. Angka — angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
6 = valid
7 = sangat valid
7. Huruf - huruf yang terdapat pada kolom penilaian secara umum yang
dimaksud berarti :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan

8. Saran dan masukan dari Bapak/Ibu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek Penilaian Penilaian

112|3|4|5

Validasi

1 Format RPP

a. Memenuhi tahap — tahap pembelajaran
b. Memenuhi bentuk baku RPP

2 2]

2 Isi RPP

a. Kesesuaian dengan kompetensi inti

b. Indikator mengacu kepada kompetensi dasar
c. Kebenaran isi materi

d. Kesesuaian urutan materi

e. Kesesuaian alokasi waktu

o 22 2]
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f. Indikator menggunakan kata — kata operasional N
g. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan dengan
jelas N

3 Bahasa yang digunakan

a. Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif

b. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca

c. Memberikan struktur kalimat yang sesuai dengan \
tingkat penguasaan bahasa peserta didik

< 2]

4 Validasi konstruk

. Kalimat dapat dengan mudah dipahami
Istilah dapat dipahami

. Memenuhi keteraturan penulisan

. Kalimat sesuai dengan EYD

>SQ o
2 2
2 <2

Penilaian secara umum:

No Uraian A|B|C|D]| E

1. | Penilaian secara umum terhadap RPP N

Saran-saran:
Lengkapi penskoran pada penilaian.

Bukittinggi, Juli 2018
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Petunjuk:
1. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
2. Angka —angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 = cukup valid
4 = valid
5 = sangat valid
3. Huruf - huruf yang terdapat pada kolom penilaian secara umum yang
dimaksud berarti : '
A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan banyak revisi
E = Tidak dapat digunakan
4. Saran dan masukan dari Bapak/Ibu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek Penilaian Penilaian

|I:'3|4[s

Validasi

1 Format RPP

a. Memenubhi tahap — tahap pembelajaran E
b. Memenuhi bentuk baku RPP 4

2 Isi RPP

a. Kesesuaian dengan kompetensi inti

b. Indikator mengacu kepada kompetensi dasar A
¢. Kebenaran isi materi

d. Kesesuaian urutan materi 3

e. Kesesuaian alokasi waktu
f. Indikator menggunakan kata — kata operasional 4
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LEMBAR VALIDASI
SOAL DAN KUNCI JAWABAN PRE TES DAN POST TES

Petunjuk:

1.

2.

Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
Analisislah kunci soal pre test dan post test yang bapak/ lbu terima
berdasarkan pada butir-butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan
sebagai berikut:

1 =tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik
Saran dan masukan dari Bapak/lbu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek yang Diamati Penilaian

112|345

Validasi
1 Isi soal pre test dan post test

a. Kesesuaian dengan kompetensi dasar N
b. Kebenaran soal pre test dan post test N
c. Soal mengacu pada kompetensi dasar dan N

indikator N,
d. Soal mudah diukur
e. Soal menggunakan kata — kata operasional \/

2 Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran

b. Kesederhanaan struktur kalimat N
\

3 Kecocokan soal dengan kunci jawaban pre test dan post test
a. Kebenaran kunci jawaban pre test dan post test N

4 Validasi konstruk
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a. Kalimat dapat dengan mudah dipahami J
b. Istilah dapat dipahami
¢. Memenubhi keteraturan penulisan v
d. Kalimat sesuai dengan EYD v
\/
Penilaian secara umum:
No Uraian A|B|C|D| E

1. | Penilaian secara umum terhadap soal dan kunci N
jawaban pre test dan post test

Saran-saran:
Perhatikan lagi kesetaraan antara soal pre tes dan pos tes.

Bukittinggi, Juli 2018
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LEMBAR VALIDASI
SOAL DAN KUNCI JAWABAN PRE TES DAN POST TES

Petunjuk:

4.

5.

Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.

Analisislah kunci soal pre test dan post test yang bapak/ lbu terima
berdasarkan pada butir-butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan
sebagai berikut:

1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
6 = baik

7 = sangat baik
Saran dan masukan dari Bapak/lbu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek yang Diamati Penilaian

112|345

Validasi
1 Isi soal pre test dan post test
a. Kesesuaian dengan kompetensi dasar N
b. Kebenaran soal pre test dan post test N
c. Soal mengacu pada kompetensi dasar dan
indikator N, N
d. Soal mudah diukur
e. Soal menggunakan kata — kata operasional \/
2 Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran
b. Kesederhanaan struktur kalimat N
\/

3 Kecocokan soal dengan kunci jawaban pre test dan post test

a. Kebenaran kunci jawaban pre test dan post test N
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4 Validasi konstruk
a. Kalimat dapat dengan mudah dipahami N
b. Istilah dapat dipahami N
¢. Memenuhi keteraturan penulisan \
d. Kalimat sesuai dengan EYD N
Penilaian secara umum:
No Uraian A|B|C|D| E

1. | Penilaian secara umum terhadap soal dan kunci N
jawaban pre test dan post test

Saran-saran:

Perhatikan lagi kisi — kisi soal sesuai indikator dan pemetaan ke ranah
kognitif.

Sesuaikan indikator dengan penomoran soal.

Bukittinggi, Juli 2018




LEMBAR VALIDASI

SOAL DAN KUNCI JAWABAN PRE TES DAN POST TES

Petunjuk:

1. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
2. Analisislah kunci soal pre test dan post test yang bapak/ Ibu terima
berdasarkan pada butir-butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik

3. Saran dan masukan dari Bapak/Ibu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No

Aspek yang Diamati

Penilaian

I|2|3|4|5

Validasi

Isi soal pre test dan post test

a. Kesesuaian dengan kompetensi dasar

b. Kebenaran soal pre test dan post test

¢. Soal mengacu pada kompetensi dasar dan
indikator

d. Soal mudah diukur

e. Soal menggunakan kata — kata operasional

Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran
b. Kesederhanaan struktur kalimat

Kecocokan soal dengan kunci jawaban pre test dan post test

a. Kebenaran kunci jawaban pre test dan post test

Validasi konstruk

168
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI

SOAL DAN KUNCI JAWABAN UJI COBA

170

1. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
2. Analisislah kunci soal uji coba yang bapak/ Ibu terima berdasarkan pada

butir-butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik

3. Saran dan masukan dari Bapak/lbu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek yang Diamati Penilaian
213|415
Validasi
1 Isi soal uji coba
a. Kesesuaian dengan kompetensi dasar N
b. Kebenaran soal uji coba ~
c. Soal mengacu pada kompetensi dasar dan \
indikator v
d. Soal mudah diukur
e. Soal menggunakan kata — kata operasional \
2 Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran
b. Kesederhanaan struktur kalimat N
\
3 Kecocokan soal dengan kunci jawaban soal uji coba
a. Kebenaran kunci jawaban soal uji coba N
4 Validasi konstruk
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a. Kalimat dapat dengan mudah dipahami J
b. Istilah dapat dipahami
¢. Memenubhi keteraturan penulisan v
d. Kalimat sesuai dengan EYD v
\/
Penilaian secara umum:
No Uraian A|B|C|D| E

1. | Penilaian secara umum terhadap soal dan kunci N
jawaban soal uji coba

Saran-saran:

Bukittinggi, Juli 2018
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LEMBAR VALIDASI
SOAL DAN KUNCI JAWABAN UJI COBA

Petunjuk:
4. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
5. Analisislah kunci soal uji coba yang bapak/ Ibu terima berdasarkan pada
butir-butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1 =tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
6 = baik

7 = sangat baik
6. Saran dan masukan dari Bapak/lbu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek yang Diamati Penilaian

1121345

Validasi
1 Isi soal uji coba
a. Kesesuaian dengan kompetensi dasar N
b. Kebenaran soal uji coba
c. Soal mengacu pada kompetensi dasar dan \
indikator
d. Soal mudah diukur v J
e. Soal menggunakan kata — kata operasional J
2 Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran N
b. Kesederhanaan struktur kalimat J

3 Kecocokan soal dengan kunci jawaban soal uji coba

a. Kebenaran kunci jawaban soal uji coba N
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4 Validasi konstruk
a. Kalimat dapat dengan mudah dipahami N
b. Istilah dapat dipahami N
¢. Memenubhi keteraturan penulisan
d. Kalimat sesuai dengan EYD
\/
\/
Penilaian secara umum:
No Uraian A|B|C|D| E
1. | Penilaian secara umum terhadap soal dan kunci N
jawaban soal uji coba

Saran-saran:

Bukittinggi, Juli 2018
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LEMBAR VALIDASI
TUGAS

uk:
Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.
Analisislah lembar tugas yang bapak/ Ibu terima berdasarkan pada butir-
butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 =baik

5 = sangat baik
Saran dan masukan dari Bapak/Ibu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek Penilaian Penilaian

Ilzl3|415

Validasi

T | Aspek Petunjuk

a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas

b. Soal pada tugas sesuai dengan indikator di RPP

¢. Tugas dapat melibatkan siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran

d. Tugas dapat meningkatkan kemampuan belajar o
dipelajari

N

2 Penyajian Tugas

a. Pemberian tugas sesuai dengan kompetensi yang [
diharapkan »
b. Soal - soal memuat materi yang sudah dipelajari
sebelumnya

3 Keterbacaan Tugas

a. Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif v

b. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca

¢. Memberikan struktur kalimat yang sesuai dengan
tingkat penguasaan bahasa siswa

K(

4 Validasi konstruk
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Petunj
1

2,
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LEMBAR VALIDASI
TUGAS

uk:
Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (Y)
pada kolom yang disediakan,
Analisislah lembar tugas yang bapak/ Ibu terima berdasarkan pada butir-
butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan sebagai berikut;

1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik
Saran dan masukan dari Bapak/Ibu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No Aspek Penilaian Penilaian
l|2|3|4I5

Validasi

1 | Aspek Petunjuk

a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas ~/
b. Soal pada tugas sesuai dengan indikator di RPP
¢. Tugas dapat melibatkan siswa untuk aktif dalam 34
proses pembelajaran v
d. Tugas dapat meningkatkan kemampuan belajar
matematika  siswa mengenai materi yang
dipelajari !

2 | Penyajian Tugas

..Pcmberianmmnidangmkompmﬁyng <
diharapkan

b.Soal-sonlnmnnnmm-iymgwdabdipehj:i .
sebelumnya

3 Keterbacaan Tugas

a. Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif .
b. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca v
¢. Memberikan struktur kalimat yang sesuai dengan

tingkat penguasaan bahasa siswa v

4 Validasi konstruk
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
TUGAS

1. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)
pada kolom yang disediakan.

2. Analisislah lembar tugas yang bapak/ Tbu terima berdasarkan pada butir-
butir instrumen yang diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 =baik

5 = sangat baik

3. Saran dan masukan dari Bapak/Ibu dapat ditambahkan dihalaman yang
kosong yang telah diberikan pada Bapak/Ibu.

No

Aspek Penilaian

Penilaian

l|2|3l4|5

Validasi

Aspek Petunjuk

a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas

b. Soal pada tugas sesuai dengan indikator di RPP

¢. Tugas dapat melibatkan siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran

d. Tugas dapat meningkatkan kemampuan belajar
matematika siswa mengenai materi yang
dipelajari

Penyajian Tugas

a. P'emberianmgasmidengankompetensiymg

b. Soal - soal memuat materi yang sudah dipelajari
sebelumnya

Keterbacaan Tugas

a. Bahasa yang digunakan lugas dan komunikatif

b. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca

¢. Memberikan struktur kalimat yang sesuai dengan
tingkat penguasaan bahasa siswa

Validasi konstruk
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LAMPIRAN XXI

Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

180

Nama Validator
Hal Pipit Firmanti, Eka Pascha Elfina Riyanti,
M.Pd Suryabayu, M.Pd S.Pd
RPP Dapat digunakan | Lengkapi Dapat digunakan
dengan sedikit | penskoran  pada tanpa revisi
revisi penilaian
Soal Uji | Perhatikan lagi | Perhatikan lagi | Dapat digunakan
Coba | kesetaraan antara | kisi — Kisi soal tanpa revisi
soal sesuai indikator
dan pemetaan ke
ranah kognitif
Soal dan | Perhatikan lagi | Perhatikan lagi | Dapat digunakan
Kunci | kesetaraan antara | kisi — kisi soal tanpa revisi
Pretes |soal pre tes dan | sesuai indikator
dan Pos | pos tes dan pemetaan ke
tes ranah kognitif
Tugas | e Sesuaikan Pertajam Dapat digunakan
pertanyaan kontekstual pada tanpa revisi
dengan kolom | soal
yang
disediakan
e lihat lagi
variasi dalam
pertanyaan
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LAMPIRAN XXII
PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA
SOAL NO.1
. NIXY - EX)EY)
J{N2x12 - EX)}HNIY2 - (EN3

25(5193) — (86)(1389)
J[25(346) — 862][25(85165) — 13897]

r=0,66
( Kriteria : Tinggi)
r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)
SOAL NO. 2
NY XY - (X))
JNEG? - XN Y - (Y7

r =

25(9384) — (156)(1389)
JI25(1090) — 1562][25(85165) — 13892]

T =

r= 0,74

( Kriteria : Tinggi)

r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)

SOAL NO. 3

. NYXY - (X))
JINEX7 — Ex)IND Y - (B2

25(8732) — (146)(1389)
J[25(970) — 1462][25(85165) — 13897]

r = 0,64

( Kriteria : Tinggi )
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r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)
SOAL NO. 4
. NYX, Y - (Q2X)QXY)

J{N IX - EX)HNEY? - (EV)Y

25(9926) — (164)(1389)

J125(1210) — 1642][25(85165) — 13892]
r= 0,79
( Kriteria : Tinggi )
r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)
SOAL NO. 5
o NZXsY — (EXs)(E V)
JNEX? - Ex NV - (27

25(5194) — (86)(1389)
J[25(346) — 862][25(85165) — 13897]

T =

r = 0,66

( Kriteria : Tinggi )

r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)

SOAL NO. 6

. NYXY - (X)) XY)
JINEX - E%)} IND Y2 - (E1)2)

25(8487) — (138)(1389)
J[25(940) — 1382][25(85165) — 13897]

r = 0,69
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( Kriteria : Tinggi)
r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)
SOAL NO. 7
. NYXY - (ZX)HQXY)
J{N 2X = EX)HNEY? - (V)2

25(9364) — (154)(1389)

J[25(1066) — 1542][25(85165) — 138972

r =0,83

( Kriteria : Sangat Tinggi )

r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)

SOAL NO. 8

_ NZ XY = (ZXe)(2Y)
JNEX? - Ex NV - (27

25(9194 ) — (151)(1389)

T =

J[25(1045) — 1512][25(85165) — 13892]

r=20,78

( Kriteria : Tinggi)

r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)

SOAL NO. 9

o NYXoY = (XX)(XY)
JNEX? - Ex) N Y - (V)7

25(9387) — (153)(1389)

J[25(1077) — 1532][25(85165) — 13897
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r=0,84

( Kriteria : Sangat Tinggi )

r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)

SOAL NO. 10

o N3 X;0Y = (ZX10)(Z V)
JNEX? - CX0)} DY = (E12)

o 25(10304) — (155)(1389)

J[25(1379) — 1552][25(85165) — 13897

r=20,93
( Kriteria : Sangat Tinggi )

r tabel = 0,396 sehingga r > r tabel (valid)
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TABEL VALIDITAS SOAL UJI COBA
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19 5|25 360 | g | 64 | 576 | 10 | 100 | 720 | 10 | 200 | 720 | 3 | 9 | 216 | 10| 100|720 | g | 36 [432 | 5 | 25 [ 360 | 5 | 25 | 360 | 19| 100 | 720 | 77 | 5184
20 1 5| 25 | 360 |10 | 100 | 720 | 8 | 64 | 576 | 8 | 64 | 576 | 5| 25 | 360 | 6 | 36 | 432 | 8§ | 64 | 576 | 6 | 36 | 432 | g | 64 | 576 | g | 64 | 576 | 72 | 5184
2l 15|25 |375| g | 64 | 600 | 10| 200 | 750 | 7 | 49 | 525 | 5 | 25 | 375 | 5 | 25 | 375 | g | 64 | 600 | g | 64 | 600 | 9 | 8 | 675 | 10 | 200 | 750 | 75 | 5625
22 13| 9 |228| g | 64 |608| g |64 |608| g | 64 |608|3]| 9 |228|10|200|760|10| 200|760 | g | 64 | 608 | g | 64 | 608 | 10 | 100 | 760 | 76 | 5776
2 15| 25|38 | g | 64 | 608 | g | 36 |456 |10 | 100 | 760 | 5 | 25 | 380 | g | 36 | 456 | 8 | 64 | 608 | 10| 100 | 760 | g | €4 | 608 | 10 | 100 | 760 | 76 | 5776
24 13| 9 |231| 5 | 25 |38 | 5 |25 |38 | g | 64 | 616 |5 |25 |38 | g |36 |462|10]| 200|770 | 10| 200 | 770 | 10 | 200 | 770 | 15 | 225 | 1155 | 77 | 5929
25 g |25 |385 | 5 | 25 | 385 | 5 | 25 | 385 | g | 64 | 616 | 5| 25 | 385 | 10 | 100 | 770 | 8 | 64 | 616 | 10 | 200 | 770 | g | 64 | 616 | 13 | 169 | 1001 | 77 | 5929

8 [34[519[15[109 938 |14 |  [873 |16 121|992 |8 |34]519 13| ~[848 1510693615104 |919 | 15 | 107 | 938 | 15 | 137 | 1030

6| 6| 3 |6 |0 4 | 6 2 (4] o0 6 |66 | 4 |8 7 | 4| 6 4 | 1| 5 4 | 3| 7 7 | 5| 9 4
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PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Untuk Soal Nomor 1

2
5 ZX12—(ZX1)
— N
o1 =—7"7"——
N

Untuk Soal Nomor 2

2_(EX2)?
2Xp" N

2 —
0, = N

Untuk Soal Nomor 3

2_(ZX3)?
2 _ XX3"- N
03 =
N

Untuk Soal Nomor 4

2 (ZX4)?
G2 = X"
4 N

Untuk Soal Nomor 5

2_(ZXs)?

2 _ X5 - N

0'5 =
N

Untuk Soal Nomor 6

2_(ZXe)?
LXe" N

2
O' =
6 N

N

_(156)?

= 4,66

= 4,69

(164)2

- 25 5,37

2,01

=713



Untuk Soal Nomor 7

2 (EX7)?
XXy =N

2
()' =
7 N

Untuk Soal Nomor 8

2 (XXg)?
2 _ Y Xg"— N
og =————
N

Untuk Soal Nomor 9

2

, Zng_(ZX‘a)
— N

Oqg = N

Untuk Soal Nomor 10

2 (EX10)?
_ XXwo T

2
010 = N

188

2
5 1066—%
02 =——25 =469
25
2
N 1045—(12)
03 = ——2- =532
2
5 1077—%
03 = ——2— =563
2
,  1379-52
0%y = ——2-=16,72

Yoi? =201+4,66+4,69+537+201+713+4,69+532+563+16,72

= 58,23

Z th (Z Xt) 2

2 _ N

85165 —

(1389)2
25

o™ = N

_ 85165 —77172,84

25

ri = (n—il) (1 — Zofiz

= 319,686

58,23
)(1 —) =0,9087 = 0,91

319,686
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Berdasarkan hasil analisis diperolen bahwa ri; = 0,91. Apabila ry;
dikorelasikan dengan harga kritik Korelasi Product Moment dengan a = 0,05,
maka r;; = 0,91 lebih besar dari rape = 0,396. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tes yang digunakan reliabel.
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LAMPIRAN XXIV

PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA
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LAMPIRAN XXV

Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba

Skor

77
77
76
76
75
72
72
72
72
69
69
65

X10

15
13
10
10
10
12
10
10

20

0,3

67
Bai

Xo

10

10

10

0,3

50
Bai

Xg

10
10

10

X7

10

10

10

10

0,3

29
Bai

Xe

10
10

10

10

0,3

17
Bai

10

0,3

42
Bai

Xs

0,3

83
Bai

X4

10

10

3,0

10

0,3

08
Bai

X3

10

3,0

10

0,3

08
Bai

Xz

10

10

3,1

10

0,3

17
Bai

X1

1,6

0,3

33
Bai

No.

10
11
12

XKA
— XKB

Skor
Maks
DP

Kriteri




LAMPIRAN XXVI

ANALISIS SOAL UJI COBA
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No |Validitas| Kriteria | Reabilitas [Kriteriag TK Kriteria DP Kriteria Ket.
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
1| 066 |Tin9gi 0.688 | sodang | 0,333 | Baik | Dipakai
2 | 074 |Tinggi 0.624 | sodang | 0,317 | Baik | Dipakai
3 | 04 | Tinggi 0584 | Sedang | 0,308 | Baik | Dipakai
41 o079 | TMnogl 0.656 | sedang | 0,308 | Baik | P'Pakal
5 N 0,383 | Baik | Dipakai
0,66 Tinggi 0,688 Sedang
6 Tingai 091 |Sangat 0559 Baik | Dipakai
0,69 | 99" |(Reliabel)|Tinggi| °>>%| sedang | 0,342
Sangat Baik | Dipakai
"1 083 | Tinggi 0,616 | odang | 0,317
3 Tinqai 0.604 Baik | Dipakai
0,78 99 0921 sedang | 0,329
Sangat Baik | Dipakai
o 0,84 | Tinggi 0,612 Sedang | 0,350
Sangat Baik | Dipakai
101 002 | Tinggi 0310 | sedang | 0,367




LAMPI

RAN XXVII

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
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PENGARUH METODE RESITASI
No. HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PRE TES POST TES
1 28 50
2 36 50
3 37 50
4 40 55
5 40 55
6 40 60
7 41 71
8 43 71
9 46 71
10 48 71
11 51 73
12 53 73
13 67 75
14 67 75
15 69 76
16 70 78
17 70 78
18 70 80
19 73 80
20 74 84
21 79 88
22 80 92
23 85 95
24 86 100
Xx 1393 1751
x 58,04 72,96




Daftar Nilai Tugas Siswa

No Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3
1 60 85 92
2 88 95 87
3 85 85 92
4 80 90 92
5 80 89 85
6 85 75 90
7 71 73 76
8 78 80 92
9 78 90 92
10 71 83 75
11 78 73 92
12 86 90 92
13 75 85 72
14 75 85 88
15 85 90 90
16 85 95 92
17 73 90 92
18 80 95 95
19 82 98 95
20 80 90 91
21 80 76 75
22 85 90 78

194
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23 85 75 100
24 85 85 100
1910 2062 2125

79,58333 85,91667 88,54167




LAMPIRAN XXVIII

UJI NORMALITAS KELAS POS TES

No. X; X’ Zi F(z;) S(z) |F(z;) — S(z)|
1 50 2500 -1,64 0,0505 0,1250 0,0745
2 50 2500 -1,64 0,0505 0,1250 0,0745
3 50 2500 -1,64 0,0505 0,1250 0,0745
4 55 3025 -1,28 0,1003 0,2083
5 55 3025 -1,28 0,1003 0,2083 -
6 60 3600 -0,93 0,1762 0,2500 0,0738
7 71 5041 -0,14 0,4443 0,4167 0,0277
8 71 5041 -0,14 0,4443 0,4167 0,0277
9 71 5041 -0,14 0,4443 0,4167 0,0277
10 71 5041 -0,14 0,4443 0,4167 0,0277
11 73 5329 0,00 0,5000 0,5000 0,0000
12 73 5329 0,00 0,5000 0,5000 0,0000
13 75 5625 0,15 0,5596 0,5833 0,0237
14 75 5625 0,15 0,5596 0,5833 0,0237
15 76 5776 0,22 0,5871 0,6250 0,0379
16 78 6084 0,36 0,6406 0,7083 0,0678
17 78 6084 0,36 0,6406 0,7083 0,0678
18 80 6400 0,50 0,6915 0,7917 0,1002
19 80 6400 0,50 0,6915 0,7917 0,1002
20 84 7056 0,79 0,7852 0,8333 0,0481
21 88 7744 1,07 0,8577 0,8750 0,0173
22 92 8464 1,36 0,9131 0,9167 0,0036
23 95 9025 1,57 0,9418 0,9583 0,0165
24 100 10000 1,93 0,9732 1,0000 0,0268
M) 1751 | 132255
Dimana:
_ %X, 1751
X= e Y 72,96

196
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, nYX’—(X)* (24 x132255) — 17517
- n(n-1) 24(24 — 1)

s=\/s_=\/mzl4

Dari data di atas diperoleh Ly =0,1081
Liapel UNtuk n = 24 dengan o = 0.05 adalah 0.173.
Karena Lo< Liape, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Sy

= 195,868



UJI NORMALITAS KELAS PRE TES

No. X X’ z; F(z;) S(z;) [F(z) — S(2)|
1 28 784 | -1,69| 0,0455| 0,0417 0,0038
2 36 1296 | -1,24| 0,1075| 0,0833 0,0242
3 37 1369 | -1,18| 0,1190 | 0,1250 0,0060
4 | 40 1600 | -1,02| 0,1539 | 0,2500 0,0961
5 40 1600 | -1,02| 0,1539 | 0,2500 0,0961
6 40 1600 | -1,02| 0,1539 | 0,2500 0,0961
7 41 1681 | -0,96| 0,1685| 0,2917 0,1231
8 43 1849 | -0,85| 01977 0,3333 [ 04357
9 46 2116 | -0,68| 0,2483| 0,3750 0,1267
10 | 48 2304 | -0,57| 0,2843| 0,4167 0,1323
11 | 51 2601 | -0,40 | 0,3446| 0,4583 0,1138
12 | 53 2809 | -0,28| 0,3897 | 0,5000 0,1103
13 | 67 4489 | 050 0,6915| 0,5833 0,1081
14 | 67 4489 | 050 0,6915| 0,5833 0,1081
15 | 69 4761 | 062| 0,7324| 0,6250 0,1074
16 | 70 4900 | 0,67 | 0,7486| 0,7500 0,0014
17 | 70 4900 | 0,67 | 0,7486| 0,7500 0,0014
18 | 70 4900 | 0,67 | 0,7486| 0,7500 0,0014
19 | 73 5329 | 0,84| 0,7995| 0,7917 0,0079
20 | 74 5476 | 0,90| 0,8159 | 0,8333 0,0174
21 | 79 6241 | 1,18| 0,8810| 0,8750 0,0060
2 | 80 6400 | 1,24 | 0,8925| 0,9167 0,0242
23 | 85 7225 | 1,52| 0,9357 | 0,9583 0,0226
24 | 86 7396 | 1,57 | 0,9418 | 1,0000 0,0582
5 | 1393 | 88115
Dimana:
_ YX; 1393
X= = o = 58,04
67 = nyX* - (T X)? _ (24x88115) — 13932 -

nn—1)

s =+/s2 = /315,78 = 17,77

2424 - 1)
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Dari data di atas diperoleh Ly =0,1357
Ltapel UNtuk n = 24 dengan o = 0.05 adalah 0.173.
Karena Lo< Lpe, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



LAMPIRAN XXIX

UJI NORMALITAS SAMPEL DENGAN SOFTWARE MINITAB

1. Kelas Pre Tes

200

Percent

PRE TES
Normal

95 A
90 |

80 1
70
60
50
40_
30 1
20

Mean
StDev
N

AD
P-Value

58,04
17,77

24
0,845
0,025

10




2. Kelas Pos Tes
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Percent

9

POS TES
Normal

95 +
90

80
70
60
50
40_
30
20

10
5 -

40

60

70

C1

80

90

100

110

Mean
StDev
N

AD
P-Value

72,9
14,00

24
0,545
0,144
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LAMPIRAN XXX

UJI HOMOGENITAS SAMPEL
(UJI F)

Keterangan :
F = Variansi kelompok

s2 = Variansi hasil belajar pos tes
S2 = Variansi hasil belajar pre tes

POS TES PRE TES

Sz_nzxiz—(zxi)z SZ_nZXﬁ—(ZXi)Z
Y O ) 27 an-1

_ (24 x 132255) — 17517 _ (24 x 88115) — 13932
B 24(24 — 1) B 2424 - 1)

= 195,87 = 315,78

Sehingga,

s

F = S_Z
2

195,87

F=
315,78

F=0,62
Nilai F;,p.; pada taraf a = 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = (n; — 1,n, —

1) =(23,23) adalah 2,01 maka Frityng < Fraver (0,62 < 2,01). Dengan demikian

kedua tes memiliki variansi yang homogen.



LAMPIRAN XXXI

c4 N
Cl 24
c2 24
F-Test

Lower
10,5086
13,3908

Test statistic =

203

UJI HOMOGENITAS SAMPEL

StDev Upper
13,9953 20,6848
17,8337 26,3580

(normal distribution)
0,62; p-value = 0,252

Cc4

c4

Test for Equal Variances for C3

F-Test
Test Statistic 0,62
C1 A | P-Value 0,259
Levene's Test
Test Statistic 5,87
P-Value 0,019
C2 1 °
10,0 12,5 15,0 17,5 20,0 22,5 25,0 27,5
959% Bonferroni Confidence Intervals for StDevs
C2 - 4| | |7
20 60 80 100

c3
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LAMPIRAN XXXII

UJI HIPOTESIS SAMPEL

Karena sampel berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen
maka untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak digunakan uji-t
satu arah dengan rumus

POSTES | X, =7296 n, = 24 S,% = 195,868 51 =14

PRETES | X, = 58,04 n, = 24 S,>=315,781 | S, =17,77

Karena kedua sampel berdistribusi normal dan homogen, maka untuk melakukan
uji hipotesis digunakan uji t.

X - X, n; — 1S;% + (n, — 1)S,2

A 2 dengan52=(1 )S1 (n, )S;

Si+i n; +n,—2
n; Ny

_ (24— 1)195,868 + (24 — 1)315,781
N 24 + 24 -2

g2 = 11767,927 _ 255,825
46

S =4/255,825 = 15,9945

SZ

maka,
72,96 — 58,04
15,9945 /% + %
14,92
t= 15,9945+/0,0833
e 14,92
15,9945(0,2886)
14,92
= 26160
t=3,23

Pada taraf kepercayaan o = 0.05 dandk =(n; +n;—2) =24+ 24 -2 =

46. Maka diperoleh dari daftar distribusi t untuk tg.gs 46)= 1,68 .




205

Karena thiwng > t0.9546) Yaitu 3,23 > 1,68 maka hipotesis H ditolak dan H; diterima
sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif metode resitasi

terhadap hasil belajar matematika siswa.



LAMPIRAN XXXIII

UJI HIPOTESIS DENGAN SOFTWARE MINITAB

Two-Sample T-Test and CI: C1; C2

Two-sample T for Cl vs C2

N Mean StDhev SE Mean

cl1 24 73,0 14,0 2,9
c2 24 58,0 17,8 3,6
Difference = mu (Cl) - mu (C2)

Estimate for difference: 14,9167
95% lower bound for difference: 7,1548

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 3,23

P-Value =

0,001

DF
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LAMPIRAN XXXIV

DAFTAR NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFORS

UkuranSampel TarafNyata(a)
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n= 4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 | 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 | 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 | 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
n > 30 1,031 0,886 0,805 0,768 0,736
Vi | Va | Vm | Wa | Vm

Sumber : Conover, W.J., Pratical Nonparametric Statistics, Johr
Wiley & Sons, inc., 1973
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Nilaipersentil
Untukdistribusix?

V =dk

TABEL CHI-KUADRAT

(BilanganDalamBadanDaftarMenyatakanx;)

208

v xtz),995 Xo99 | X5o7s | Xbos x(2).90 X575 | Xiso | Xbas x(2).10 X505 | XEozs x(zun xg,oos
1 7.88 6,63 5,02 384 | 2,71 1,32 | 0,455 | 0,102 | 0,016 | 0,004 | 0,001 | 0,0002 | 0,000
2 10,6 9,21 7,38 599 | 461 2,77 1,39 | 0,575 | 0,211 | 0,103 | 0,051 | 0,0201 | 0,010
3 12,8 11,3 9,35 7,81 6,25 | 4,11 2,37 1,21 | 0584 | 0,352 | 0,216 | 0,115 | 0,072
4 14,9 13,3 11,1 9,49 7,78 | 5,39 3,36 1,92 1,06 | 0,711 | 0,484 | 0,297 | 0,207
5 16,7 151 12,8 11,1 9,24 6,63 4,35 2,67 1,61 1,15 0,831 0,554 0,412
6 18,5 16,8 14,4 126 | 106 | 7,84 | 535 | 345 | 2,20 1,64 1,24 0,872 | 0,676
7 20,3 18,5 16,0 14,1 12,0 | 9,04 | 635 | 425 | 283 | 217 1,69 1,24 0,989
8 22,0 20,1 17,5 15,5 13,4 10,2 7,34 5,07 3,49 2,73 2,18 1,65 1,34
9 23,6 21,7 19,0 16,9 14,7 11,4 8,34 5,90 4,17 3,33 2,70 2,00 1,73
10 25,2 23,2 20,5 18,3 | 16,0 | 125 | 9,34 | 6,74 | 4,87 3,94 3,25 2,56 2,16
11 26,8 24,7 21,9 19,7 17,3 | 137 10,3 | 758 | 558 | 4,57 3,82 3,05 2,60
12 28,3 26,6 23,3 210 | 185 | 148 | 11,3 | 844 | 6,30 | 523 4,40 3,57 3,07
13 29,8 27,7 24,7 22,4 | 19,8 | 16,0 | 123 | 9,30 | 7,04 | 5,89 5,01 411 3,57
14 31,3 29,1 26,1 23,7 21,1 17,1 13,3 10.2 7,79 6,57 5,63 4,66 4,07
15 32,8 30,6 27,3 250 | 22,3 | 18,2 14,3 110 | 855 | 7,26 6,26 523 4,60
16 31,3 32,0 28,8 26,3 | 235 | 19,4 | 153 119 | 931 | 7,96 6,91 5,81 5,14
17 35,7 33,1 30,2 276 | 248 | 205 | 16,3 12,8 10,1 | 8,67 7,56 6,41 5,70
18 37,2 34,8 31,5 289 | 26,0 | 216 | 17,3 13,7 10,9 | 9,39 8,23 7,61 6,26
19 38,6 36,2 32,9 30,1 27,2 22,7 18,3 14,6 11,7 10,1 8,91 7,63 6,84
20 40,0 37,6 31,2 31,4 | 284 | 238 | 193 15,5 12,4 10,9 9,59 8,26 7,43
21 41,4 38,9 35,5 32,7 296 | 249 | 203 16,3 13,2 11,6 10,3 8,90 8,03
22 42,8 40,3 36,8 339 | 30,8 | 26,0 | 21,3 17,2 14,0 12,3 11,0 9,54 8,64
23 44.2 41,6 38,1 352 | 320 | 271 22,3 18,1 14,8 13,1 11,7 10,2 9,26
24 45.6 43,0 39,4 36,4 | 332 28,2 23,3 19,0 15,7 13,8 12,4 10,9 9,89
25 46,9 44,3 40,6 37,7 34,4 29,3 24,3 19,9 16,5 14,6 13,1 11,5 10,5
26 48,3 45,6 41,9 389 | 356 | 304 | 253 | 208 17,3 15,4 13,8 12,2 11,2
27 49,6 47,0 43,2 40,1 36,7 315 26,3 21,7 18,1 16,2 14,6 12,9 11,8
28 51,0 48,3 445 41,3 37,9 32,6 27,3 22,7 18,9 16,9 15,3 13,6 125
29 52,3 49,6 45,7 426 | 39,1 | 337 28,3 | 23,6 19,8 17,7 16,0 14,3 13,1
30 53,7 50,9 47,0 438 | 40,3 | 348 | 293 | 245 | 206 18,5 16,8 15,0 13,8
40 66,8 63,7 59,3 558 | 51,8 | 456 | 39,3 | 33,7 | 29,1 | 265 24,4 22,2 20,7
50 79,5 76,2 71,4 675 | 63,2 56,3 | 49,3 | 426 | 37,7 | 348 32,4 29,7 28,0
60 92,0 88,4 83,3 79,1 74,4 | 67,0 | 59,3 | 52,3 | 465 | 432 40,5 37,5 35,5
70 | 104,2 | 100,4 | 95,0 90,5 | 855 | 776 | 693 | 61,7 | 553 | 51,7 48,8 454 43,3
80 | 116,3 | 112,3 | 106,6 | 101,9 | 96,6 | 88,1 793 | 71,1 | 64,3 | 604 57,2 53,5 51,2
90 | 128,3 | 1241 | 1181 | 113,1 | 1076 | 986 | 89,3 | 806 | 73,3 | 69,1 65,6 61,8 59,2
100 | 140,2 | 1358 | 1296 | 1243 | 1185 | 109,1 | 99,3 | 90,1 | 824 | 77,9 74,2 70,1 67,3
Sumber : Table Of Percentage Points Of The x?Distribution.

Thompson. C.M..Biometrika. Vol 32 (1941)
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NILAI

RITIK SEBARAN F

fa

fo.05 (V1,V2)
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v Vi
2 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | 161.447 | 199.500 | 215.707 | 224.583 | 230.161 | 233.986 | 236.768 | 238.882 | 240.543
6 0 3 2 9 0 4 7 3

2 | 185128 | 19.0000 | 19.1643 | 19.2468 | 19.2964 | 19.3295 | 19.3532 | 19.3710 | 19.3848
3 | 10.1280 | 95521 | 9.2766 | 9.1172 | 9.0135 | 8.9406 | 8.8867 | 8.8452 | 8.8123
4 | 77086 | 6.9443 | 65914 | 6.3882 | 6.2561 | 6.1631 | 6.0942 | 6.0410 | 5.9988
5 | 66079 | 5.7861 | 5.4095 | 5.1922 | 5.0503 | 4.9503 | 4.8759 | 4.8183 | 4.7725
6 | 59874 | 51433 | 47571 | 45337 | 43874 | 42839 | 42067 | 4.1468 | 4.0990
7 | 55914 | 47374 | 43468 | 4.1203 | 3.9715 | 3.8660 | 3.7870 | 3.7257 | 3.6767
8 | 53177 | 4.4590 | 4.0662 | 3.8379 | 3.6875 | 3.5806 | 3.5005 | 3.4381 | 3.3881
9 | 51174 | 42565 | 3.8625 | 3.6331 | 3.4817 | 3.3738 | 3.2927 | 3.2296 | 3.1789
10 | 4.9646 | 4.1028 | 3.7083 | 3.4780 | 3.3258 | 3.2172 | 3.1355 | 3.0717 | 3.0204
11 | 4.8443 | 3.9823 | 3.5874 | 3.3567 | 3.2039 | 3.0046 | 3.0123 | 2.9480 | 2.8962
12 | 47472 | 3.8853 | 3.4903 | 3.2592 | 3.1059 | 2.9961 | 2.9134 | 2.8486 | 2.7964
13 | 4.6672 | 3.8056 | 3.4105 | 3.1791 | 3.0254 | 2.9153 | 2.8321 | 2.7669 | 2.7144
14 | 46001 | 3.7389 | 3.3439 | 3.1122 | 2.9582 | 2.8477 | 2.7642 | 2.6987 | 2.6458
15 | 45431 | 3.6823 | 3.2874 | 3.0556 | 2.9013 | 2.7905 | 2.7066 | 2.6408 | 2.5876
16 | 4.4940 | 3.6337 | 3.2389 | 3.0069 | 2.8524 | 2.7413 | 26572 | 25911 | 2.5377
17 | 44513 | 35915 | 3.1968 | 2.9647 | 2.8100 | 2.6987 | 2.6143 | 2.5480 | 2.4943
18 | 4.4139 | 35546 | 3.1599 | 2.9277 | 2.7729 | 26613 | 25767 | 25102 | 2.4563
19 | 4.3807 | 3.5219 | 3.1274 | 2.8951 | 2.7401 | 2.6283 | 2.5435 | 2.4768 | 2.4227
20 | 4.3512 | 3.4928 | 3.0984 | 2.8661 | 27109 | 25990 | 25140 | 2.4471 | 2.3928
21 | 4.3248 | 34668 | 3.0725 | 2.8401 | 2.6848 | 2.5727 | 2.4876 | 2.4205 | 2.3660
22 | 43009 | 3.4434 | 3.0491 | 2.8167 | 26613 | 25491 | 2.4638 | 2.3965 | 2.3419
23 | 42793 | 3.4221 | 3.0280 | 27955 | 2.6400 | 25277 | 2.4422 | 2.3748 | 2.3201
24 | 42597 | 3.4028 | 3.0088 | 2.7763 | 2.6207 | 2.5082 | 2.4226 | 2.3551 | 2.3002
25 | 42417 | 3.3852 | 29912 | 27587 | 2.6030 | 2.4904 | 2.4047 | 2.3371 | 2.2821
26 | 42252 | 3.3690 | 29752 | 27426 | 25868 | 24741 | 2.3883 | 2.3205 | 2.2655
27 | 42100 | 3.3541 | 29604 | 27278 | 25719 | 2.4591 | 2.3732 | 2.3053 | 2.2501
28 | 41960 | 3.3404 | 29467 | 27141 | 25581 | 2.4453 | 2.3593 | 2.2913 | 2.2360
29 | 41830 | 3.3277 | 29340 | 27014 | 2.5454 | 24324 | 2.3463 | 2.2783 | 2.2229
30 | 41709 | 3.3158 | 29223 | 2.6896 | 25336 | 24205 | 2.3343 | 2.2662 | 2.2107
40 | 4.0847 | 3.2317 | 2.8387 | 26060 | 2.4495 | 2.3359 | 2.2490 | 2.1802 | 2.1240
60 | 4.0012 | 3.1504 | 27581 | 25252 | 2.3683 | 2.2541 | 2.1665 | 2.0970 | 2.0401
102 3.9201 | 3.0718 | 2.6802 | 2.4472 | 22899 | 21750 | 2.0868 | 2.0164 | 1.9588
o | 3.8415 | 29957 | 2.6049 | 2.3719 | 22141 | 2.0986 | 2.0096 | 1.9384 | 1.8799

DisalindariTabel 18 Biometrika Tables for Statisticians, Jilid | seizing E. S Pearson danBiometrika
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Trustees
0 f,
fo.05 (V1,V2)
vy Vi
10 12 15 20 24 30 40 60 120 0

1 241.8817 | 243.9060 | 245.9499 | 248.0131 | 249.0518 | 250.0951 | 251.1432 | 252.1957 | 253.2529 | 254.3144
2 | 19.3959 | 19.4125 | 19.4291 | 19.4458 | 19.4541 | 19.4624 | 19.4707 | 19.4791 | 19.4874 | 19.4957
3 8.7855 8.7446 8.7029 8.6602 8.6385 8.6166 8.5944 8.5720 8.5494 8.5264
4 5.9644 5.9117 5.8578 5.8025 5.7744 5.7459 5.7170 5.6877 5.6581 5.6281
5 4.7351 4.6777 4.6188 45581 45272 4.4957 4.4638 4.4314 4.3985 4.3650
6 4.0600 3.9999 3.9381 3.8742 3.8415 3.8082 3.7743 3.7398 3.7047 3.6689
7 3.6365 3.5747 3.5107 3.4445 3.4105 3.3758 3.3404 3.3043 3.2674 3.2298
8 3.3472 3.2839 3.2184 3.1503 3.1152 3.0794 3.0428 3.0053 2.9669 2.9276
9 3.1373 3.0729 3.0061 2.9365 2.9005 2.8637 2.8259 2.7872 2.7475 2.7067
10 | 2.9782 2.9130 2.8450 2.7740 2.7372 2.6996 2.6609 2.6211 2.5801 2.5379
11 2.8536 2.7876 2.7186 2.6464 2.6090 2.5705 2.5309 2.4901 2.4480 2.4045
12 | 27534 2.6866 2.6169 2.5436 2.5055 2.4663 2.4259 2.3842 2.3410 2.2962
13 | 26710 2.6037 2.5331 2.4589 2.4202 2.3803 2.3392 2.2966 2.2524 2.2064
14 | 2.6022 2.5342 2.4630 2.3879 2.3487 2.3082 2.2664 2.2229 2.1778 2.1307
15 | 25437 2.4753 2.4034 2.3275 2.2878 2.2468 2.2043 2.1601 2.1141 2.0658
16 | 2.4935 2.4247 2.3522 2.2756 2.2354 2.1938 2.1507 2.1058 2.0589 2.0096
17 | 2.4499 2.3807 2.3077 2.2304 2.1898 2.1477 2.1040 2.0584 2.0107 1.9604
18 | 2.4117 2.3421 2.2686 2.1906 2.1497 2.1071 2.0629 2.0166 1.9681 1.9168
19 | 2.3779 2.3080 2.2341 2.1555 2.1141 2.0712 2.0264 1.9795 1.9302 1.8780
20 | 2.3479 2.2776 2.2033 2.1242 2.0825 2.0391 1.9938 1.9464 1.8963 1.8432
21 | 2.3210 2.2504 2.1757 2.0960 2.0540 2.0102 1.9645 1.9165 1.8657 1.8117
22 | 2.2967 2.2258 2.1508 2.0707 2.0283 1.9842 1.9380 1.8894 1.8380 1.7831
23 | 2.2747 2.2036 2.1282 2.0476 2.0050 1.9605 1.9139 1.8648 1.8128 1.7570
24 | 2.2547 2.1834 2.1077 2.0267 1.9838 1.9390 1.8920 1.8424 1.7896 1.7330
25 | 2.2365 2.1649 2.0889 2.0075 1.9643 1.9192 1.8718 1.8217 1.7684 1.7110
26 2.2197 2.1479 2.0716 1.9898 1.9464 1.9010 1.8533 1.8027 1.7488 1.6906
27 | 2.2043 2.1323 2.0558 1.9736 1.9299 1.8842 1.8361 1.7851 1.7306 1.6717
28 | 2.1900 2.1179 2.0411 1.9586 1.9147 1.8687 1.8203 1.7689 1.7138 1.6541
29 | 2.1768 2.1045 2.0275 1.9446 1.9005 1.8543 1.8055 1.7537 1.6981 1.6376
30 | 2.1646 2.0921 2.0148 1.9317 1.8874 1.8409 1.7918 1.7396 1.6835 1.6223
40 | 2.0772 2.0035 1.9245 1.8389 1.7929 1.7444 1.6928 1.6373 1.5766 1.5089
60 | 1.9926 1.9174 1.8364 1.7480 1.7001 1.6491 1.5943 1.5343 1.4673 1.3893
120 | 1.9105 1.8337 1.7505 1.6587 1.6084 1.5543 1.4952 1.4290 1.3519 1.2539
© 1.8307 1.7522 1.6664 1.5705 15173 1.4591 1.3940 1.3180 1.2214 1.0000

DisalindariTabel 18 Biometrika Tables for Statisticians, Jilid I seizing E. S Pearson danBiometrika
Trustees
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U to,995 to,99 to,975 to,9s to,90 to,g0 to,7s to,70 to,60 toss
1 63.66 31,82 12,71 6,31 3,08 | 1,376 1,000 0,727 0,325 0,158
2 9,92 6,96 4,30 2,92 1,8 |1961 0,816 0,617 0,289 0,142
3 5,84 4,54 3,18 2,35 1,64 | 0,978 0,765 0,584 0,277 0,137
4 4,60 3,75 2,78 2,13 1,53 | 0,941 0,741 0,569 0,271 0,134
5 4,03 3,36 2,57 2,02 1,48 | 0,920 0,727 0,559 0,267 0,132
6 3,71 2,14 2,45 1,94 1,44 | 0,906 0,718 0,553 0,265 0,131
7 3.50 3,00 2,36 1,90 1,42 | 0,896 0,711 0,549 0,263 0,130
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 | 0,889 0,706 0,546 0,262 0,130
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 | 0,883 0,703 0,543 0,261 0,129
10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 | 0,879 0,700 0,542 0,260 0,129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 | 0,876 0,697 0,540 0,260 0,129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 | 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128
13 3,01 2,65 2,16 1,77 1,35 | 0,870 0,694 0,538 0,259 0,128
14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,34 | 0,868 0,692 0,537 0,258 0,128
15 2,95 2,60 2,13 1,75 1,34 | 0,866 0,691 0,536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,75 1,34 | 0,865 0,690 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,74 1,33 | 0,864 0,689 0,534 0,257 0,128
18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 | 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 | 0,861 0,688 0,533 0,257 0,127
20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 | 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 | 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,72 1,32 | 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 | 0,858 0,68 0,532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 2,06 1,71 1,32 | 0,857 0,68 0,531 0,256 0,127
25 2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
26 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
27 2,77 2,47 2,05 1,70 1,31 | 0,855 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1,70 1,31 | 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
30 2,75 2,46 2,04 1,70 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 | 0,853 0,681 0,529 0,255 0,126
60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 | 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 | 0,845 0,677 0,526 0,254 0,126
oo 2,58 2,33 1,96 1,645 1,28 |0,842 0,674 0,524 0,253 0,126

Sumber :Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R. A
dan Yates, F
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N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 |27 | 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 |28 | 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 |29 | 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 | 30| 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 | 31| 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 | 32| 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 | 33| 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 | 0.632 0.765 | 34| 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 | 0.602 0.735 | 35| 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 | 0.576 0.708 | 36 | 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 | 0.553 0.684 |37 | 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 | 0.532 0.661 | 38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15| 0.514 0.641 | 39| 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0.623 | 40 | 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0.606 | 41 | 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 | 0.456 0.575 | 43| 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 | 0.444 0.561 | 44 | 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 | 0.433 0.549 | 45| 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 | 0.423 0.537 | 46| 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 | 0.413 0.526 | 47 | 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 | 0.404 0.515 | 48 | 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 | 0.396 0.505 |49 | 0.281 0.364

26 | 0.388 0.496 | 50| 0.279 0.361




LAMPIRAN XXXIX

Wilayah Luas Di Bawah Kurva Normal

X 0,00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
-3.4 0,00034 0,00032 0,00031 0,00030 0,00029 0,00028 0,00027 0,00026 0,00025 0,00024
-3.3 0,00048 0,00047 0,00045 0,00043 0,00042 0,00040 0,00039 0,00038 0,00036 0,00035
-3.2 0,00069 0,00066 0,00064 0,00062 0,00060 0,00058 0,00056 0,00054 0,00052 0,00050
-3.1 0,00097 0,00094 0,00090 0,00087 0,00084 0,00082 0,00079 0,00076 0,00074 0,00071
-3.0 0,00135 0,00131 0,00126 0,00122 0,00118 0,00114 0,00111 0,00107 0,00104 0,00100
-2.9 0,00187 0,00181 0,00175 0,00169 0,00164 0,00159 0,00154 0,00149 0,00144 0,00139
-2.8 0,00256 0,00248 0,00240 0,00233 0,00226 0,00219 0,00212 0,00205 0,00199 0,00193
-2.7 0,00347 0,00336 0,00326 0,00317 0,00307 0,00298 0,00289 0,00280 0,00272 0,00264
-2.6 0,00466 0,00453 0,00440 0,00427 0,00415 0,00402 0,00391 0,00379 0,00368 0,00357
-2.5 0,00621 0,00604 0,00587 0,00570 0,00554 0,00539 0,00523 0,00508 0,00494 0,00480
-2.4 0,00820 0,00798 0,00776 0,00755 0,00734 0,00714 0,00695 0,00676 0,00657 0,00639
-2.3 0,01072 0,01044 0,01017 0,00990 0,00964 0,00939 0,00914 0,00889 0,00866 0,00842
-2.2 0,01390 0,01355 0,01321 0,01287 0,01255 0,01222 0,01191 0,01160 0,01130 0,01101
-2.1 0,01786 0,01743 0,01700 0,01659 0,01618 0,01578 0,01539 0,01500 0,01463 0,01426
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